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kawan, 

mata air di balik bukit itu telah membawa kita ke ziarah 
yang panjang... 

pada stasi-stasi pemberhentian luka luka Bumi, 


terjerat ke dalam kenangan panjang tentang gemah 
ripah loh jenawi 


mata kita perih oleh asap dan kegalauan hilangnya 
kesejukan 


sementara piala telah disingkirkan, kita bangunkan 
raga dari kelelapan, dan dari kaki langit selatan, 


mereka memanggul tonggak kegalauan, mendaki bukit 
keraguan 


tiba-tiba Bumi terdiam, semua berlari sembunyi... 
kegaduhan dan berebut dalam ruang sempit 


menangis karena kehilangan 


mengiba atas ampunan antara berkah yang tercabut 
atau azab 


kawan, 


ada gelombang lain yang memilin semangat dan 
harapan 


mengikat jemari menjadi tali penghubung dan 
menghidupkan Bumi 


menggerakkan mesin pembelajaran pada stasi 
pemberhentian ini 


mesin itu bernama “e-learning”....kita di dalamnya! 


Diah Y. Suradiredja 
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Pengantar 
Penyunting 


Ihamdulillah akhirnya kami bisa 

menyelesaikan buku ini. Buku ini menjadi 

semacam dokumen yang merekam dinamika 

pembelajaran perhutanan sosial secara 
virtual. Di dalamnya akan kita baca dan simak bagaimana 
panitia, petani, pendamping, tutor, hingga pengamat, 
meragukan program ini ketika pertama kali Kementerian 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan mengumumkan akan 
menggelar pendampingan dan pelatihan bagi petani 
hutan sosial secara online. 

Mereka yang mendapatkan informasi ini umumnya 
ragu apakah penunjang kelas virtual itu akan efektif 
dan efisien di tengah jangkauan sinyal Internet yang 
belum merata ke seluruh pelosok Indonesia. Juga tidak 
akrabnya petani dan pendamping dengan teknologi 
komunikasi. Belum banyak petani yang memakai 
telepon seluler, bahkan laptop, untuk menunjang 
keperluan mereka sehari-hari. 

Seperti yang akan kita baca dalam penuturan 
mereka dalam buku ini, keraguan itu sirna begitu 
kelas dimulai. Kendala sinyal Internet bukan halangan 


ix 


para petani dan pendamping belajar pengetahuan 
baru tentang mengelola perhutanan sosial, dari 
menjaga hutan, produksi komoditas, akses modal, 
hingga memasarkannya. Para tutor bahkan mengaku 
tak hanya mengajar, mereka juga belajar banyak dari 
para petani dan pendamping dalam sesi berbagi 
pengalaman. 

Sebab, demikianlah, tujuan pelatihan ini: memberi 
pengetahuan melalui pembelajaran orang dewasa 
melalui sharing pengetahuan. Sehingga mereka yang 
baru mendapatkan izin hutan sosial bisa belajar 
kepada mereka yang sudah berpengalaman. Mereka 
yang belum berhasil mengembangkan komoditas 
bisa menimba ilmu dan teknik kepada petani lain 
yang sudah berhasil mandiri dalam mengolah dan 
memasarkan produk hutan mereka. Para tutor 
membimbing hal-hal teknis dan filosofis mengapa 
program perhutanan sosial ini perlu dan penting 
dalam menjaga hutan Indonesia yang kaya. 

Karena ditujukan sebagai dokumen pembelajaran, 
buku ini disusun dengan menampung para peserta 
dan mereka yang terlibat di dalamnya. Petani dan 
pendamping punya posisi yang sama dengan tutor dan 
panitia. Justru merekalah aktor utama dari pelatihan 
ini. Kami susun buku ini dengan memberikan ruang 
yang luas kepada tiap-tiap aktor untuk memberikan 
perspektif terhadap kelas pelatihan jarak jauh ini dan 
program perhutanan sosial secara umum. 
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Dengan penyusunan seperti itu, semoga buku ini 
memberikan perspektif yang kaya dan orisinal tentang 
kelas pelatihan jarak jauh sebagai inovasi di tengah 
pandemi dan tetap menghidupkan ekonomi petani di 
tingkat tapak. Pandemi tak mesti membuat kita jeri. 

Selamat membaca. e 
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Inovasi di Masa 
Pandemi 


Dr. Ir. Siti Nurbaya Bakar, M.Sc 
Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan 


ebagaimana negara-negara lain di dunia, kita 

sedang menghadapi pandemi virus corona 

covid-19. Dalam arahan di berbagai kesempatan, 

Presiden Joko Widodo menjelaskan bahwa 
pemerintah telah mengambil kebijakan dan langkah- 
langkah yang jelas dan terukur. Di satu sisi melalui 
kebijakan untuk menekan atau mencegah penyebaran 
virus dan penanggulangan yangefektif melalui penerapan 
pola hidup bersih dan sehat (PHBS) serta kebijakan 
physical and social distancing, di sisi lain memperhatikan 
pelayanan publik, keamanan, ketertiban, dan terutama 
ekonomi masyarakat. 

Pemerintah telah menerbitkan sejumlah protokol 
kesehatan dan pencegahan penyebaran covid-19 
sekaligusmemberikankoridoraturanberupaPeraturan 
Pemerintah Pengganti Undang-Undang (Perpu) Nomor 
1 Tahun 2020 dan Peraturan Presiden Nomor 54 Tahun 
2020 agar kementerian dan lembaga, juga pemerintah 
daerah, bisa menerjemahkan kebijakan Presiden 
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secara optimal dalam melaksanakan tugas dan fungsi 
masing-masing. 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 
(KLHK) juga telah menerapkan berbagai upaya dalam 
pencegahan penyebaran covid-19, seperti pengaturan 
sistem kerja, penerapan jaga jarak fisik, serta 
pengawasan kebersihan dan kesehatan setiap pegawai. 
Bagi Kementerian LHK, kebijakan jaga jarak fisik 
memberikan momentum kepada metode pelatihan 
virtual (e-learning) yang mulai intensif dilaksanakan 
dalam dua tahun terakhir. Dengan wilayah kerja, 
stakeholders yang tersebar, dan umumnya jauh, 
menuntut kami merumuskan pola kerja yang efektif, 
termasuk di dalamnya peningkatan kapasitas sumber 
daya manusia. 

Pembelajaran virtual pun menjadi kebutuhan 
dan pilihan. Perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi, yang diimbangi meningkatnya literasi 
digital masyarakat Indonesia, memberikan semangat 
bahwa pelaksanaan pembelajaran jarak jauh bisa 
meluaskan jangkauan dan cakupan dalam membantu 
Kementerian LHK mengurusi brown bussines dan 
green bussiness untuk menjawab tantangan dan 
permasalahan sekaligus menggali potensi bidang 
lingkungan hidup dan kehutanan. 

Dalam kurun tiga bulan, pelatihan pendampingan 
perhutanan sosial diikuti lebih dari 3.000 orang. 
Sebagian besar para petani yang telah mendapat izin 
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mengelola hutan melalui skema perhutanan sosial, 
pendamping termasuk penyuluh dan Penyuluh 
Kehutanan Swadaya Masyarakat (PKSM) serta bakti 
rimbawan di Kesatuan Pemangku Kawasan Hutan 
(KPH) 

Badan Pusat Penyuluhan dan Pengembangan Sum- 
ber Daya Manusia (BP2SDM) telah mendedikasikan 
sistem penyelenggaraan e-learning melalui learning 
management system (LMS) untuk dimanfaatkan secara 
optimal dalam pelatihan ini. Direktorat Jenderal 
Perhutanan Sosial dan Kemitraan Lingkungan (PSKL) 
melakukan rekrutmen dan menyediakan insentif bagi 
peserta yang setelah menyelesaikan seluruh proses 
pelatihan dan menyediakan sertifikat elektronik 
(e-certificate). 

Selama empat hari, para peserta menimba ilmu, 
pengetahuan, dan pengalaman dari para narasumber, 
didampingi widyaiswara dan pejabat teknis sebagai 
tutor. Materi dalam pelatihan ini sangat penting untuk 
bekal dalam mendampingi masyarakat maupun bagi 
petani dalam mengelola hutan dan produk yang 
dihasilkan dari sana untuk kesejahteraan mereka 
sendiri. 

Materi itu, antara lain, mengenai prakondisi petani 
hutan, panduan role model pendampingan perhutanan 
sosial dan kemitraan lingkungan, pendampingan tahap 
awal, pengelolaan dan pengembangan kawasan hutan 
dan lingkungan, kerja sama, akses permodalan dan 
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akses pasar, serta monitoring dan evaluasi perhutanan 
sosial. Selepas pelatihan ini para peserta bisa menjadi 
aktor yang menggerakkan perekonomian masyarakat, 
khususnya Kelompok Tani Hutan (KTH) yang sudah 
menerima izin perhutanan sosial. 

Caranya, para petani mempraktikkan ilmu dan 
pengetahuan dari belajar jarak jauh ini sejak praktik 
penandaan batas areal hutan sosial sesuai izin. 
Terutama dalam penetapan areal perlindungan 
dan pemanfaatan. Partisipasi dan kolaborasi antara 
petani, pendamping, dan pemerintah menjadi faktor 
kunci. Sebab, penandaan itu mesti diikuti dengan 
penyusunan rencana kerja usaha dari tiap kelompok 
usaha perhutanan sosial. 

Alas tapak pada ruang perlindungan adalah 
menetapkan fungsi konservasi di tiap areal hutan 
sosial untuk menjaga tata air dan konservasi alam/ 
lahan. Karena itu jenis usaha yang diizinkan di 
areal lindung hanya wisata alam dan pemanfaatan 
hasil hutan bukan kayu. Sedangkan pada areal 
pemanfaatan, petani bisa menggarap usaha lain 
dengan 2-3 komoditas dengan pola agroforestry agar 
memiliki nilai keekonomian. Para petani bahkan mesti 
didorong agar mengembangkan produknya hingga 
pemasaran melalui penjualan digital atau e-commerce. 

Kegiatan e-learning adalah bagian dari cara KLHK 
meningkatkan layanan publik di tengah pandemi 
covid-19. Peningkatan kapasitas bagi calon pendamping 
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maupun mereka yang sudah menjadi pendamping 
dan petani hutan akan memberikan manfaat langsung 
kepada mereka, juga dalam pengembangan program 
perhutanan sosial. 

Manfaat pelatihan e-learning sudah terbukti bisa 
menggerakkan semua sendi birokrasi, pendamping, 
danpetani hutan sosial. Sayasenangsemuayangterlibat 
dalam pelaksanaan kelas virtual ini bisa menuliskan 
proses dan pembelajaran jarak jauh tersebut melalui 
buku ini. Pembelajaran jarak jauh di masa pandemi 
ternyata lebih bermanfaat dibandingkan bantuan 
uang secara langsung. 

Seperti akan kita baca di buku ini, pelatihan 
tak hanya memberi pengetahuan kepada peserta. 
Para tutor juga banyak mendapat pelajaran dari 
pendamping dan petani karena dalam kelas ada sesi 
berbagi pengalaman. Dengan kata lain, pelatihan 
ini menjadi ajang belajar bersama. Inilah ciri dari 
pembelajaran orang dewasa. 

Selamat untuk semua. Kita telah bisa membuat 
inovasi untuk menjawab dan memecahkan hambatan 
di masa pandemi ini. @ 
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Menjadi 
Superteam, 
Bukan Superman 


Helmi Basalamah 
Kepala Badan Pengembangan dan Penyuluhan Sumber Daya 
Manusia (BP2SDM) 


al paling penting dari Pelatihan Pendam- 

pingan Program Perhutanan Sosial Pasca 

Izin dengan metode virtual ini adalah 

menggulirkan aktivitas program perhutanan 
sosial sekaligus mensosialisasikan penanganan wabah 
covid-19 kepada masyarakat atau kelompok tani hutan 
dan para pendampingnya. 

BP2SDM mempunyai tugas menyelenggarakan 
penyuluhan kehutanan dan pengembangan sumber 
daya manusia lingkungan hidup dan kehutanan. Untuk 
melaksanakan fungsinya, BP2SDM memiliki tujuh 
Balai Pendidikan dan Pelatihan Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan di Pematang Siantar, Pekanbaru, Bogor, 
Kadipaten, Samarinda, Makassar, dan Kupang. Selain 
itu ada lima Sekolah Menengah Kejuruan Kehutanan 
Negeri (SMKN) yang menjadi Unit Pelaksana Teknis. 


Ada berbagai jenis pelatihan yang diselenggarakan 
BP2SDM, seperti administrasi, kepemimpinan, 
fungsional, teknis, dan kemasyarakatan. Secara 
kuantitas kebutuhan pendidikan dan latihan 
lingkungan hidup dan kehutanan terus meningkat, 
namun kapasitas pusat pendidikannya masih terbatas. 
Misalnya, daya tampung asrama dan kelas belum 
memadai, jumlah tenaga pengajar terbatas, tidak ada 
jaminan alokasi anggaran dan waktu ketersediaannya 
(PNBP), materi tertentu belum dikuasai widyaiswara, 
biaya tinggi, durasi pelatihan yang lama, serta biaya 
transportasi peserta yang mahal. 

Untuk mengantisipasi kebutuhan dan keterbatasan 
itu, Pusat Pendidikan SDM LHK melakukan inovasi. 
Pelatihan jarak jauh adalah salah satu inovasi tersebut. 
Karena itu e-learning bukan hal baru bagi BP2SDM. 
Metode belajar jarak jauh secara elektronik ini digagas 
sejak lokakarya Strategi Pengembangan Kapasitas 
Instansi Kediklatan Kehutanan pada 12-13 September 
2012 di Bogor. 

Langkah awal persiapan pelatihan jarak jauh adalah 
lokakarya untuk pemahaman awal dan membuat 
strategi, dan tujuan-tujuannya. Tujuan jangka pen- 
dek berfokus pada peningkatan jumlah peserta, 
berdasarkan indikator kinerja yang ditentukan KLHK, 
serta perbaikan efisiensi dari pendidikan dan pelatihan. 

Adapun tujuan jangka menengah dan panjang 
belajar virtual untuk: 
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» Mengakomodasi jumlah, cakupan dan sasaran 
peserta di seluruh wilayah Indonesia dan dunia, 
terutama negara-negara ASEAN 

»« Meningkatkan efisiensi pencapaian sasaran 

» Meningkatkan kualitas layanan pendidikan 
dan pelatihan serta penyuluhan (sumber daya 
manusia, infrastruktur, anggaran) 

» Meningkatkan metodologi pendidikan, 
pelatihan, dan penyuluhan 

» Mengembangkan jejaring badan diklat tingkat 
nasional dan internasional. 


Perlu waktu panjang untuk persiapan terkait 
kelembagaan, LMS, SDM, dan bahan pembelajaran 
jarak jauh. Baru pada 2015, KLHK melaksanakan 
empat pelatihan yang menggabungkan jarak jauh dan 
tatap muka di Pusat Pendidikan dan Pelatihan SDM 
LHK, Badan Pendidikan dan Latihan LHK (BDLHK) 
Bogor, BDLHK Samarinda, dan BDLHK Makassar 

Pengembangan e-learning ternyata tidak selancar 
dan secepat yang diharapkan. Pasang surut 
pelaksaannya membuat e-learning vakum selama 
beberapa tahun. Baru pada 2019 kembali digelar 
blended learning untuk Pendidikan dan Pelatihan 
Pembentukan Penyuluh Kehutanan Tingkat Ahli dan 
Tingkat Terampil di beberapa balai Diklat LHK, yang 
menggabungkan kelas virtual dan tata muka. Pada 
awal 2020 Balai Diklat LHK Bogor juga melaksanakan 


blended learning Diklat Pemanfaatan Jasa Lingkungan 
dan Wisata Alam. 

Sebelum kita membicarakan e-learning lebih jauh, 
ada baiknya kita memahami beberapa istilah yang 
diatur Peraturan Kepala BP2SDM Nomor P3/P2SDM/ 
SET/OTL.014/2020 tanggal 9 April 2020 tentang 
Pendidikan dan Pelatihan ASN dan Non ASN di Bidang 
LHK dengan Metode Jarak Jauh Secara Elektronik. 

Diklat LHK dengan metode jarak jauh secara 
elektronik adalah pendidikan dan pelatihan yang 
pesertanya terpisah dari pengajar, pembelajarannya 
dilakukan dengan mengoptimalkan peran, pelaksana, 
pengajar dan peserta melalui teknologi informasi dan 
komunikasi untuk mencapai tujuan pembelajaran 
dan peningkatan kinerja. Ada juga LMS atau learning 
managemen system, yaitu aplikasi perangkat lunak 
untuk kegiatan dalam jaringan, program pembelajaran 
elektronik dan isi pelatihan. 

Di masa pandemi virus corona covid-19, Presiden 
Joko Widodo menerbitkan Keputusan Nomor 7 tahun 
2020 tentang Gugus Tugas Percepatan Penanganan 
Covid-19 tanggal 13 Maret 2020, dua hari setelah 
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) mengumumkan 
status pandemi. Menteri LHK juga menerbitkan Surat 
Edaran Nomor SE.1/MENLHK/SETJEN/SET.1/3/2020 
tentang Pencegahan Penyebaran COVID19 di 
lingkungan KLHK tanggal 15 Maret 2020. 

Untuk menindaklanjutinya, saya menerbitkan 


4 — Salam Lima Jari 


arahan pencegahan penyebaran covid19 di 
lingkup BP2SDM melalui surat Nomor SE.1/P2SDM/ 
SET.1/3/2020 tanggal 15 Maret 2020. 

Arahan saya terkait pandemi adalah bagaimana 
menjaga ketahanan pegawai BP2SDM dalam 
melaksanakan tugas, fungsi, sekaligus membantu 
ketahanan masyarakat di sekitar hutan (KHDTK) 
dan kawasan kantor satuan/unit kerja Badan P2SDM. 
Hal tersebut sesuai dengan arahan Menteri LHK 
agar semua unsur KLHK mendorong kegiatan agar 
masyarakat di dalam dan sekitar hutan memiliki 
ketahanan menghadapi covid-19. 

Badan P2SDM menetapkan empat area fokus untuk 
ketahanan tersebut, yaitu: 

1. Pengaturan kerja pegawai, 

2. Pengaturan penyelenggaraan pendidikan dan 

pelatihan, 

3. Pengaturan penyelenggaraan pendidikan Seko- 

lah Menengah Kejuruan Kehutanan Negeri, dan 

4. Pengaturan lingkungan kampus diklat dan 

sekolah. 


Arahan tersebut diwujudkan dalam strategi 
memfokuskan kembali kegiatan dan anggaran lingkup 
Badan P2SDM yang berfokus pada penghematan, 
perubahan metodologi kegiatan dan cara kerja, yang 
berorientasi pada kelancaran pelaksanaan tugas dan 
fungsi, peningkatan produktivitas masyarakat dan 


Kelompok Tani Hutan di lapangan, serta pengelolaan 
pemanfaatan KHDTK Hutan Diklat. 

Pelatihan jarak jauh secara elektronik yang mulai 
intensif dilaksanakan dalam dua tahun terakhir pun 
menjadi jawaban atas strategi adaptasi terbaik dalam 
menghadapi pandemi. Untuk itu, selama masa 
pandemi, Badan P2SDM telah menyiapkan sejumlah 
judul pelatihan dengan metode elektronik penuh 
bagi masyarakat dan KTH, dan akan disusul 24 jenis 
pelatihan lainnya (elektronik dan memadukan tatap 
muka) hingga akhir 2020, yang bisa diakses melalui 
rekrutmen tertutup (undangan dan kerja sama 
instansi) maupun terbuka melalui program Kartu 
PraKerja. 

Gayung bersambut. Menteri LHK memberi arahan 
dalam rapat pimpinan Kementerian LHK tentang 
rencana kegiatan Pelatihan Pendamping Perhutanan 
Sosial Pasca Izin untuk 3.000 peserta. Mediumnya 
melalui metode e-learning yang terstandar yang 
dimiliki BP2SDM dan dilaksanakan dalam 12 pekan 
berikutnya. 

Arahan Menteri menjadi angin segar bahwa metode 
pelatihan jarak jauh sebagai sebuah keniscayaan dan 
tuntutan di era disrupsi, terlebih tingkat literasi digital 
masyarakat Indonesia semakin tinggi. Meskipun 
demikian, pelaksanaan e-learning dengan jumlah 
peserta yang begitu banyak menjadi tantangan 
tersendiri, terutama bagi Pusat Pendidikan Pelatihan 
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SDM LHK dan UPT Balai Diklat LHK dalam bersiap 
dengan waktu yang segera. 

Menyadari hal itu, saya memimpin langsung rapat- 
rapat dan kegiatan persiapan internal Badan P2SDM 
maupun koordinasi dengan Direktorat Jenderal 
Perhutanan Sosial dan Kemitraan Lingkungan. 
Saya menekankan agar seluruh jajaran BP2SDM 
mewujudkan “superteam”, bukan “superman”, dalam 
menyelenggarakan pelatihan jarak jauh ini. 

Saat saya menulis artikel ini, pelatihan jarak jauh 
tahap I telah tuntas selama tiga pekan yang digelar 
sejak awal Mei 2020. Sebanyak 30 angkatan dalam tiga 
gelombang yang belajar selama empat hari. Peserta 
yang terlibat sebanyak 1.508 orang petani hutan dan 
pendamping yang tersebar di seluruh Indonesia. 
Mereka belajar di delapan pusat pelatihan, yakni tujuh 
Balai Diklat LHK dan Pusat Diklat SDM LHK Gunung 
Batu Bogor, Jawa Barat. 

Pelatihan serentak untuk beberapa angkatan 
sekaligus tersebut membutuhkan pengerahan 
dan pengaturan sumber daya agar sinergis. Fokus 
penggarapan pelatihan ini meliputi LMS, termasuk 
di dalamnya kesiapan jaringan Internet, modul atau 
bahan ajar, organisasi, SDM penyelenggara yang 
meliputi pengelola sistem dan admin-subadmin, tutor, 
peserta, termasuk pengamat. 

Kesiapan sistem LMS dan kapasitas memori server 
Pusat Diklat SDM LHK serta kekuatanjaringan Internet 


di pusat dan balai sangat krusial. Di masa pandemi, 
pengguna Internet meningkat karena anjuran bekerja 
di rumah. Tim teknologi Pusdiklat selalu berdiskusi 
baik secara internal maupun berkoordinasi dengan 
tim di Balai Diklat LHK untuk mencari solusi alternatif 
atau langkah cadangan. 

Hal-hal ini terlihat seperti hal biasa. Namun, di masa 
pandemi, koordinasi juga dilakukan secara virtual 
antara balai dan pusat diklat di Bogor. 

E-learning menuntut penyediaan ruang-ruang kelas 
virtual. Unggah materi ke LMS merupakan tugas tidak 
mudah. Perlu komunikasi intens antara tim teknologi 
dan tim pengajar untuk membuat seluruh materi bisa 
tersaji dengan baik saat dipakai. 

Para kepala balai menunjuk tim kerja yang 
terbagi dalam tugas penanggung jawab akademis, 
widyaiswara, fasilitator, sub-admin, dan panitia lain 
di setiap balai. Secara virtual, para sub-admin dibekali 
pemahaman tentang LMS dan komunikasi melalui 
grup WhatsApp agar jika ada kendala teknis bisa segera 
diselesaikan. 

Sebab, pengenalan LMS juga perlu diteruskan 
kepada para peserta dan pengajar. Butuh kesabaran 
karena ini merupakan hal baru bagi mereka. Karena 
itu para admin dan subadmin semacam “pemain 
belakang layar” yang bekerja tak terlihat tapi perannya 
sangat menunjang jalannya pelatihan ini. 

Para kepala balai dan pusat pendidikan berperan 
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sangat penting dalam memobilisasi unsur-unsur 
pendukung pelatihan. Terutama dalam menjalin 
komunikasi antar balai. Tanpa komunikasi yang 
lancar, para admin tak akan bisa bekerja menyediakan 
sistem pelatihan yang canggih. 

Komunikasi itu dijalin melalui workshop. Setidaknya 
ada lima jenis pelatihan dari tanggal 92 24 April 
2020 untuk para widyaiswara para sub-admin. Tidak 
terhitung konsultasi secara personal ataupun grup 
kecil melalui media WhatsApp dan rapat virtual. Sebab, 
tak hanya kemampuan teknis yang diperlukan dalam 
menyelenggarakan pelatihan untuk begitu banyak 
orang yang beragam, juga kesabaran. Pelatihan virtual 
ini benar-benar menuntut perubahan cara bekerja. 

Para tutor dari widyaiswara tak lagi bisa melakukan 
metode pengajaran seperti kelas tatap muka. Skenario 
pembelajaran mandiri dan online, synchronous dan 
asynchronous menjadi tulang punggung kelancaran 
pelatihan ini agar para peserta bisa mengikuti semua 
mata ajaran tanpa bosan. Dua kali pelatihan untuk 
tutor pasti tidak cukup. Mereka harus mencari sendiri 
tip agar amanat kurikulum tercapai sesuai tujuan. 

Sebab, kinerja lembaga pelatihan tak semata dilihat 
daribanyaknyaalumni, lebih dariituadalah optimalnya 
kinerja alumni setelah mengikuti pelatihan, terutama 
implementasi para pendamping dan petani hutan 
dalam mengelola hutan mereka. Karena itu indikator 
belajar tak semata kognitif, melainkan juga afektif dan 


psikomotorik. 

Indikator tersebut merupakan kinerja memahami 
pelanggan, bukan semata capaian kinerja lembaga 
yang diukur dari serapan anggaran. Pencapaian 
kinerja tertinggi adalah jika para alumni mampu 
melakukan perubahan yang menjadi kebiasaan dan 
melekat pada aktivitas kedinasan sehari-hari. Sebab, 
tantangan ke depan adalah revolusi industri digital. 

Presiden Joko Widodo telah meluncurkan peta 
jalan “Making Indonesia 4.0” yang merupakan 
strategi nasional menghadapi Revolusi Industri 
4.0. Pemerintah kini berpacu mempersiapkan 
diri menghadapi gelombang disrupsi. Mampukah 
pemerintah memanfaatkan era serba digital tersebut 
dalam penyelenggaraan pelayanan publik? 

Lembaga pelatihan masih memiliki tantangan 
dalam memberikan pelayanan, yakni pelayanan 
yang berbasis teknologi informasi. Cara-cara kerja 
manual sudah harus ditinggalkan dan diganti dengan 
teknologi yang memudahkan pelayanan. Mulai dari 
penentuan kalender pelatihan, rekrutmen calon 
peserta, registrasi, bukti kehadiran, pelayanan 
kamar peserta, penyampaian materi, evaluasi, hingga 
pemberian sertifikat pelatihan. 

BP2SDM sedang mempersiapkan diri menyediakan 
pelatihan-pelatihan yang bisa diikuti para pemegang 
Kartu Prakerja. Tak kurang 10 judul pelatihan bidang 
lingkungan hidup dan kehutanan akan kamitawarkan. 
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Maka ada beberapa strategi untuk menunjang 
keunggulan kompetitif di era digital itu, yaitu: 

1. Strategi menguasai pasar. Berupa strategi 
mendesain program pelatihan yang benar-benar 
diinginkan oleh pelanggan-unit-unit kerja yang 
membutuhkan penambahan kapasitas dan 
kapabilitas SDM untuk mengerjakan tugas-tugas 
yang semakin kompleks. 

2. Teknologi dan sistem informasi. Strategi ini 
memungkinkan organisasi bekerja dengan 
cepat, efektif, dan efisien, baik ketika proses 
rekrutmen calon peserta, penetapan peserta 
pelatihan, proses pembelajaran, penilaian, 
hingga evaluasi. Ukuran keberhasilannya adalah 
lembaga pelatihan telah melakukan e-office 
hingga e-learning yang menjadi contoh bagi 
lembaga pelatihan lain. 

3. Penunjang teknis yang ramah. Suatu lembaga 
pelatihan akan memiliki keunggulan kompetitif 
apabiladilingkungankantordanpenyelenggaraan 
pelatihan sudah mengedepankan lingkungan 
kerja yang nyaman, asri, dan sehat. LMS harus 
dibuat lebih ramah dan mudah digunakan 
peserta dan tutor. Bahkan menjadi tempat yang 
menyenangkan untuk siapa pun yang ingin 
belajar tentang hutan dan lingkungan. 


Dunia sedang menghadapi krisis sumber daya, 
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karena sumber daya sangat terbatas, baik energi, 
sumber daya alam, sumber daya manusia, maupun 
sumber daya lainnya. Maka lembaga pelatihan pun 
mesti dikelola dengan cara hemat. Penghematan 
waktu, energi, dan alat bahan pendukung. Lembaga 
pelatihan mesti menjadi contoh prinsip the right man 
on the right place dengan distribusi personel yang 
merata sesuai beban kerja. 

BP2SDM berkomitmen untuk bekerja keras, bekerja 
cerdas, bekerja tuntas, dan bekerja ikhlas menjadi 
organisasi berkinerja tinggi yang memberikan 
pelayanan terbaik, memiliki keunggulan kompetitif, 
menjadi organisasi pembelajar dan mengedepankan 
prinsip penghematan sumber daya. Pelatihan jarak 
jauh perhutanan sosial ini menjadi cermin mencapai 
tujuan tersebut. e 
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Cara Belajar Baru 
Petani Hutan 


Bambang Supriyanto 
Direktur Jenderal Perhutanan Sosial dan Kemitraan Lingkungan 
KLHK 


andemi covid-19 menjadi wabah yang tak hanya 

melanda skala lokal, tapi berdampak secara 

global. Menurut catatan Worldometers, hingga 

2 Juli 2020, mereka yang terpapar virus corona 
sebanyak 10,8 juta orang di 215 negara. Pemerintahan 
lokal hingga internasional telah berusaha mencegah 
penularan virus seraya memperhatikan kemandekan 
ekonomi yang lebih berbahaya karena menyangkut hajat 
hidup keseluruhan penduduk. Memilih penanganan 
virus atau mencegah ekonomi memburuk kini bukan 
lagi sebuah pilihan. Keduanya harus simultan. 

Selama pandemi, anggaran negara, daerah, maupun 
masyarakat sepenuhnya terpakai untuk kesehatan dan 
kebutuhan dasar. APBN dan APBD dikucurkan untuk 
menyediakan layanan kesehatan pengobatan dan 
perawatan sejak pelacakan virus melalui tes hingga 
merawat pasien yang terinfeksi. Akibatnya, anggaran 
untuk konsumsi ini menjadi beban bagi banyak negara 
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karena praktis membuat ekonomi mandek. 

Apalagi kebijakan karantina atau pembatasan 
interaksi sosial memaksa tiap orang berdiam di rumah 
sehingga tak ada transaksi dan pergerakan orang yang 
menopang dan menghidupkan ekonomi. Para ekonom 
memprediksi perlambatan yang drastis bahkan lebih 
dahsyat dibanding krisis ekonomi 2008. Ekonomi 
Indonesia diperkirakan tumbuh -3,6# tahun ini, jika 
virus bisa ditangani segera. Dalam skenario optimistis 
ekonomi masih bisa tumbuh 1-2#—jauh di bawah target 
awal tahun ini sebesar 5,19. 

Negara-negara yang sudah berhasil menekan 
penyebaran virus, secara bertahap mulai kembali 
membuka pengetatan agar aktivitas penduduk kembali 
berjalan dengan menerapkan protokol kesehatan. Kita 
menyebutnya normal baru atau new normal, kelaziman 
baru setelah pandemi. 

Kita tahu virus muncul akibat alam tidak seimbang. 
Kate Jones dkk dalam jurnal Nature menulis bahwa 
dalam kurun 1940-2004 terdapat 335 jenis virus baru 
yang menyebabkan berbagai wabah dan penyakit. 
Sebanyak 724 berasal dari satwa liar. Virus berpindah 
kepada manusia karena satwa liar yang menjadi 
inangnya diburu, dimakan, dan kehilangan habitat 
akibat konversi lahan, eksploitasi, hingga okupasi oleh 
manusia yang mendekat ke habitat satwa liar karena 
kebutuhan dan keinginan mencapai kemajuan. 

Satu abad lalu flu Spanyol mewabah hingga 
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menginfeksi 500 juta orang dan menewaskan 
setidaknya 50-100 juta orang di seluruh dunia. Virus 
ini diduga menular lewat hewan laut yang sekarat 
karena kehilangan pakan tersebab suhu bumi yang 
memanas. Tahun 1918 adalah tahun periode kedua 
Revolusi Industri yang dimulai tahun 1750. Emisi 
yang dilepaskan akibat pembakaran mencederai 
atmosfer sehingga suhu bumi naik dan laut Polandia 
menghangat. 

Pandemi berulang semakin cepat seiring makin 
banyaknya produksi emisi memasuki paruh terakhir 
abad 20. Flu babi, flu burung, flu Timur Tengah, ebola, 
nipah, adalah jenis-jenis virus yang menyebabkan 
pandemi akibat pemanasan global. Virus covid-19 
diduga berasal dari kelelawar yang menginfeksi 
tenggiling. Di Tiongkok, sejak 2007, tenggiling bebas 
dikonsumsi dan diperjualbelikan terutama untuk 
pengobatan. 

Karena itu para rimbawan punya peran signifikan 
dalam mencegah pandemi-pandemi berikutnya 
karena mereka yang bergumul dengan hutan, dengan 
lingkungan, yang menjadi habitat satwa liar dan virus- 
virus yang sudah bercokol di sana berabad-abad. Para 
rimbawan adalah garda terdepan dalam menjaga 
keseimbangan alam. 

Untuk menjaga keseimbangan alam, kita harus 
meniliknya dari penawaran dan permintaan, supply 
and demand, rumus ekonomi sederhana jika kita 
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ingin menyelamatkan keduanya: alam dan manusia. 
Keseimbangan alam akan terganggu jika permintaan 
terlalu tinggi dari kemampuan alam menyediakan 
kebutuhan kita. 

Selama masa pandemi, banyak sentra usaha yang 
mati karena tidak adanya kegiatan atau aktivitas 
pekerjaan karena kebijakan pembatasan interaksi 
sosial. Banyak pekerja yang terkena pemutusan 
hubungan kerja (PHK) karena perusahaan mereka 
berhenti berproduksi. Para pekerja pulang ke kampung 
yang makin membuat kampung jadi rentan karena 
virus punya peluang menyebar kian jauh. 

Bagaimana menampung arus balik pekerja ini? 
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 
menerjemahkan program Presiden Joko Widodo 
dalam pengentasan kemiskinan melalui program 
perhutanan sosial. Pemberian akses mengelola hutan 
negara kepada masyarakat ini merupakan jawaban 
atas problem kesehatan dan kemandekan ekonomi, 
juga ruralisasi akibat pandemi. 

Perhutanan sosial adalah program ketahanan 
pangan dari desa. Masyarakat diberi hak mengelola 
hutan untuk menghidupkan ekonomi, memberikan 
kesejahteraan kepada mereka, berproduksi dengan 
teknologi madya, seraya menjaga dan memelihara 
kawasan hutan sehingga ekosistem tetap seimbang. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, para petani 
hutan diberi bimbingan melalui para pendamping, 
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baik pegawai negeri maupun swasta, agar mereka 
bisa mengelola hutan dengan benar dan tepat bagi 
kesejahteraan mereka. Masalahnya, pandemimembuat 
pendamping dan petani hutan tak bisa bertemu untuk 
berdiskusi dan membuat rencana-rencana produksi. 
Maka, agar pandemi tak menghalangi program 
perhutanan sosial, KLHK merumuskan beberapa 
strategi: 

Pertama, agar masyarakat tak melanggar protokol 
kesehatan tapi tetap mendapat pendampingan, 
perlu ada pembelajaran jarak jauh. Pendekatannya 
melalui kerja sama dengan Badan Penyuluhan dan 
Pengembangan Sumber daya Manusia (BP2SDM) 
dengan merancang Learning Management System 
(LMS). Kelas virtual ini berlangsung sejak April hingga 
Juni 2020. 

Petani dan pendamping yang mendapatkan 
pelatihan sebanyak 3.000 orang, maksimal lima orang 
dalam tiap kelompok tani hutan (KTH), atau 104 dari 
petani yang mendapatkan izin perhutanan sosial. 
Total KTH sebanyak 6.622 kelompok yang melibatkan 
857.819 kepala keluarga dengan luas hutan 4,2 juta 
hektare. Jika satu keluarga terdiri dari empat orang 
maka jumlah yang terlibat dalam perhutanan sosial 
sebanyak 3,4 juta orang. 

Kedua, menyiapkan skenario risiko PHK pekerja 
di kota yang akan pulang ke desa. Pada umumnya 
mereka yang kehilangan pekerjaan di kota lalu kembali 
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ke desa berusia milenial, sedangkan petani di desa 
rata-rata berusia 47 tahun. Maka pembelajaran jarak 
jauh memakai perangkat elektronik akan mendorong 
transformasi inovasi teknologi dari petani muda 
kepada petani tua atau sebaliknya. 

Untuk menghidupkan ekonomi di perdesaan, 
pemerintah memberikan bantuan langsung tunai. 
Pembelajaran jarak jauh ini mengombinasikan 
keduanya. Sehingga uang saku bagi petani tak semata 
diberikan secara gratis tapi menjadi pendorong agar 
mereka mendapatkan pengetahuan baru melalui 
belajar bersama. Ketahanan ekonomi terjaga melalui 
subsidi, pengetahuan baru sebagai penunjang produksi 
juga didapat. 

Uangsakuuntuktiap petani dan pendampingsebesar 
Rp 800.000 per orang. Pemerintah juga memberikan 
insentif dana Bang Pesona kepada kelompok tani jika 
mereka menerapkan hasil pembelajaran virtual dalam 
Rencana Kerja Usaha (RKU) dengan pemilihan klaster 
komoditas hutan dan pangan, seperti bibit, pupuk, dan 
obat untuk hama penyakit. Bang Pesona memberikan 
dana sebesar Rp 50 juta per kelompok. 

Melalui jejaring program prioritas nasional, RKU 
tersebut juga bisa dijadikan dasar untuk mendapatkan 
bibit gratis dari Badan Pelaksana Daerah Aliran Sungai- 
Hutan Lindung maupun Dinas Pertanian kabupaten. 
Syaratnya, kelompok tani hutan telah masuk dalam 
calon petani dan calon lokasi (CPCL) Kementerian 
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Pertanian. Pada saat ini telah terbentuk tim terpadu 
ketahanan pangan Kementerian LHK dan Kementerian 
Pertanian untuk akselerasi ketahanan pangan di Jawa 
seluas 106 ribu hektare dan di luar Jawa seluas 120 ribu 
hektare. 

Ketiga, melalui e-learning petani diajak berpikir 
tidak egosentris tetapi ekosentris sehingga cara-cara 
produktif dan pemahaman ekologi muncul yang 
mendorong petani bisa lebih adaptif terhadap kondisi 
sekarang. 

Kelas virtual dalam pendampingan petani hutan 
sosial adalah cara baru belajar bersama dalam kondisi 
darurat. Namun, bukan tidak mungkin cara baru ini 
menjadi kebiasaan baru di era new normal karena 
terbukti lebih efektif dan efisien dalam mengawal 
program besar perhutanan sosial. e 
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Semangat Baru 
di Masa Pandemi 


Erna Rosdiana 
Direktur Penyiapan Kawasan Perhutanan Sosial KLHK 


ovid19 terdeteksi mulai menginfeksi 

penduduk Indonesia pada awal Maret 2020. 

Pemerintah mengumumkan penyesuaian- 

penyesuaian aktivitas untuk mencegah 
penularan virus pneumonia yang bermula dari Wuhan, 
Tiongkok, pada November 2019 itu. 

Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan 
memberikan instruksi untuk segera mencari tahu 
kondisi para petani perhutanan sosial. Sejauh mana 
ekonomi mereka terdampak dan sejauh mana 
kondisi kesehatan mereka. Selain itu, Menteri juga 
mengarahkan agar kami membuat pelatihan jarak jauh 
sebagai solusi agar program perhutanan sosial tetap 
berjalan, petani dan pendamping tetap beraktivitas 
walau dalam kondisi darurat, dengan protokol 
kesehatan yang ketat. 

Menindaklanjuti arahan tersebut, Direktur Jenderal 
Perhutanan Sosial dan Kemitraan Lingkungan(PSKL) 
menugasi saya dan Direktur Kemitraan Lingkungan 


20 — Salam Lima Jari 


Jo Kumala untuk mengembangkan metode pelatihan 
jarak jauh bagi kelompok tani hutan bekerja sama 
dengan Badan Penyuluhan dan Pengembangan 
Sumber Daya Manusia (BP2SDM). 

Dalam merespons tugas ini, saya langsung terpikir 
memanfaatkan sistem pembelajaran jarak jauh 
memakai sistem elektronik yang sudah banyak 
dikembangkan lembaga-lembaga pendidikan dan 
pelatihan. Namun pelatihan jarak jauh untuk 
pendamping dan petani hutan sosial yang sudah 
mendapatkan izin itu bukan sekadar belajar materi 
secara virtual, tapi perlu interaksi sebagaimana 
pelatihan dalam ruang kelas dalam belajar tatap muka. 

Interaksi tak hanya virtual, bahkan sejak sebelum 
kelas. Untuk menjaga aktivitas ekonomi di masa 
pandemi, pemerintah punya program memberikan 
bantuan langsung tunai. Pembelajaran virtual ini bisa 
menjadi kombinasi antara program tersebut dengan 
arahan Menteri. Bantuan tunai bisa menjadi uang saku 
kepada petani dan pendamping sehingga mereka tetap 
bisa beraktivitas seraya mendapatkan pengetahuan 
lewat kelas ini. Menurut saya, ini ide cerdas Menteri 
LHK dalam menjawab problem kesehatan dan ekonomi 
di masa pandemi. 

Masalahnya, para petani yang ada di daerah tak 
semua mendapat jangkauan sinyal yang bagus sebagai 
pendukung utama kelas jarak jauh. Petani hutan sosial 
tersebar di lebih 5.000 desa sekitar kawasan hutan di 34 
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provinsi. Selain itu kami juga ragu dengan kemampuan 
petani dalam menggunakan teknologi informasi 
karena mereka harus mengakses sistem e-learning, 
media video konferensi, serta membutuhkan telepon 
seluler. Namun, masalah ini segera kami sampingkan 
karena bergumul dalam masalah saja tak akan ada 
kemajuan merealisasikan program. 

Untuk mengetahui kesiapan peserta dalam 
penggunaanteknologiinformasi,kamimengujicobanya 
pada 24 Maret 2020 dengan mengundang beberapa 
pendamping dan petani dalam rapat online melalui 
aplikasi Zoom. Temanya “Apa Kabar Petani Hutan”. 

Ternyata kekhawatiran kami tidak terbukti. 
Komunikasi dengan para pendamping dan petani 
mengalir secara alami dengan kualitas suara cukup 
jelas. Tak ada hambatan sinyal atau pemakaian 
teknologi. Walau beberapa petani masih malu-malu 
berbicara, sebagian dari mereka lancar menyampaikan 
apa yang dialami masyarakat akibat pandemi. 

Mereka, antara lain, mengungkapkan bahwa selama 
pandemi pemasaran beberapa produk perhutanan 
sosial tersendat. Jumlah pengunjung ke lokasi wisata 
yang mereka kelola menurun. Para petani tidak bisa 
memenuhi kewajiban membayar pinjaman ke bank 
atau Badan Layanan Umum. 

Pertemuan yang berlangsung lebih kurang satu- 
setengah jam ini selain berhasil menampung informasi 
kondisi perekonomian dan kesehatan yang dialami 
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masyarakat, juga memberikan kegembiraan kepada 
para pendamping dan petani. Komunikasi secara 
langsung walau dalam jarak jauh jadi terasa dekat. 
Mereka pun merasa diperhatikan dan dipedulikan. 

Dari uji coba ini, kami jadi yakin pelatihan jarak 
jauh dengan menggabungkan sistem e-learning dan 
video konferensi bisa lancar bahkan memberikan 
manfaat ganda, terutama menumbuhkan perasaan 
bahwa negara hadir dalam kondisi sulit ini. Tentu ini 
akan menjadi energi baru meningkatkan kepercayaan 
diri para petani dan pendamping. 

Selain hal-hal teknis, kami juga perlu menyiapkan 
perangkat administrasi dan payung hukum untuk 
menyelenggarakan kelas jarak jauh ini. Revisi 
anggaran, penetapan Standar Biaya Khusus dan 
Pedoman Pelaksanaan mesti dibuat terlebih dahulu 
oleh pejabat yang berwenang sebelum kelas benar- 
benar dimulai. 

Rapat koordinasi Direktorat Jenderal PSKL 
dengan BP2SDM pada 14 April 2020 memutuskan 
bahwa penyelenggaraan pelatihan sepenuhnya oleh 
BP2SDM yang membawahkan delapan unit kerja 
pelaksana pelatihan. Sementara Ditjen PSKL bertugas 
menyediakan peserta dan narasumber untuk 
melengkapi para tutor dan widyaiswara. 

Setelah semua siap, kami pun menggelar kelas 
gelombang pertama pada 27-30 April 2020. Peserta 
sebanyak 16 angkatan dengan jumlah peserta 500 
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orang. Setiap pelatihan berlangsung selama empat 
hari dengan jumlah peserta antara 30-35 orang 
per angkatan. Sukses. Kami pun menggelar kelas 
gelombang kedua pada 5-9 Mei 2020 dan gelombang 
ketiga 12-15 Mei 2020. 

Pelatihan dilaksanakan serentak secara paralel di 
Balai Pendidikan dan Pelatihan Lingkungan Hidup 
dan Kehutanan (BDLHK) Pematang Siantar, BDLHK 
Pekanbaru, BDLHK Bogor, BDLHK Kadipaten, BDLHK 
Samarinda, BDLHK Makassar, BDLHK Kupang dan 
Pusat Pendidikan dan Latihan LHK di Bogor. Sampai 
berakhirnya gelombang ketiga telah mencapai 52 
angkatan yang diikuti 1.581 orang peserta, dari target 
yang direncanakan 100 angkatan sebanyak 3.000 
orang. Tiga gelombang lagi kami rencanakan setelah 
Hari Raya Idul Fitri. 

Sementara itu Balai PSKL Sumatera, Jawa-Bali- 
Nusa Tenggara, Kalimantan, Sulawesi, dan Balai 
PSKL Maluku-Papua siap siaga menghadirkan peserta 
dan menyalurkan uang harian sebesar Rp 600.000 
ditambah kuota internet sebesar Rp 200.000 untuk 
setiap peserta. 

Tak terasa, kelas-demi-kelas berjalan dengan 
lancar. Kendala jaringan bukan soal besar. Para 
petani antusias belajar hal-hal baru dan pengetahuan 
baru tentang praktik perhutanan sosial hingga cara 
menyusun rencana kerja hingga akses modal. Kelas 
makin hangat karena kami melakukannya sembari 


24 — Salam Lima Jari 


puasa di bulan Ramadan. 

Semangat positif di masa pandemi menular kepada 
pendamping, petani, panitia, tutor, widyaiswara, 
narasumber, pengamat. Di media sosial banyak 
komentar positif dan tulisan-tulisan yang menggugah 
seputar belajar jarak jauh ini. @ 


25 


26 — Salam Lima Jari 


Dan Desa 
ke Dunia 
Maya 


Gugup, takut, cemas. Para petani 
harus menempuh jalan jauh 
untuk mengikuti pelatihan virtual 
hutan sosial. Tak punya gawai, 
hilang sinyal, bahkan tak bisa 
membayangkan belajar secara 
online tak menyurutkan semangat 
mereka mendapat pengetahuan. 


Pengelola 
Hutan Adat 
Belajar Virtual 


Efriansyah 
Pengurus Kelompok Pengelola Hutan Adat Mude Ayek Tebat 
Benawa, Sumatera Selatan 


andemi virus corona covid19 membuat 
keadaan tak menentu. Keadaan jadi terasa 
berat, terutama dalam penghidupan ekonomi, 
bagi masyarakat karena harga hasil bumi 
turun, sementara harga bahan pokok melambung. 

Kami terhitung beruntung karena kami punya 
sawah, kebun tebat/danau, dan hutan adat. Paling 
tidak kebutuhan dasar seperti beras, sayu-sayuran, 
cabai, ikan, kopi, dan tanaman obat masih bisa 
dipenuhi dari sekitar pekarangan, kebun, dan pinggir 
hutan. Sehingga walaupun terpaan dampak covid ini 
besar, masyarakat adat masih bisa bertahan dengan 
apa yang ada di sekitarnya. Terbayang seperti apa 
desa-desa lainnya yang sudah tidak mempunyai hutan 
lagi. Dari mana mereka bisa hidup. 

Kebijakan pembatasan interaksi sosial bagi 
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masyarakat adat, yang umumnya bekerja sebagai 
petani, menjadi agak menyulitkan. Kami harus bekerja 
di sawah dan kebun. Sehingga ketika kami tidak 
boleh keluar rumah, jadi agak susah. Hampir semua 
penunjang kehidupan kami ada di luar rumah. 

Walaupun demikian bukan berarti masyarakat adat 
tidak berbuat apa-apa untuk memutus mata rantai 
virus corona. Kami membuat aturan lisan melalui 
tokoh adat, Ketua RW dan RT, yang mewajibkan setiap 
orang yang baru datang dari luar daerah, wajib mandi 
dan mencuci pakaian sebelum masuk ke rumah. Bagi 
penduduk yang menetap lama harus melakukan 
isolasi mandiri selama 14 hari sesuai dengan peraturan 
pemerintah. 

Hutan adat Mude Ayek Tebat Benawa mendapatkan 
penetapan dari Menteri Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan pada 2018 melalui Surat Keputusan Nomor 
7827/MENLHK-PSKL/PKTHA/KUM.1/10/2018. Kami 
termasuk hutan ada pertama di Sumatera Selatan 
yang mendapatkan SK Menteri. 

Berada di Kota Pagaralam, di bawah jajaran Bukit 
Barisan yang diapit sungai Lematang dan sungai 
Besemah Cawang Kanan, kelompok masyarakat 
adat di sini masih menerapkan “Mubungan Jagat” 
yang merupakan pegangan hidup masyarakat adat 
Besemah. 

Dusun Tebat Benawa dan Rempasi merupakan 
sedikit dari masyarakat adat yang masih memegang 
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prinsip hidup dan bagian dari adat Besemah yang 
mengatur hubungan manusia dengan manusia, 
manusia dengan Tuhan, dan manusia dengan alam. 
Dari prinsip hidup ini, kami mampu menjaga wilayah 
adat lebih kurang 2.000 hektare, yang di dalamnya 
ada hutan adat Mude Ayek Tebat Benawa seluas 336 
hektare yang masih alami dan lestari. 

Seiring perjalanan waktu, adat dan peradaban 
masyarakat adat perlahan tergerus oleh kemajuan 
zaman. Sumber daya masyarakat berubah dan 
berpindah, meski masih kuat melindungi kawasan 
hutan adat mereka. 

Tekanan dari masyarakat luar desa, bahkan 
kabupaten yang melakukan pendudukan lahan 
adat makin menguat, sehingga butuh dukungan, 
perlindungan dan pengakuan, dari pemerintah. 
Karena sejak zaman penjajahan Belanda sampai 
masa kemerdekaan, peraturan datang dan pergi silih 
berganti, namun hutan keramat masyarakat adat 
belum terlindungi dan diakui agar tetap lestari. 

Dengan adanya kepastian hukum atas hak kami, 
masyarakat adat mulai mencari jati diri. Kami juga 
anak negeri yang ingin berbakti. Kami mendapatkan 
pendampingan oleh World Resources Institute 
bersama mitra seperti Hutan Kita Institut (HaKI), juga 
dari Dinas Kehutanan dan KPH Wilayah X Dempo yang 
makin membuka mata kami untuk lebih menyayangi 
dan merawat warisan leluhur. 
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Kelompok Kerja Percepatan Perhutanan Sosial 
sebanyak 30 orang melakukan identifikasi awal potensi 
hutan adat. Tim terdiri dari Dinas Kehutanan Provinsi 
Sumatera Selatan, KPH Wilayah X Dempo, Kelompok 
Kerja PPS Sumsel, Universitas Muhammadiyah 
Palembang (UMP), Universitas Sriwijaya (UNSRI), 
HaKI, Laskar Muda Forum DAS MUSI. 

Ada tiga tim pendampingan yang melakukan 
kajian sosial ekonomi dan budaya, Tim Biofisik yang 
melakukan survei lapangan. Setelah identifikasi awal, 
tahap berikutnya adalah penyusunan kelembagaan 
hutan adat serta Rencana Pengelolaan Hutan Adat 
(RPHA). 

Pandemi virus corona  covid19 membuat 
pendampingan terhambat. Karena itu ketika kami 
diminta mengikuti kelas jarak jauh, kami senang 
karena pengetahuan mengelola hutan tidak putus. 

Pada awalnya kami tegang, takut, tidak tahu harus 
berbuat apa, telepon seluler kekurangan sinyal, dan 
perasaan campur-aduk lain. Semangat dan keuletan 
pendamping Jasnari, yang sabar dan telaten memandu 
perwakilan masyarakat adat agar bisa mengikuti proses 
pembelajaran jarak jauh memakai aplikasi Zoom, 
perlahan-lahan kami bisa mengikuti pembelajaran ini. 

Bagi kami, ini menjadi sesuatu yang baru dan tidak 
pernah terbayangkan sebelumnya. Kami yang ada di 
pinggiran hutan bisa terlibat dalam proses pelatihan 
yang lain dari yang lain. Apalagi memakai teknologi 
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yang baru kami kenal pertama kali. 

Kami takut, ragu, bahkan khawatir apakah kami 
bisa mengikuti kegiatan ini sampai akhir dan mampu 
menyerap pengetahuan yang diajarkan? Tapi ada juga 
rasa bangga karena bisa mewakili masyarakat adat dari 
tanah Sriwijaya dalam pelatihan yang dilaksanakan 
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serentak secara nasional. 

Begitu kelas dimulai, persoalan langsung saja 
menerpa. Bagaimana cara kami mendaftarkan diri? 
Kami tercatat sebagai peserta pelatihan Gelombang III 
angkatan 5. 

Dengan motivasi dan kerja sama yang kompak 
dengan pendamping akhirnya pendaftaran bisa kami 
lakukan dengan sukses, meski sinyal minimal sehingga 
kami harus berpindah ke kampung tetangga, di kolong 
rumah warga, di pinggiran dusun atau harus berjalan 
dua kilometer ke puncak bukit untuk bisa dapat sinyal. 

Walaupun tiap saat harus berpindah lokasi dan 
terkadang kehilangan materi akibat sinyal yang 
hilang, kelompok masyarakat adat tidak berputus 
asa. Karena pendamping terus membimbing serta 
memberikan informasi materi yang tak kami simak 
sepanjang mencari sinyal itu, mendiskusikan tugas, 
dan mengingatkan kembali materi pelajaran untuk 
bisa mengerjakan soal ujian. Sehingga waktu empat 
hari pelatihan dari tanggal 12-15 Mei 2020 pun berlalu 
tanpa terasa. 

Kami salut dengan kemampuan narasumber 
dan para tutor dalam membangun keakraban 
hubungan emosional, membuat kami berani bercerita 
mengungkapkan masalah-masalah yang kami hadapi 
di lapangan. Kami menyampaikannya secara apa 
adanya sehingga tutor pun cepat memahaminya 
sehingga saran-saran penyelesaian masalah bisa 


33 


segera diberikan. 

Pada hari ketiga kami mendapatkan materi tata 
cara mengajukan usulan usaha ekonomi produktif, 
akses modal, dan akses pasar. Kami sedikit bingung 
ketika menerima materi berbagai sarana ekonomi 
produktif, akses modal dan akses pasar yang 
produknya dihasilkan dari dalam hutan. Kami takut 
hutan adat dimanfaatkan secara serampangan hanya 
untuk memenuhi kebutuhan ekonomi yang tidak akan 
pernah terpuaskan. 

Namun, dengan diskusi dan dialog kami sendiri 
memahami bahwa yang cocok dikembangkan sesuai 
penyampaian narasumber adalah pemanfaatan 
hasil hutan bukan kayu. Di hutan adat kami bisa 
dikembangkan durian, alpukat, kemiri, petai, jengkol, 
dan manggis. Juga jasa lingkungan seperti pengasuhan 
pohon, pendanaan karbon, dan wisata alam. 

Potensi yang ada dalam hutan kami, khususnya 
kayu yang besar-besar tidak akan ditebang. Justru 
akan ditambah untuk menanami hutan adat yang 
pernah dirambah masyarakat luar desa agar semakin 
lebat. Dalam aturan adat kami, pengelolaan hutan 
tidak dengan menebang pohon. Karena selain kami 
cinta akan hutan adat, pohon-pohon itu juga menjadi 
sumber air untuk minum, sawah, dan perikanan. 
Hutan kami harta berharga yang kami punya yang 
nantinya bisa diwariskan pada generasi-generasi 
berikutnya. 
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Tak hanya sinyal yang hilang, mati lampu dan hujan 
lebat juga menjadi kendala selama belajar virtual. 
Kami saling memberikan semangat dengan sesama 
anggota kelompok yang ikut pelatihan. Kami bertekad 
walaupun masyarakat adat yang hidup jauh dari 
keramaian, kami merasa senang berbagi pengetahuan. 
Apalagi di angkatan ini ada tiga kelompok masyarakat 
pengelola hutan adat yang ikut, yaitu masyarakat 
adat dari Riau yang mengelola hutan adat Imbo Putui 
dan dari Jambi yang menjaga hutan adat Dusun Baru 
Pelepat. 

Masyarakat adat dengan segala kemampuan dan 
kekuatannya tetap menjaga agar hutan tetap lestari 
sesuai dengan yang ditetapkan adat dan para leluhur, 
karena hutan adalah ibu serta sungai yang mengalir 
adalah ayah. Keduanya akan menjaga kami, memenuhi 
kebutuhan kami selagi kami melindunginya. 

Hutan adat Tebat Benawa memberikan air yang 
mengalir jauh sampai ke muara Sungai Musi yang 
menghidupi sawah penduduk Sumatera Selatan. Juga 
pemenuhan protein dari ikan dan biota sungai. Selain 
itu hutan adat kami memberikan udara segar untuk 
seluruh umat manusia, menyediakan obat-obatan dari 
tumbuhan, keindahan pemandangan. 

Di akhir pelatihan, kami mendapatkan pengetahuan 
baru terkait bagaimana membuat rencana pengelolaan 
hutan agar mendapatkan dukungan program 
pemerintah, pengembangan ekonomi, pasar produksi 
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masyarakat adat dan bagaimana mempromosikan 
potensi yang ada di wilayah adat. Selama mengikuti 
pelatihan ini juga kami termotivasi oleh serangkaian 
keberhasilan saudara-saudara kami perhutanan sosial 
lainnya. 

Salah satu hal dalam program kerja adalah lebih giat 
merimbunkan hutan adat supaya lebih banyak lagi 
menyerap emisi karbon di udara yang menjadi salah 
satu masalah bumi saat ini. 

Catatan ringan ini saya tutup dengan guritan, 
nasihat berupa seni sastra tutur yang didendangkan, 
yang masih sering disenandungkan untuk mengingat 
kembali nasihat dan sejarah peradaban masyarakat 
adat Besemah, sekaligus sebagai penyambung lisan 
adat kepada generasi muda: 


Pantun dicare ughang dusun 
Minjam pahat minjam landasan 
Minjam mate-pisau landap 
Minjam adat dusun laman 
Minjam care kandek berucap 
Ilok nian mangkal pantunan 
Lah ilok pule mangkal guritan 


Pantun seumpama orang dusun, 
Meminjam pahat meminjam landasan, 
Meminjam mata parang yang tajam, 
Memakai adat kebiasaan dusun laman, 
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Meminjam cara untuk bertutur, 


Sungguh baik memulai pantun 
dan sudah bagus pula memulai guritan 


17 Mei 2020 
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Mereka 
Menempuh 
70 Kilometer 


Rakhmat Hidayat 
Anggota Tim Penggerak Percepatan Perhutanan Sosial 


UU alau kami keluar dusun, biasanya baju putih 
dari rumah akan berubah menjadi coklat 
pekat begitu sampai di Bungo. Berangkat 
sesudah zuhur sampai menjelang magrib.” 

Idris, Ketua Kelompok Pengelola Hutan Adat (KPHA) 
Dusun Baru Pelepat di Kecamatan Pelepat, Kabupaten 
Bungo, Jambi, menjawab pertanyaan saya soal 
bagaimana perjalanan dari kampungnya ke ibu kota 
kabupaten. 

Lumpur itu berasal dari jalan raya penghubung ke 
kabupaten berupa tanah yang dikeraskan. Jalan itu 
akan berlumpur ketika hujan. Waktutempuh punsusah 
diperkirakan. Apalagi jika di tengah jalan terpotong 
hujan lebat atau tebing longsor. Jika ini terjadi mereka 
akan menginap di tengah jalan, seperti di Desa Rantau 
Keloyang, sebelum sampai di kota kabupaten. 

Idris menceritakannya dalam Pelatihan 
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Pendampingan Perhutanan Sosial Pasca Izin jarak jauh 
yang diselenggarakan secara daring untuk Gelombang 
ke III Angkatan ke-6 oleh Kementerian Lingkungan 
Hidup dan Kehutanan. Saya salah satu tutornya. 

Melalui aplikasi Zoom, para pengajar memberikan 
materi untuk peserta yang berkumpul di Balai 
Pendidikan dan Latihan Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan Pekanbaru yang diselenggarakan dari 
tanggal 12-15 Mei 2020. Belajar online ini digelar untuk 
menyiasati kebijakan pembatasan interaksi sosial 
akibat pandemi virus corona covid-19. 

Idris dan anggota KPHA bercerita mereka 
menempuh jalan yang licin berlumpur, menanjak dan 
menurun memakai sepeda motor. Sesekali ban sepeda 
motor selip dan mereka terjatuh di kubangan lumpur. 
Dusun Baru Pelapat merupakan salah satu desa di 
Hulu Batang Pelapat yang berjarak sekitar 70 kilometer 
dari Kota Muara Bungo, ibu kota Kabupaten Bungo. 
Untuk bisa mengikuti kegiatan tersebut peserta harus 
menyiapkan berbagai kebutuhan, seperti pakaian, 
penginapan, dan makanan. 

Mereka membungkus semua pakaian, dompet, sepatu, 
dan peralatan menulis dengan kantong plastik agar tidak 
basah dan kotor terkena lumpur. Mereka mengikat ban 
sepeda motor dengan tambang atau rantai agar tidak 
selip ketika mengarungi jalan licin. Dengan kondisi 
tersebut tidak akan mungkin mereka pulang-pergi dari 
rumah ke tempat belajar di Kantor KPH Bungo. 
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Di dusun, sinyal hanya 2G yang timbul-tenggelam 
dan hanya cukup untuk menelepon. Itu pun perlu 
berjalan kaki 3 kilometer ke bukit di hutan adat 
Rangkayo Mulie. Di Bungo, listrik dan sinyal lebih 
stabil. Untuk penginapan mereka dibiayai KPH Bungo. 

Kepala KPH Bungo Dendi Wisnu Nugroho 
mengatakan komitmen dan semangat masyarakat 
pengelola hutan adat Baru Pelepat menjaga hutan 
adatnya sangat kuat. Mereka telah menjaga selama 
hampir 20 tahun tanpa melakukan penebangan 
karena kuatnya hubungan antara masyarakat dengan 
hutan mereka. 

Di sana ada kepercayaan barang siapa berniat 
merusak hutan adat, ia akan sakit. Salah satu 
contohnya ada penduduk yang akan menjual lahan 
di hutan adat, lalu terkena sakit dan stroke. Itu yang 
menjadi gambaran betapa laut itu sakti dan hutan itu 
bertuah. 

PresidenJoko Widodomenyerahkan Surat Keputusan 
Hutan Adat Dt. Rangkayo Dusun Baru Pelepat seluas 
821 hektare pada 25 Oktober 2017 di Istana Negara 
Jakarta. Saat ini kondisi hutan adat terkepung areal 
perkebunan sawit, sehingga masyarakat sangat serius 
menjaga kawasan hutan tersisa di dusun. Bahkan 
sudah lebih dari tiga tahun pemerintah desa telah 
mengalokasikan dana desa untuk mendukung patroli 
hutan adat sebesar Rp 20 juta. 

Veria Yuliansyah, pendamping dari KPH Bungo yang 
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mendampingi masyarakat adat selama belajar daring, 
mengatakan bahwa ia tiap orang yang menjadi peserta 
belajar online harus bekerja keras memakai media 
online, mampu mengerjakan tugas secara mandiri, 
serta membuat catatan pembelajaran mandiri. 

Sehingga nantinya kapasitas pengetahuan 
kelompok akan meningkat dan mampu menerapkan 
materi a) mitigasi dan penanganan wabah covid-19, 
b) pendampingan tahap awal, c) pengembangan 
role model pendampingan perhutanan sosial, d) 
pengelolaan dan pengembangan kawasan hutan 
dan lingkungan, e) kerja sama, akses permodalan, 
dan akses pasar, f) pengelolaan pengetahuan dan g) 
monitoring dan evaluasi perhutanan sosial. 

Menurut Idris, penduduk Pelepat memanfaatkan 
hutan adat sebagai sumber air untuk sawah dan 
air minum. Bahkan saat ini menjadi sumber PAM 
Dusun. Selain itu juga mereka memanfaatkan hasil 
hutan bukan kayu seperti rotan, manau, tanaman 
obat, madu dan ikan. Dengan mengikuti pelatihan ini 
masyarakat berharap akan mendapatkan pengetahuan 
serta pembelajaran dari para peserta lain yang telah 
mampu mengembangkan kawasan hutan adat atau 
lainnya untuk kepentingan budaya, sosial, ekonomi, 
dan lingkungan. 

Selain Idris, para pengurus organisasi pengelola 
hutan adat, seperti Anas Kulup, Aman Jubri Hapis, 
Juniansyah, dan Eki Putra tetap semangat mengikuti 
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pelatihan meski berpisah dengan keluarga mereka 
selama sepekan. Mereka sangat berharap mendapat 
ilmu baru di dalam mengelola hutan adat yang lebih 
baik. 
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1.2 Jalan Lumpurjpg 


Dalam pelatihan Gelombang III ini, selain hutan 
adat Pelepat, juga diikuti peserta dari dua kelompok 
pengelola hutan adat (KPHA) dari Mude Aek Tebat 
Benawa Kota pagar Alam, Sumatera Selatan, dan 
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KPHA Imbo Putui Desa Petapahan Kabupaten Kampar, 
Riau. Selain itu juga ada kelompok perhutanan sosial 
lain yang mengelola hutan desa, hutan tanaman 
rakyat, dan hutan kemasyarakatan, dari Riau, Jambi, 
Sumatera Selatan, Bengkulu, dan Kepulauan Riau. 

Pada hari pertama setelah pembukaan, mereka 
saling berbagi pengalaman sekaligus perkenalan apa 
yang mereka kerjakan dalam mengelola hutan adat. 
Intinya, mereka mengatakan bahwa saat ini hutan 
adat bagai anak perawan di sarang penyamun, karena 
di wilayah hulu tinggal sedikit saja tutupan hutan. 
Tekanan datang justru dari status kawasan hutan lain 
yang surat legalnya juga sudah diserahkan presiden, 
yaitu Batu Kerbau dan Belukar Panjang. 

Apalagi demam sawit terus meningkat, sehingga 
perlu dicarikan jalan keluar untuk menambah manfaat 
keberadaan hutan adat secara ekonomi. Namun 
masyarakat pengelola hutan adat Baru Pelepat tetap 
berpegang teguh pada apa yang telah dilakukan nenek 
moyangnya: menjaga hutan untuk masa depan anak 
cucunya. 

Masuknya perusahaan sawit dan Hutan Tanaman 
Industri di hulu sungai Batang Pelepat mempengaruhi 
kondisi hidrologi, meningkatnya erosi, dan 
mengakibatkan masyarakat kesulitan memperoleh 
air minum pada musim kemarau. Hanya hutan adat 
yang menjadi penyelamat, walaupun terkadang pada 
musim hujan, air menjadi keruh, longsor, dan banjir. 
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Selain hutan, masyarakat pengelola hutan adat 
Baru Pelepat juga menjaga lubuk-lubuk yang ada di 
sepanjang sungai menjadi lubuk larangan. Kesadaran 
memperjuangkan agar hutan dan lubuk larangan 
menjadi bagian terpenting hidup dan kehidupan 
telah dimulai sejak akhir tahun 1990-an. Diinisiasi 
oleh para tetua adat, masyarakat bahu-membahu 
mempertahankan hutan dan lubuk larangan yang ada 
di sekitar desa agar tidak rusak. 

Lubuk larangan menyimpan berbagai potensi jenis 
ikan lokal yang saat ini mulai jarang ditemukan seperti 
ikan semah, barau, meta, dalum, baung, batu, bajubang 
belang, bahkan belido. Setiap panen lubuk larangan, 
hasilnya digunakan untuk membangun sarana umum 
bagi kepentingan masyarakat seperti perbaikan masjid, 
menyantuni orang tua, jompo, dan anak yatim. 
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Pengalaman dan pengetahuan masyarakat pengelola 
hutan adat Baru Pelepat sangat penting menjadi 
referensi bagi pengelola hutan adat lain, sehingga 
pengetahuan dan pengalaman di dalam pengelolaan 
areal perhutanan sosial yang berkelanjutan. Sehingga 
proses pelatihan online ini tidak hanya mengajarkan 
kehutanan secara akademis, juga memberikan 
perspektif bagaimana pengetahuan dan teknologi 
lokal masyarakat mampu menjaga kawasan hutan dan 
lingkungan di sekitarnya. Baik sungai, lubuk, lebung, 
atau juga kawasan agroforestri. 

Berbagi pengalaman peserta menjadi proses 
membangun ide yang bernas, karena pada dasarnya 
proses berbagi dan curah gagasan berguna untuk 
saling menguatkan pengetahuan. Tentu dengan tetap 
melihat problem lokal dan konteks di masing-masing 
wilayah. 

Masyarakat pengelola hutan adat Baru Pelepat 
berencana mengembangkan ekowisata. Sehingga 
mereka antusias berbagi dan mendengarkan. Juga 
mereka ingin tahu bagaimana mengakses modal untuk 
meningkatkan infrastruktur pendukung rencana itu. 

Memang tantangan terbesar dari proses ini 
adalah kapasitas para pihak, baik kelompok dan 
juga pendamping perhutanan sosial yang masih 
awam dengan manajemen berbasis pengelolaan 
pengetahuan. Sehingga dengan pelatihan ini kapasitas 
keduanya bisa meningkat. 
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Perjuangan mendapat pengetahuan memang tidak 
mudah. Masyarakat pengelola hutan adat Baru Pelepat 
tak hanya memaknai kesulitan itu secara metaforis, 
tapi secara faktual karena sulitnya perjalanan dari 
kampung mereka ke lokasi belajar online di kota 
kabupaten. e 
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Semangat Belajar 
Para Penjaga 
Hutan 


Ganesa Yudhistira 
Anggota Lembaga Pengelola Hutan Desa Kerima Puri, 
Kampung Merabu, Kabupaten Berau 


aya tergabung di angkatan 11 gelombang ke-6 

belajar virtual perhutanan sosial di Balai 

Pendidikan dan Pelatihan Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan (BDLHK)Samarinda dengan total 
peserta 31 orang dari tujuh pemegang izin perhutanan 
sosial. Mereka dari LPHD Karangan Dalam Bermartabat 
Kabupaten Kutai Timur, Kelompok Tani Hutan Olah 
Bebaya Kutai Kartanegara, KBCF Samarinda, KTH/LMDH 
Sumber Rejeki Rembang, Pelangi Pandeglang, Neglasari 
Lebak, dan LMDH Rawa Sakti Pemalang. 

Kami semua mengikuti kelas dengan antusias. 
Antusias dan semangat para penjaga hutan terlihat saat 
mereka senantiasa memberikan perhatian terhadap 
materi-materi para tutor, saat belajar mandiri di rumah 
untuk mengerjakan tugas dan mengirimkannya tepat 
waktu. Padahal banyak peserta yang belum memiliki 
jaringan internet yang bagus, sehingga mereka rela 
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menempuh perjalanan sejauh 130 kilometer dengan 
waktu tempuh 3-4 jam hanya demi mendapatkan 
sinyal untuk ikut pelatihan ini. 

Ada pula kelompok yang mengerjakan tugas secara 
bersama-sama dengan menggunakan satu laptop 
secara bergiliran, mencetak soal, dan jawabannya 
ditulis tangan lalu difoto dan diunggah ke web 
e-learningmenlhk.go.id. 

Selain keingintahuan yang tinggi, peserta juga 
antusias ketika berdiskusi mengenai pengalaman 
maupun permasalahan-permasalahan di lokasi 
perhutanan sosial mereka. Pak Zahroni dari LPHD 
Karangan Dalam Bermartabat mengatakan bahwa 
mereka sudah memiliki izin lima tahun. Agar hutan 
memberikan manfaat mereka mengembangkan 
pertanian hidroponik dan porang. Saya malu pada 
Pak Zahroni yang begitu semangat mengelola hutan 
dan menjaganya. 

Semangat saya jadi terpacu mendengar cerita Pak 
Zahroni untuk makin mengembangkan ekowisata 
di hutan yang kami kelola. Kampung Merabu sudah 
terkenal ke mancanegara. Saya pernah mendampingi 
dua turis dari Cek yang terpukau oleh pesona alam di 
sini yang masih murni. 

Pelatihan daring ini memiliki banyak kelebihan, 
seperti sistemnya mudah diakses di mana dan 
kapan saja, menghemat biaya, serta yang terpenting 
mencegah penyebaran virus covid19. Hanya saja 
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pelatihan karena daring dan tingkat pendidikan 
peserta beragam, mereka kadang tak menyimak 
materi. 

Dalam pengerjaan tugas pun begitu, jawabannya 
memang sudah tertera di dalam modul, sehingga jika 
peserta membaca dengan baik dan dapat meramunya 
dalam bentuk tulisan pasti dapat mengerjakan soal 
dengan tepat. Kurangnya minta membaca membuat 
mereka kesulitan menjawab soal. 

Buat saya pelatihan perhutanan sosial pasca 
izin yang baru saja saya ikuti memberikan banyak 
informasi. Saya mendapat ide mengembangkan 
ekowisata virtual seperti dianjurkan seorang tutor. 
Pikiran saya makin terbuka dengan pengembangan- 
pengembangan produk hutan sosial. 

Di masa normal baru setelah pandemi covid-19 ini, 
hutan sosial punya peluang besar untuk dikembangkan 
karena ramah lingkungan dan berkelanjutan. Saya 
mendapat semangat tambahan dari Pak Ahmad 
Subakir dari Karangan Dalam yang mengatakan: 

“Jika hutan desa kami dijual dan ditebang senilai 
satu juta rupiah, itu tidak bernilai apa-apa bagi 
kami, tapi jika hutan desa kami rawat dan pelihara 
maka menghasilkan oksigen bagi seluruh dunia dan 
menyejahterakan masyarakat sekitarnya”. @ 
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Tak Sekadar 
Mendampingi 
Petani 


Para pendamping petani hutan sosial mesti 
memastikan belajar virtual perhutanan 

sosial berjalan efektif dan efisien. Mereka 
menyiapkan tempat, memilih lokasi dengan 
sinyal Internet yang kuat, bahkan siap 
menjawab pertanyaan petani yang malu-malu 
berbicara di depan layar. Sementara mereka 
juga harus menyimak materi karena sama- 
sama menjadi peserta. 


Petani 
Zaman Now 


Nuvi Yanti Djuhaina 

Pendamping KTH Harapan Baru, KTH Pinang Mudan dan KTH 
Pinang Habang Desa Sungai Pinang Kecamatan Tambang Ulang, 
Tanah Laut, Kalimantan Selatan 


aya berkerut kening ketika mendapat informasi 
dari Balai Perhutanan Sosial dan Kemitraan 
Lingkungan (BPSKL) Wilayah Kalimantan 
bahwa akan dilaksanakan pelatihan secara 
online untuk petani dan pendamping hutan sosial. 

Saya sendiri masih agak asing dengan kelas virtual 
meski pernah menggunakan beberapa kali aplikasi 
rapat virtual dengan rekan sekantor selama masa 
pandemi. Itu pun saya masih kebingungan. Bagaimana 
dengan para petani? Bagaimana mengajari mereka 
memakai teknologinya? 

Kelompok Tani Hutan (KTH) yang saya dampingi 
ada tiga kelompok dalam satu izin. Ketiganya berada di 
Desa Sungai Pinang. Ketika saya teruskan informasi itu 
melalui grup WhatsApp tempat kamisaling komunikasi, 
tanpa saya duga, mereka bersemangat ikut serta. 
Tanpa pertanyaan. Karena itu saya meminta mereka 
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memilih wakil untuk menjadi peserta pelatihan. 

Rupanya saya telah salah duga. Dalam beberapa 
menit mereka sudah bisa memilih nama-nama yang 
akan dikirim sebagai perwakilan KTH untuk ikut 
kelas. Mereka merasa kendala teknis bukan problem 
besar. 

Karena itu saya minta wakil KTH mengunduh 
aplikasi Zoom di telepon seluler. Tak menunggu lama 
mereka melapor telah mengunduh aplikasi itu. Cepat 
sekali. Tanpa kendala sinyal, tanpa halangan kesulitan 
mencari aplikasi itu di Android. 

Justru saya yang grogi ketika memasuki hari 
pertama sosialisasi pelatihan. Namun, para anggota 
KTH menyemati yang membuat saya jadi turut 
bersemangat. 

Balai Pendidikan dan Pelatihan LHK (BDLHK) 
Samarinda telah menyusun program dengan rapi. 
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Daftar tutor, materi, hingga jadwal jelas dan mudah 
dipahami. Para tutor adalah mereka yang punya 
pengalaman lama mengelola hutan sosial. Saya 
menilai pelatihan ini serius tapi dilakukan dengan 
santai sehingga materi betul-betul menyerap untuk 
diimplementasikan di lapangan. 

Saya bangga jadi bagian pelatihan ini. Saya lebih 
bangga lagi dengan para petani yang ternyata pandai 
memakai gawai, mengikuti kelas dengan khidmat, dan 
mendapat banyak pengetahuan baru. Benar-benar 
petani zaman now. Semoga ilmu yang mereka dapat 
bisa berguna meningkatkan kualitas hutan sosial 
sehingga kesejahteraan mereka meningkat. Keren! @ 
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Ajang Sosialisasi 
Perhutanan Sosial 


Slamet Wahyudi 
Wigyaiswara Balai Pendidikan dan Pelatihan LHK Pekanbaru 


endengar kisah para pendamping 
memotivasi dan menemani kelompok 
tani hutan mengikuti e-learning Pelatihan 
Program Perhutanan Sosial Pasca Izin 
(P3SPI) membuat saya tersenyum dan tertawa sendiri, 
selain haru dan bangga. Ceritanya benar-benar berwarna. 

Setelah informasi soal pelatihan ini sampai kepada 
mereka, para pendamping sibuk menghubungi 
pengurus Kelompok Perhutanan Sosial (KPS) untuk 
menentukan siapa saja yang bisa diajak menjadi 
peserta. Beberapa menyambut dengan antusias, 
beberapa terkejut, kebingungan dan tidak percaya diri 
karena tidak tahu tentang e-learning, bahkan tidak 
memiliki telepon seluler Android yang dilengkapi 
WhatsApp. 

Ketika pelatihan dimulai, beberapa anggota KPS 
setiap pagi harus ke desa tetangga yang punyajaringan 
Internet lebih baik. Beberapa petani lain bahkan 
menginap di kota terdekat. Ketika sedang asyik 
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menyimak materi melalui aplikasi Zoom (barang yang 
baru mereka lihat) tiba-tiba jaringan putus. Bukan 
karena jaringan Internet ujug-ujug menghilang, tapi 
kuota pulsa habis. Mereka pun berhamburan ke toko 
pulsa terdekat. Ada cerita bahkan saking buru-buru 
membeli pulsa karena khawatir ketinggalan pelajaran, 
ada petani yang tabrakan di jalan. 

Atau menumpang di rumah tetangga, sementara si 
tetangga belum bangun karena tertidur lagi setelah 
sahur. Pelajaran dimulai pukul 8, tetangga yang 
rumahnya dilewati sinyal kuat belum membuka pintu 
karena masih tidur. Para ibu belajar sambil menjaga 
anak dan menjaga warung atau belajar ditemani 
keluarga lain karena membantu masuk ke Zoom atau 
learning management system. Ketika sedang asyik 
belajar tetangga mengabari, tanggul di tepi sungai 
jebol sehingga kampung bisa terendam. Lucu, seru, 
haru. 

Saya kutip penuturan Urip Ashari, S. Hut, penyuluh 
kehutanan tingkat ahli di UPTD KPHP Kerinci Unit I 
yang membina Kelompok Usaha Perhutanan Sosial 
(KUPS) Gunung Puo di Kabupaten Kerinci, Jambi: 

“Pelatihan ini baru bagi pendamping dan 
masyarakat. Jangan kan e-learning, nomor WhatsApp 
saja tidak punya, karena tidak punya handphone. 
Sebagai pendamping saya cari solusi. Lalu saya 
sodorkan nomor WA istri saya untuk jadi anggota grup 
e-learning. Istri saya merasa tidak nyaman karena 
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banyak sekali pesan masuk tapi bukan untuk dia. 

Menumpang di rumah kerabat jauh anggota 
kelompok selama dua hari. Ketok pintu, pemilik 
rumah sedang tidur karena suasana puasa. Beranikan 
diri saja, agar bisa setor muka (tanda hadir di Zoom 
meeting) dan mengikuti pertemuan. Dua hari 
pertemuan berikutnya kami pindah karena segan 
pemilik rumah jadi tak bisa pergi karena ada kami di 
rumahnya. 

Dua hari berikutnya kami menumpang di garasi 
rumah yang dekat tower pemancar sinyal. Panas tapi 
jadi sambil berjemur pagi. Karena anggota kelompok 
tak selalu bisa memakai handphone, saya cetak bahan- 
bahan belajar pada malam hari, subuh-subuh saya 
menemui mereka untuk memastikan mereka hadir di 
kelas. 

Setiap ikut kelas para petani rebutan bertanya. 
Macam-macam pertanyaannya. Tapi ada juga anggota 
yang merasa tidak diperhatikan. Sampai-sampai dia 
mengatakan, “Kalau bapak (saya) tidak suka, silakan 
cari pengganti. Ya, saya jadi pusing. Pas hari terakhir 
yang bersangkutan tidak mau ikut. Saya temui ke 
rumahnya tapi dia sudah ke kebun. Jadi saya ajak 
istrinya dengan alasan, jika anggota tidak komplet 
saya yang akan kena tegur. 

Tapi umumnya para petani senang ikut kelas ini. 
Mereka yang seumur hidup tak pernah bertemu 
dengan para pejabat dan memakai teknologi, jadi 
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merasa diperhatikan. Mereka merasa suara mereka 
didengar.” 

Lain lagi dengan pengalaman Johan Wibowo, S. Hut., 
M. Si, penyuluh kehutanan tingkat ahli, pendamping 
LPHD Pemandang di Kabupaten Rokan Hulu. Para 
petani mesti menempuh perjalanan satu jam ke kantor 
KPH Rokan karena di sini lokasi terdekat dengan sinyal 
kuat. Di Rokan Hulu ini ada cerita petani yang terluka 
karena tabrakan dijalan ketika hendak membeli pulsa. 

Atau pengalaman Beni Rahmat, S.Hut., penyuluh 
kehutanan tingkat ahli UPTD KPH Wilayah III Banyu 
Asin yang menjadi pendamping KTH Rimau Jaya. Ia 
bercerita bahwa para petani binaannya tidak percaya 
diri ketika diajak ikut kelas. Alasannya tidak ada sinyal, 
punya bayi. Sebab saya ajak mereka ke kota untuk 
mendapat sinyal Internet. “Akhirnya mereka mau tapi 
di tengah belajar ada informasi dari istrinya tanggul 
sungai sebelah rumah jebol,” katanya. 

Abdur Rahman Saleh, S. Hut, penyuluh kehutanan 
tingkat ahli pendamping KUPS Mudah Sepakat 
Kabupaten Muara Enim, mengatakan bahwa para 
petani senang ikut kelas karena bisa bertemu dengan 
para pejabat KLHK. Ia ajak petani ke kota untuk 
mencoba aplikasi Zoom. “Di hari ke-2 dan selanjutnya 
mereka sudah terbiasa dengan aplikasi ini. Mereka 
bahkan meminta kelas seperti ini diadakan dua kali 
setahun,” katanya. 

Melihat antusiasme peserta sebagai tutor di Balai 
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Diklat LHK Pekanbaru, saya jadi turut bersemangat. 
Mereka tetap antusias meski belajar sambil menahan 
kantuk karena berangkat ke lokasi belajar setelah 
sahur. Mereka rela waktu berkebunnya terpakai untuk 
belajar. Mereka memakai pakaian terbaik yang mereka 
miliki, berkemeja rapi, berbatik, baju kaus berkerah. 
Dalam kurikulum dan silabus yang berlaku 
sesuai dengan Surat Keputusan Kepala Pusat Diklat 
SDM LHK Nomor: SK.64/Dik/PEPE/Dik-2/3/2020 
tentang Kurikulum Pelatihan Pendamping Program 
Perhutanan Sosial Pasca Izin, tujuan dari pelatihan 
ini adalah menggulirkan aktivitas perhutanan sosial 
sekaligus mensosialisasikan mitigasi/dampak covid-19. 
Tugas para tutor adalah 1) mampu menjelaskan 
prakondisi petani hutan, 2) menjelaskan panduan 
role model pendampingan PSKL, 3) menjelaskan 
PendampinganTahapAwal,4)menjelaskanPengelolaan 
dan Pengembangan Kawasan hutan dan lingkungan, 
5) menjelaskan kerja sama, akses modal dan akses 
pasar, 6) menjelaskan pengelolaan pengetahuan dan 
7) menjelaskan monitoring dan evaluasi perhutanan 
sosial, tetapi juga menjadikan peserta melek teknologi 
informasi, mengikuti perkembangan zaman dengan 
merdeka belajar dan masuk pada keadaan baru (new 
normal), yang mengharuskan kehidupan normal 
sebelumnya berubah dengan kehidupan normal baru, 
termasuk penggunaan IT melalui pembelajaran dalam 
jaringan (daring) bagi petani-petani di pinggiran 
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hutan yang hampir tidak pernah bersentuhan dengan 
teknologi tersebut, 

Dengan segala keterbatasan, baik peralatan 
pendukung, jaringan internet, tim kerja yang tidak 
semuanya paham sebagai host atau mengoperasikan 
Zoom terutama saat presentasi, pelatihan gelombang 
I berjalan baik. Pengajar, panitia, dan peserta sama- 
sama belajar mengoperasikan aplikasi Zoom dan 
LMS Pusdiklat serta memenuhi tuntutan kurikulum 
melengkapi tugas peserta. Kadang ada peserta yang 
sudah mengunggah tugas ke LMS, tapi banyak yang 
mengira tugas hanya dikirim ke grup WA. 

E-learning ini telah menyamakan pemahaman 
tentang tata kelola perhutanan sosial bagi para petani 
pengelola KPS baik dalam wadah Hutan Desa (HD), 
Hutan Kemasyarakatan (HKm), kemitraan kehutanan 
maupun pengelola hutan adat. Selama ini mereka 
mendapatkan informasi dari para pendamping 
ataupun mengikuti pertemuan di KPH maupun di 
tempat lain dengan narasumber beragam. 

Dengan e-learning P3SPI, narasumber yang hadir di 
ruang pembelajaran maya adalah narasumber yang 
kredibel, berkualitas, yaitu para pemegang kebijakan 
mulai dari Direktur Jenderal Perhutanan Sosial dan 
Kemitraan Lingkungan (PSKL) beserta jajarannya 
hingga ke level pelaksana di Balai PSKL se-Indonesia. 
Juga dari Kepala Pusat Penyuluhan Kehutanan 
beserta penyuluh kehutanan tingkat ahli yang ada 
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dan dari widyaiswara lingkup Badan Penyuluhan dan 
Pengembangan Sumber Daya Manusia (BP2SDM) LHK 
berkolaborasi, saling mengisi memberikan informasi 
terkini dan sesuai dengan aturan yang berlaku kepada 
peserta. 

Sehingga banyak peserta yang mengatakan 
bahwa mereka mendapatkan kesempatan emas 
mendengarkan paparan dari para pejabat KLHK dan 
berdiskusi serta menyampaikan unek-unek mereka 
secara langsung terkait program perhutanan sosial 
yang mereka jalani. e 
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Wawasan Baru 
di Kelas Virtual 


Noorhelda Herawati 

Pendamping Perhutanan Sosial KTH Harapan Bersama Desa 
Ujung Batu Kecamatan Pelaihari Kabupaten Tanah Laut, 
Kalimantan Selatan 


ugas terberat seorang pendamping hutan 

sosial sesungguhnya baru dimulai begitu 

anggota kelompok tani dampingannya 

mendapat surat izin mengelola kawasan 
hutan. Para pendamping mesti membimbing para petani 
agar hutan yang mereka kelola mencapai tujuan hutan 
sosial: meredam konflik, meningkat ekonomi, dan 
meningkatkan tutupan hutan. 

Setelah izin terbit, kami berkumpul untuk mendata 
ulang anggota. Pertemuan berikutnya menjelaskan 
kepada anggota kelompok tentang tugas, hak, dan 
kewajiban mereka. Dijelaskan juga luasan kawasan 
yang mereka dapat yang termuat pada izin hutan 
kemasyarakatan seluas 155 hektare. 

Langkah selanjutnya adalah mendata potensi 
kawasan IUPHKm KTH Harapan Bersama. Para petani 
menyampaikan banyak potensi dari yang masuk akal 
sampai yang masih angan-angan. Dua hari kemudian 
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kami survei ke lapangan bersama dengan Ketua 
KTH Harapan Bersama dan anggotanya. Ternyata 
tidak semua yang disebut potensi itu ada di kawasan 
TUPHKm KTH Harapan Bersama. Dari survei ini baru 
kami petakan potensi HKm yang sebenarnya dan 
rencana mengembangkan potensi prioritas. 

TUPHKm KTH Harapan Bersama Nomor SK.4899/ 
MENLHK-PSKL/PKPS/PSL.0/9/2017 yang kemudian 
ditetapkan tata batasnya. Setelah itu para pendamping 
mesti membantu mereka membuat rencana kerja 
usaha dan rencana kerja tahunan kelompok tani. 

Pembuatan RKU dan RKT dilaksanakan bersama- 
sama dengan kelompok lainnya yang juga didampingi 
pendampingnya masing-masing dengan arahan dari 
pihak BPSKL Wilayah Kalimantan. 

Maka pelatihan online ini sangat membantu tugas 
para pendamping. Terutama dalammembukawawasan 
mengelola hutan sosial melalui sharing pengalaman 
petani lain dan cara-cara baru meningkatkan kualitas 
dan kapasitas petani. Meski di masa pandemi pelatihan 
dan pendampingan harus terus berjalan. 

Dari paparan tutor itu dan diskusi yang sangat 
menarik karena para tutur menyampaikan materi 
yang mudah diterima dan dimengerti oleh peserta 
pelatihan. Setelah mengikuti pelatihan ini saya 
semakin merasa masih sangat jauh dengan konsep 
ideal pendamping hutan sosial. 

Apalagi ketika menyimak sambutan Kepala Dinas 
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Kehutanan Provinsi Kalimantan Selatan Dr Hanif 
Faisol Nurofig, S.Hut. MP. Ia berkata, “Apa sih yang 
bisa kalian berikan pada masyarakat terutama daerah 
Kalimantan Selatan ini? Hanya dengan bekerja 
ikhlas bergerak menuju daerah yang mandiri dengan 
masyarakatnya yang sejahtera. Kerahkan semua 
ilmumu jangan kamu simpan.” 

Setelah saya renungi kata-kata itu, saya makin sadar 
apa yang saya lakukan belum seberapa. Kelompok 
petani dampingan saya belum menghasilkan produk 
dari hutan sosial mereka. Tapi dari pelatihan ini kami 
mendapat wawasan baru untuk kami kembangkan ke 
depan. e@ 
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Cari Sinyal 
Sampai Jauh 


Zela Zeftiani 
Fasilitator KKI Warsi dan pendamping KTH Gunung Pua Desa Suko 
Pangkat Kabupaten Kerinci Jambi 


epanikan akibat informasi yang silang 
sengkarut terkait covid-19 melanda masyarakat 
di berbagai lapisan, dari kota sampai ke 
kampung-kampung di pinggir hutan. Kondisi 
itu memberikan pengaruh yang besar dan buruk, tidak 
hanya menerpa sektor ekonomi riil di masyarakat tetapi 
juga di dalam pola hubungan serta cara berkomunikasi. 
Karena itu akan berdampak juga terhadap strategi 
pendampingan masyarakat. Apalagi berita yang 
semakin kuat berhembus tentang banyaknya media 
dan cara penularan yang makin mudah, bertambah 
dengan cepatnya penderita yang positif covid-19, 
ketaatan masyarakat terhadap kebijakan Pembatasan 
Sosial Berskala Besar yang rendah juga kebutuhan 
sebagian masyarakat untuk pemenuhan kehidupannya 
yang membuat mereka harus berada di luar rumah 
makin menambah kepanikan. 
Pertemuan periodik kelompok, diskusi penyusunan 
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rencana pengembangan usaha, pengamanan kawasan 
izin perhutanan sosial, dan aktivitas rutin masyarakat 
menjadi terhambat dan dikurangi untuk menghindari 
makin meluasnya covid-19. Selain itu pemasaran 
produk hasil hutan bukan kayu yang dihasilkan 
masyarakat seperti kopi, kayu manis, kacang tanah, 
cabai, alpokat dan tanaman pangan lainnya menjadi 
terhambat akibat turunnya permintaan pasar, 
tutupnya beberapa pasar yang menampung produk 
masyarakat, juga hambatan distribusi. 

Saat ini harga produk komunitas turun, sehingga 
berimbas kepada kelompok pemegang izin hutan sosial 
karena pendapatan merosot akibat harga jual kopi 
turun dari Rp 3.500 menjadi Rp 2.500 per kilogram. 
Untuk menyiasati hal ini masyarakat mulai beralih 
dengan memanfaatkan tanaman yang ditanam di 
ladang seperti cabai, kacang-kacangan, jahe, kentang, 
dan aneka bahan pangan sehari-hari lainnya. 

Di tengah kekacauan situasi ini, Kementerian LHK 
melalui BDLHK Pekanbaru muncul memberikan solusi 
peningkatan kapasitas masyarakat dalam mengelola 
hutan dengan skema perhutanan sosial. Pelatihan 
Pendampingan Perhutanan Sosial Pasca Izin jarak 
jauh diselenggarakan secara daring atau biasa disebut 
dengan e-learning untuk seluruh wilayah Indonesia. 

Melalui e-learning, pelatihan ini cocok di tengah 
pandemi. Masyarakat dapat menerima materi tanpa 
harus bergabung dengan sebuah perkumpulan besar 
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24 Belajar di Hammockjpg 


sebagaimana biasanya sebuah pelatihan tatap muka. 
Cukup dengan bermodalkan laptop atau handphone 
masyarakat bisa mengikuti pelatihan tersebut di mana 
saja. 

Pelatihan gelombang II angkatan 3 selama lima hari 
telah memberikan kesan berarti bagimasyarakat. Salah 
seorang peserta yang saya dampingi mengaku senang 
karena dapat secara langsung menyampaikan keluh 
kesahnya dalam mengelola hutan kemasyarakatan 
kepada pemateri. Selain itu mereka bisa belajar dari 
kelompok lain yang telah sukses mengelola areal hutan 
sosial dengan mengatasi permasalahan di lapangan. 

Materi para narasumber juga sangat penting 
dan dibutuhkan di lapangan, seperti bagaimana 
membangun role model pendampingan, pengelolaan 
dan pengembangan kawasan hutan, kerja sama, 
akses permodalan dan akses pasar, pengelolaan 
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pengetahuan, monitoring dan evaluasi serta lainnya. 

Selama mengikuti pelatihan, kami terpaksa 
menumpang di desa sebelah yang sinyal Internetnya 
cukup stabil, bahkan penyuluh kehutanan dari UPTD 
KPHP Unit 1 Kerinci harus menempuh perjalanan 
yang memakan waktu 1-2 jam untuk bisa mendampingi 
peserta pelatihan. 

Pada hari pertama pelatihan, koneksi internet 
peserta sedikit terkendala. Sinyal yang memburuk 
ditambah beberapa peserta belum memiliki aplikasi 
Zoom. Meskipun sudah mengunduhnya, beberapa 
peserta pelatihan masih belum memahami bagaimana 
cara memakainya dan cara mengakses website yang 
digunakan sebagai media pelatihan. 

Akhirnya kami memutuskan untuk menggunakan 
aplikasi Zoom secara bersama-sama melalui satu 
laptop saja. Hal ini tentu saja mewajibkan peserta 
untuk benar-benar memperhatikan physical distancing 
dan menggunakan masker. 

Untuk pelatihan hari selanjutnya kami memutuskan 
berpindah lokasi. Sebab di lokasi lama, beberapa kali 
kami terpaksa ketinggalan materi dikarenakan koneksi 
yang terputus secara tiba-tiba. Setelah berpindah 
lokasi akses sinyal kami cukup baik. 

Semakin hari peserta pelatihan yang saya dampingi 
pun mulai bisa mengakses aplikasi Zoom dan website. 
Pelatihan pun berlangsung normal dan sesekali 
diselingi dengan tingkah jenaka mereka yang saling 
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bercanda saat mendapatkan nilai kuis yang lebih 
tinggi dari peserta lainnya. 

Hasil pelatihan segera kami terapkan dalam 
mengelola hutan kemasyarakatan (HKm) seluas 
332 hektare dan mengimplementasikannya dalam 
merampungkan Rencana Kerja Tahunan (RKT) yang 
disusun secara partisipatif sesuai dengan potensi yang 
ada di areal HKm ini. RKT ditekankan untuk lebih 
memperkuat dan memperkaya tanaman dengan pola 
agroforestri. Selama ini kecenderungan pemanfaatan 
areal HKm dikelola secara kurang produktif dan 
banyak lahan-lahan kosong dalam bentuk belukar 
yang tidak dikelola oleh petani. 

Perjuangan para petani mengikuti pelatihan ini 
tidak sia-sia. Ilmu bertambah dan pengetahuan 
meningkat demi kesejahteraan hidup mereka dan 
masa depannya. e 
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Terbata-bata 
Mengeja 
“E-Learning” 


Beni Rahmad 
Pendamping KTH Rimau Jaya Banyuasin Sumatera Selatan. 


elompok Tani Hutan Rimau Jaya adalah 

keturunan para pelaut Bugis dan transmigran 

Jawa yang datang ke daerah ini saat Orde Baru. 

Kelompok ini, selain sebagai wadah kerja sama 
membangun kehidupan yang lebih baik, juga sebagai 
wadah untuk berdialog dengan Kesatuan Pengelola 
Hutan (KPH) Palembang-Banyuasin sebagai pemangku 
kawasan. 

Tatapan panjang dan mulut sedikit ternganga saya 
lihat dari wajah para pengurus Kelompok Tani Hutan 
(KTH) ketika saya memberitahu bahwa pelatihan 
pendampingan perhutanan sosial pasca izin jarak jauh 
secara elektronik. Mereka tak paham online. Mereka 
membayangkan pelatihan adalah duduk di dalam 
ruangan lalu mendengarkan ceramah panjang. 

Sampai beberapa waktu petani tak kunjung bisa 
mengeja kata “e-learning”. Pelatihan tanpa bertemu 
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muka, tanpa kelas fisik, tanpa tempat duduk, tanpa 
kopi dan camilan kue-kue kecil. Sampai berbusa 
dijelaskan, hampir semua anggota kelompok yang 
datang menggeleng tidak paham kalau ada model 
pelatihan seperti ini. Mereka baru paham ketika 
saya jelaskan bahwa bentuknya mirip telepon video 
WhatsApp. 

Setelah mereka paham apa itu kelas jauh, saya 
jelaskan bahwa cara ini adalah siasat pemerintah tetap 
menghidupkan ekonomi petani dengan memakai 
protokol kesehatan agar tak menularkan wabah. 

Setelah penjelasan, masih saja ada petani yang 
belum paham. Kelas fisik saja, katanya, mereka tak 
paham dengan kosa kata pemateri, apalagi kelas jauh 
yang membutuhkan telepon canggih. Apa pula itu 
Z00m? 

Saya coba yakinkan mereka, bahwa sebagai 
pendamping dan bagian dari keluarga besar 
perhutanan sosial, saya akan membantu semaksimal 
mungkin agar kelompok ini bisa mengikuti pelatihan. 
Lalu saya jelaskan bagaimana alur pelatihan, cara 
memakai Zoom, bagaimana saat di kelas, mengerjakan 
tugas, mengunggahnya, dan seterusnya. Kami 
memilih petani yang punya gawai sebagai wakil belajar 
bersama. 

Tinggal mengakali masalah jaringan sinyal. Jika 
tetap di Desa Rimau Sungsang, bisa dipastikan kegiatan 
pembelajaran tidak akan berjalan karena sinyal susah. 
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Sehingga diusulkan kami akan belajar di Desa Kuala 
Puntian yang berbatasan dengan perusahaan sawit 
yang memiliki fasilitas menara BTS mandiri. 

Sebagai pendamping tugas saya membantu 
instalasi aplikasi dan tutorial penggunaannya. Setelah 
itu kreativitas mereka untuk menggunakannya. 
Kesepakatan pun dibuat, sekembali saya ke kantor 
KPH, akan dilakukan uji coba penggunaan aplikasi 
Zoom. Tim KPH akan melakukan uji coba rapat 
sederhana dan sosialisasi internal mengenai pelatihan 
yang akan dikuti. 

Saat uji coba, kekhawatiran itu menjadi kenyataan. 
Hampir seluruh petani kesulitan memakai Zoom. 
Mulai dari proses log in dengan mengeklik tautan atau 
memasukkan IDE rapat dan kata kuncinya. Setelah 
berhasil masuk, mereka tetap bingung menghidupkan 
mikrofon dan mengganti nama pengguna. 

Sehingga tidak mengherankan saat pelatihan yang 
sebenarnya dilaksanakan muncul peserta dengan 
nama Miwxyz648, yang bisa jadi adalah merek dan 
seri gawai yang dipakai dalam kelas online. Pindah 
lokasi ternyata juga tidak menjamin akses jaringan dan 
sinyal yang lancar. Karena itu peserta dari Rimau Jaya 
kerap keluar masuk kelas karena sinyal putus. Bahkan 
listrik mati ketika kelas. 

Juhardi, seorang petani kelahiran Bone Sulawesi 
Selatan yang berkumis lebat ini memiliki semangat 
yang besar dalam belajar dan berkontribusi. Ia didapuk 
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menjadi sekretaris KTH. Didampingi anaknya yang 
masih SMA, ia penuh semangat mengikuti pelatihan 
dari teras rumah saudaranya di desa tetangga. 

Sambil berdiri dengan durasi lebih dari 2 jam di 
tengah terik matahari siang yang menyengat, lelaki 
yang jago membudidayakan kelapa ini sangat serius 
mengikuti materi dari instruktur. Setelah materi selesai 
ia tak bertanya pada pemateri tapi melontarkannya 
kepada saya. Malu, katanya. 

Tugas mandiri langsung ia kerjakan. Ketika coba saya 
tanyakan apa yang ditulis, dengan singkat dijawabnya, 
“Saya tulis saya belum mengerti semuanya”. Begitu 
pula saat evaluasi. Setelah mampu menyelesaikan 
evaluasi pada percobaan ke tiga, dengan bangga ia 
berkata, “Saya berhasil menaklukkan tantangan Pak 
Beni.” 

Lain Juhardi, lain pula Ira Safitri. Ibu muda dengan 
satu anak yang berusia 8 bulan. Saat mengikuti 
pelatihan sering kali videonya dimatikan. Rupanya 
karena sambil belajar ia menyusui anaknya. Ira cukup 
melek dengan teknologi karena ia juga punya akun 
media sosial. 

Jika hujan turun, jalan utama penghubung desa 
dengan perusahaan sawit yang berupa tanah merah 
akan sangat lengket dan becek. Tak heran jika Ira 
sering terlambat masuk ke dalam ruang pelatihan. 

Kisah lain dari Baba Rudi, peserta yang masih cukup 
muda namun punya areal garapan yang produktif 
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dan luas. Masa pelatihan berbarengan dengan masa 
panen raya tanaman jagung. Sejak awal Baba menolak 
mengikuti pelatihan, namun setengah saya paksa 
akhirnya ia luluh juga. Konsekuensinya, ketika ada 
panggilan dari anak buahnya, bahwa penimbangan 
jagung akan segera dilakukan, Baba mematikan 
aplikasinya dan meninggalkan gawainya untuk ke 
lahan dan menimbang hasil panen jagung hari itu. e 
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Mengajar 
Sambil 
Belajar 


Dalam sistem belajar orang 
dewasa, para tutor pelatihan 
ternyata tak hanya memberikan 
pengetahuan kepada peserta. 
Mereka juga mendapat ilmu baru 
ketika menyimak pengalaman 
para peserta yang kaya. Kearifan 
lokal dan praktik lapangan 
perhutanan sosial adalah 
pengetahuan langka dan orisinal. 


Tak Hanya 
Mengajar, Tutor 
Juga Ikut Belajar 


Gunadi Firdaus 
Kepala Seksi Penyiapan Hutan Kemasyarakatan Wilayah 1 
Direktorat Penyiapan Kawasan Perhutanan Sosial KLHK 


ebagai tutor, saya paham betapa ruwetnya 

menyiapkan kelas virtual untuk pendamping 

dan petani hutan sosial ini. Selain baru pertama 

mengadakan pelatihan virtual seperti ini, 
jumlah pesertanya juga banyak. Perlu panitia yang benar- 
benar siap mengorganisasikan materi, tutor, peserta, 
dan memastikan jaringan Internet. 

Namun, ternyata keruwetan itu bisa dilewati. Di 
bawah komando Direktur Jenderal Perhutanan Sosial 
dan Kemitraan Lingkungan (PSKL) serta Kepala 
BP2SDM, eselon II, dan perangkat di bawahnya 
hingga balai-balai di banyak wilayah, kelas virtual bisa 
berjalan tanpa hambatan berarti. 

Saya mengajar Mata Pelajaran (MP) 4 tentang 
pendampingan awal di Balai Pendidikan dan Pelatihan 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan (BDLHK) Kupang 
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dan menjadi tutor MP 8 dengan materi monitoring 
dan evaluasi di BDLHK Bogor. Saya merasakan para 
peserta, baik pendamping maupun petani, adalah 
pribadi-pribadi terpilih yang kaya dengan pengalaman 
lapangan. 

Pengalaman mereka macam-macam terutama 
menghadapi berbagai problematika tingkat tapak yang 
sangat dinamis. Mereka orang-orang berdedikasi. 
Saya mendapatkan timbal balik dan respons dari 
mereka tentang pelajaran yang saya ampu. Selain 
memberikan pengetahuan, saya mendapat pelajaran 
dari berbagai pengalaman yang mereka sampaikan 
selama pelatihan. 

Contoh kecil, bagaimana Pak Igbal, seorang 
pendamping di Lampung Selatan, begitu gigih 
berupaya dengan berbagai cara mengajak anggota 
kelompoktani aktif dalam kegiatan-kegiatan kelompok, 
bahkan sampai menemui mereka satu persatu untuk 
memastikan para petani punya hak dan kewajiban 
yang melekat sebagai pemegang izin hutan sosial. 

Juga bagaimana Pak Ketut Darta dari Lembaga 
Pengelola Hutan Desa (LPHD)SebudiBalimembesarkan 
kegiatan jasa wisata sampai mendunia, sampai 
mereka perlu belajar bahasa asing agar bisa menjamu 
pengunjung. Mereka bersemangat demi meningkatkan 
kesejahteraan dan kelestarian lingkungan. 

Pelatihan ini telah memberikan banyak manfaat 
dan pengetahuan kepada para peserta. Juga kepada 
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saya sebagai tutor. Mereka layak mendapat sertifikat, 
mereka layak menjadi pendamping bersertifikat. 
Tentu sudah menjadi kewajiban pemerintah untuk 
tetap menjaga semangat dan jiwa dedikasi mereka 
untuk tetap menyala. 

Dengan munculnya  pendamping-pendamping 
bersertifikat yang jumlahnya ribuan ini, virus 
pengelolaan hutan sosial dengan pengelolaan yang 
baik dan benar bisa menyebar ke banyak wilayah. 
Semoga para peserta bisa mengajak dan mendampingi 
masyarakat lain yang sudah mengelola kawasan tapi 
belum legal untuk ikut program perhutanan sosial. 
Sehingga tujuan hutan lestari masyarakat sejahtera 
tercapai melalui program ini. e 


78 — Salam Lima Jari 


Belajar Tak Harus 
di Kelas 


Novri Sisfanto 
Widyaiswara pada BDLHK Pekanbaru 


andemi virus corona tidak harus membuat 

belajar ikut surut. Direktorat Jenderal 

Perhutanan Sosial dan Kemitraan Lingkungan 

(PSKL) bekerja sama dengan Badan Penyuluhan 
dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BP2SDM) 
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 
melaksanakan Pelatihan Pendampingan Program 
Perhutanan Sosial Pasca Izin (P3SPI) bagi para pelaku 
perhutanan sosial secara virtual. 

Pelatihan jarak jauh ini menggunakan Learning 
Management System (LMS) di tujuh balai pendidikan 
dan latihan. Salah satu balai yang melaksanakan 
pelatihan adalah Balai Pendidikan dan Pelatihan 
LHK Pekanbaru. Selama ini, sebelum pandemi, kami 
memakai metode klasikal yang dilaksanakan di dalam 
ruang kelas tatap muka antara widyaiswara/tutor, 
panitia, dan peserta. Yang serius dan formal. 

Dengan belajar secara virtual, peserta dan tutor 
hanya menghadap laptop dengan santai. Sebagai 
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tutor, saya awalnya agak gamang dalam memberikan 
materi, tetapi setelah berlangsung selama beberapa 
hari semua kegiatan pembelajaran jadi mengasyikan. 

Begitu juga dengan peserta. Belajar bisa disambi 
dengan melakukan hal-hal lain. Namun, mereka tetap 
serius memperhatikan materi. 

Salah satu kelompok peserta berasal dari Kelompok 
Usaha Perhutanan Sosial (KUPS) Gunung Pua Desa 
Suko Pangkat, Kerinci, Jambi. Komoditas unggulan 
mereka adalah kopi, kayu manis, surian, aren, alpukat, 
kentang, cabai, jahe, budidaya lebah madu. Areal izin 
Kelompok Tani Hutan (KTH) Gunung Pua berada pada 
kawasan hutan produksi. Pada 2018 akhir mereka 
mendapat izin perhutanan sosial dengan pola hutan 
kemasyarakatan (HKm). 

Pendamping KTH/KUPS Gunung Pua adalah Bapak 
Urip Azhari, seorang penyuluh kehutanan dari KPHP 
Kerinci Unit I. Sementara dari KUPS Gunung Pua yang 
mengikuti pelatihan ini adalah Bapak Elwis yang 
menjadi Ketua KUPS, Bapak Joko Rasmono, Bapak 
Hermantoni, Bapak Edi Kusmanto, dan Ibu Zela 
Zeftiani sebagai anggota KUPS. 

Mereka sangat santai mengikuti kelas di halaman 
dan garasi rumah mereka. Namun mereka tetap serius 
mengikuti pembelajaran tiap materi. Kelas virtual tak 
menyurutkan belajar. Justru makin meningkatkan 
semangat menimba ilmu pengetahuan, tanpa harus 
bertemu muka seperti di dalam kelas. @ 
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Belajar Sambil 
Mendapatkan 
Solusi 


Awalludin 
Aktif di Sulawesi Community Foundation (SCF) 


ada akhir April 2020, saya menerima ajak- 

an bergabung menjadi tutor pelatihan pen- 

damping dan petani hutan sosial secara virtual. 

Pelatihan dilaksanakan secara serentak di 
seluruh Indonesia dengan target peserta yang terlatih 
sebanyak 3.000 orang. 

Pelatihan ini mengombinasikan platform online di 
alamat web http://elearning.menlhk.go.id/login/ dan 
penugasan mandiri oleh masing-masing peserta untuk 
memenuhi aspek penilaian kelayakan kelulusan 
pelatihan. Interaksi dan tatap muka secara langsung 
antara tutor, peserta, dan panitia penyelenggara 
melalui video konferensi di aplikasi Zoom yang familier 
sejak masa pandemi virus corona. 

Selama empat hari, peserta akan diberikan topik 
bahasan mulai dari soal pengenalan mitigasi dan 
penanganan terhadap wabah covid-19, kebutuhan 
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petani dalam pelaksanaan hutan sosial, panduan 
role model hutan sosial dan kemitraan lingkungan, 
pendampingan tahap awal hutan sosial, pengelolaan 
dan pengembangan kawasan hutan dan lingkungan, 
kerja sama, akses pendanaan dan pasar, pengelolaan 
pengetahuan dalam dan terakhir adalah monitoring 
dan evaluasi pelaksanaan hutan sosial. 

Terus terang awalnya saya meragukan efektivitas 
pelatihan ini karena peserta berada di berbagai pelosok 
yang memiliki keterbatasan jaringan telekomunikasi 
dan koneksi Internet yang tidak stabil. Belum lagi soal 
para tutor dan peserta mesti belajar untuk terhubung 
dan terbiasa memanfaatkan laman e-learning untuk 
mendapatkan akses modul pembelajaran, persentase 
materi pelatihan, video/dokumentasi, film yang 
berkaitan dengan mata pelatihan, interaksi melalui 
forum diskusi, maupun mengunggah tugas mandiri 
dalam masing-masing mata pelatihan. 

Walhasil banyak pertanyaan peserta yang bersifat 
mendasar seperti, “Bagaimana caranya mendaftar di 
e-learning itu?” “Apakah tugas saya sudah terkirim di 
e-learning?” “Kenapa ada suara tidak ada gambarnya?” 
Yang ternyata karena mikrofon mereka masih belum 
dibuka. 

Setelah menjadi tutor selama beberapa pekan saya 
menilai inisiatif Kementerian Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan ini layak diacungi jempol. Pandemi tak 
menghalangi tugas pelatihan dan pendampingan 
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3.3 Menunjang Tutorjpg 


petani hutan yang menjadi bagian program besar 
perhutanan sosial. 

Empat hari pelatihan per gelombang ini memang 
tidak bisa menjawab ekspektasi para pendamping 
maupun petani hutan. Akan tetapi paling tidak menjadi 
sarana tukar informasi dalam situasi yang dihadapi 
oleh pendamping dan pemegang izin hutan sosial 
di seluruh Indonesia, terutama di tengah pandemi 
covid-19. Dengan pelatihan ini, KLHK bisa mengetahui 
kesehatan dan keadaan ekonomi petani, hingga 
produk yang mereka hasilkan. Jadi selain belajar, 
pelatihan virtual juga semacam mitigasi masyarakat 
di tingkat tapak. 

Interaksi di dalam kelas juga bisa menjadi masukan 
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yang berharga dalam upaya perbaikan program 
perhutanan sosial ke depan. Peserta bisa langsung 
menanyakan dan bahkan sesekali meminta dukungan 
dari KLHK dalam rangka keberlangsungan pengelolaan 
hutan sosial mereka. 

Seperti yang disampaikan oleh Tamrin, Ketua 
Kelompok Hutan Kemasyarakatan (HKm) “Buhung Lali” 
di Bulukumba, Sulawesi Selatan. Ia menginformasikan 
inisiatif mereka dalam mengelola jasa wisata alam di 
lokasi izinnya dengan menggunakan dana swadaya 
dari anggota kelompok. Namun inisiatif itu diambil alih 
pengelolaannya oleh pemerintah desa yang, menurut 
dia, kurang paham dengan pelaksanaan perhutanan 
sosialdilapangan.Jugakelompoknyatidakmendapatkan 
dukungan dari Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH), 
bahkan terkesan menghalangi pembangunan wisata 
alam kelompok ini. 

Keluh kesah Tamrin disampaikan dalam pembukaan 
pelatihan gelombang III pada 12-15 Mei 2020 di BDLHK 
Makassar. Sekretaris Direktorat Jenderal Perhutanan 
Sosial dan Kemitraan Lingkungan Bapak Apik Karyana 
menanggapi keluhan Tamrin dengan mengatakan bahwa 
izin perhutanan sosial diberikan kepada masyarakat 
selama 35 tahun. Mereka diberikan hak memanfaatkan 
dan mengelola potensi yang ada di dalam lokasi izinnya, 
termasuk pengembangan jasa lingkungan melalui wisata 
alam. Keluhan Tamrin langsung mendapat jawaban dari 
pejabat yang berwenang. 
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Selama lebih tiga pekan belajar virtual telah 
memberi gambaran bahwa program perhutanan 
sosial masih perlu banyak segi yang dibenahi. Ada soal 
tentang penyelesaian tata batas yang sebagian besar 
belum dilakukan oleh pemegang izin, peningkatan 
kapasitas petani dan pendamping, keterbatasan 
pengetahuan dan keterampilan dalam mengelola hasil 
hutan maupun jasa, kurangnya informasi terkait akses 
permodalan maupun pasar bagi produk hasil hutan 
maupun akses terhadap bantuan-bantuan untuk 
pengembangan usaha hutan sosial. 

E-learning ini menjadi sarana menjawab segala 
masalah itu. Setidaknya menjadi jalan pembuka atas 
solusi yang mesti ditempuh KLHK, yang berangkat 
dari masalah riil di lapangan. @ 
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PSBB: 
Perhutanan Sosial 
Bakal Berjaya 


Mukhamadun 
Widyaiswara Balai Pendidikan dan Latihan Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan Pekanbaru 


ulanya gamang, berikutnya ketagihan. 

Demikianlah perasaan saya ketika menjadi 

fasilitator belajar jarak jauh perhutanan 

sosial bersama para pendamping dan 
petani hutan sosial yang sudah mendapatkan izin pada 
12-15 Mei 2020. Apakah pelatihan ini bisa berjalan 
sementara materinya relatif berat? 

Bertempat di kantor Balai Pendidikan dan 
Latihan Lingkungan Hidup dan Kehutanan (BDLHK) 
Pekanbaru, kami memulai sesi belajar online itu 
dengan materi model-model contoh pendampingan 
perhutanan sosial. Isinya berupa pendampingan tahap 
awal, pengelolaan dan pengembangan kawasan hutan 
dan lingkungan, kerja sama dan membentuk jejaring, 
akses modal dan pasar, juga materi tentang manajemen 
pengetahuan serta monitoring dan evaluasi. 
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Sehari sebelum belajar, para peserta harus 
mengunduh dan mengirimkan Catatan Belajar 
Mandiri (CBM). Apa yang belum dan sudah mereka 
pahami serta kendala pemahamannya tercatat di 
sana. Saya menduga, para pendamping dan petani itu 
akan terbebani dengan syarat itu. 

Ternyata tidak. Dugaan saya meleset. Mereka dengan 
suka cita mengirimkan tugas mandirinya. Ketika 
ada hambatan di LMS Pusdiklat SDM LHK, mereka 
kirim lewat grup WhatsApp yang beranggotakan 
peserta pelatihan, panitia, tutor, nara sumber, 
dan widyaiswara. Waoo, ternyata belajar online ini 
mengasyikan. 

Mengapa? Bisa jadi ini semacam “mainan baru”. 
Diskusi dalam ruang kelas pintar (smart room) virtual 
adalah hal baru bagi sebagian besar peserta dan 
fasilitator. Proses pembelajaran tidak kaku harus di 
depan meja rapi berjajar dalam kelas. 

Seperti diakui Al Ahri. Sekretaris Hutan 
Kemasyarakatan Sipang Jaya Rokan Hulu ini belajar 
sambil berkebun. Said Faizan, Syaful, Nur Kholis, Said 
Mursalim, dan Datuk Somi menyimak materi sambil 
rebahan di kasur gantung (hammock). Mereka para 
pengelola hutan adat Imbo Putui Petapahan Kampar. 
Sementara itu Kesi Yarti dari Kelompok Tani Hutan 
(KTH) Gunung Pandang Kerinci, Jambi, mengikuti 
kelas di dalam mobil bersama suami dan dua anaknya. 

Tomi Jepisa, Martio, dan Tasmin, rombongan 
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Kelompok Tani Hutan (KTH) Gunung Pandang Kerinci 
Jambi malah “hanya” memakai satu telepon seluler 
untuk semua orang karena mereka belum memiliki 
laptop. 

Selama belajar, mereka semua memakai masker dan 
tetap jaga jarak satu sama lain. Asyik, bukan? Tetap di 
rumah, bahagia bersama keluarga tapi ikut aktif dalam 
pembelajaran. Mirip nonton bareng Piala Dunia, 
tapi mendapat pengetahuan. Ini barangkali yang 
disebut musibah membawa berkah. Pandemi virus 
corona covid-19 adalah musibah tapi muncul inovasi 
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 
dengan belajar secara virtual ini. 

Peserta sebanyak 180 orang dari pelbagai daerah: 
Kepulauan Riau, Riau, Sumbar, Jambi, Sumatera 
Selatan, dan Bengkulu. Latar belakang pendidikan 
dan tingkat jabatan mereka sangat beragam. Dari 
petani hutan hingga Direktur Jenderal dan Kepala 
Badan menyatu dalam satu kelas virtual. Bahkan 
ada inspektur dari Inspektorat Jenderal KLHK yang 
memelototi proses belajar. 

Suasana egaliter sangat terasa. Takadarasacanggung 
atau ewuh pakewuh. Semua saling menghargai. Meski 
semua proses pembelajaran virtual ini direkam, 
tidak ada yang merasa takut menyampaikan gagasan, 
pertanyaan, atau usulan. 

Para tutor dan narasumber menyampaikan materi 
dengan bahasa yang dipahami petani. Bahan ajar 
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dalam modul yang tebal-tebal dan susah dipahami 
itu ditransformasikan menjadi bahan diskusi yang 
sederhana dan merakyat. Awalnya agak gagap 
memang. Setelah beberapasaat materi terasa mengalir. 

Saya dan teman-teman fasilitator jadi kian 
bersemangat ketika melihat antusiasme para petani 
dan pendamping. Militansi para pemegang izin 
perhutanansosialini seolah menjadi energi baru dalam 
mewujudkan “Hutan Lestari, Masyarakat Sejahtera” 
yang menjadi semboyan program perhutanan sosial 
sejak 2014. 

Selama ini, jargon itu terasa hanya sebatas mimpi. 
Tak banyak contohnya. Paling-paling kita akan 
menyebut HKm Kalibiru di Yogyakarta dan LPHD 
Burno, Senduro, di Kabupaten Lumajang, Jawa Timur. 
Mana yang di Sumatera, Kalimantan, Sulawesi atau 
Papua. Sebagian besar kawasan hutan kita sudah 
terdegradasi. Rusak sangat parah. Perambahan, 
pembalakan liar, kebakaran, dan kisah-kisah buruk 
lainnya. Sementara masyarakat di sekitar hutan 
banyak yang miskin. 

Dengan belajar virtual ini, perhutanan sosial 
terasa memberi harapan baru. Ini konsep lama yang 
diharapkan menjadi alternatif resolusi konflik tenurial, 
meningkatkan ekonomi, dan melestarikan hutan. 
Dengan memiliki izin mengelola kawasan hutan, 
masyarakat menjadi pemain utama. Menjadi “tuan”, 
bukan buruh bagi pemodal seperti dulu. Dengan 
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begitu, mereka akan menjaga hutan tetap utuh. 

Konsep yang bagus ini perlu pengelola yang punya 
integritas dengan kapasitas mumpuni. Beberapa kali 
saya berjumpa pemegang izin perhutanan sosial 
yang bingung hendak berbuat apa setelah menerika 
izin. Melalui pelatihan program pendampingan ini, 
kebingungan mereka terjawab. 

Jaringan alumni peserta pelatihan ini sebanyak 
3.000 orang. Tentu ini modal jaringan yang bagus 
untuk kerja sama, bertukar informasi, pengetahuan, 
dan pengalaman mengelola hutan sosial. Maka, jika 
kebijakan mencegah penularan virus corona melalui 
PSBB, pembatasan sosial berskala besar, belajar virtual 
ini juga PSBB: perhutanan sosial bakal berjaya. @ 
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Petani yang 
Cepat Belajar 


Nurhasnih Ani Thondo 
Tutor MP 1-8 di BDLHK Samarinda dan BDLHK Pematang Siantar 


rahannya jelas: petani harus tetap mening- 

katkan kapasitas dalam mengelola hutan 

sosial di lapangan dan mendapat penghasilan 

meski menghadapi pandemi covid-19. Salah 
satu bentuk peningkatan kapasitas tersebut dengan 
mengikuti pelatihan secara online. 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 
menjembatani dua kebutuhan itu. Memang tidak 
mudah. Saya saja baru kali itu mengikuti webinar. 
Setelah dibantu mengunduh aplikasi rapat virtual saya 
jadi paham bagaimana mengikuti sebuah kelas online. 

Setelah itu kami undang beberapa pendamping 
dan petani hutan sosial yang kira-kira agak lebih 
melek teknologi. Kami kumpulkan modul-modul 
yang ada, kemudian kami uji coba pelatihan untuk 
satu angkatan sebanyak kurang lebih 40 orang 
pendamping dan petani dari wilayah Kalimantan 
dengan hanya melibatkan Kepala Seksi dan tenaga 
Pejabat Pengendali Ekosistem Hutan (PEH) pada Balai 
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Perhutanan Sosial dan Kemitraan Lingkungan (PSKL) 
Kalimantan sebagai narasumber /tutor. 

Di luar dugaan, metode belajar virtual ini berjalan 
lancar. Dari uji coba itu kami memfokuskan perhatian 
pada sinyal Internet, masker dan pembersih tangan, 
sampai makan peserta karena mereka menjauh dari 
rumah mencari sambungan Internet. Namun, ini 
pengalaman yang mengesankan bagi Balai PSKL 
Kalimantan. 

Belajar virtual hutan sosial periode I selesai pada 
15 Mei 2020 dengan peserta yang terlibat sebanyak 
1.500 orang, 332 di antaranya berasal dari wilayah 
Kalimantan. 

Awalnya kami tak yakin apakah 332 orang petani 
di hutan itu memiliki Android atau laptop untuk bisa 
mengikuti pelatihan secara online. Ada beberapa orang 
yang tak punya gawai. Namun berkat kerja keras para 
pendamping mereka, para petani bisa tersambung 
dengan kelas memakai gawai milik anak, tetangga, 
adik, atau saudara-saudara mereka. 

Aplikasi rapat virtual di Learning Management System 
(LMS) milik Badan Penyuluhan dan Pengembangan 
SDM KLHK cukup mudah dipakai. Hanya dengan 
penataran sehari, para pendamping dan petani sudah 
memahami cara memakainya. Mereka bisa masuk 
dalam LMS untuk mengikuti proses pembelajaran 
mulai dari acara pembukaan, penyampaian materi dari 
tutor, diskusi dengan narasumber, belajar mandiri, 
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mengikuti evaluasi. Semua dilaksanakan secara online 
dalam LMS tersebut. 

Betapa cepat mereka beradaptasi dengan sistem ini. 
Tentu saja ini berkat peran para admin yang dengan 
sabar mengajari dan menuntun para peserta yang 
kesulitan secara teknis masuk ke dalam kelas virtual. 

Sebagai tutor saya bangga bisa melaksanakan tugas 
memberikan materi dan berdiskusi dengan para 
pemegang izin hutan sosial ini. 

Di hari pertama, pukul 9-10 WITA, saya berada di 
Samarinda mengikuti pembukaan acara. Jam 10 itu 
juga saya sudah berada di Pematangsiantar. Dua pulau 
terhubung tanpa saya beranjak seinci pun. Hari kedua 
dan seterusnya bolak-balik dua lokasi itu dalam kelas 
virtual tanpa keluar rumah. Hebat, bukan? 

Saya menikmati budaya yang berbeda di setiap 
pergantian jam pelajaran. Di BDLHK Pematangsiantar 
kami disuguhi alunan lagu-lagu Batak yang membawa 
suasana gembira. Di BDLHK Samarinda, di setiap 
pergantian waktu, diskusi di grup WhatsApp sangat 
ramai membahas foto unik kiriman admin. 

Seorang peserta mengikuti kelas sambil menidurkan 
anaknya. Mereka yang di luar rumah belajar ditemani 
anjing-anjing yang duduk melingkar di bawah pohon. 
Ada juga yang masih dalam perjalanan di mobil. Benar- 
benar belajar secara santai. 

Pada Materi Pelajaran (MP) 1 hari pertama, saya 
menjelaskan alur proses pelatihan dan sedikit 
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menyentil program perhutanan sosial. Peserta masih 
belum memberi respons dan tampak sulit bergerak. 
Mereka masih terlihat tegang di depan layar masing- 
masing. 

Di MP 2 saya menyampaikan materi tentang mitigasi 
covid-19. Kami saling berbagi soal dampak virus ini. 
Petani di perbatasan negara, sudah benar-benar tak 
bisa keluar rumah. Ketika membahas tema ini, mereka 
saling berebut menyalakan mikrofon hendak berbicara 
menyampaikan pengalaman selama pandemi. Mereka 
ingin menyampaikan masalah dan saran-saran. Hari 
pertama, saya sudah bisa memancing reaksi peserta 
agar aktif berbicara. 

E-learning telah memberi motivasi kepada mereka 
untuk terus bersemangat tetap berkegiatan memenuhi 
kebutuhan hidup dan tidak berhenti berkreasi. Ketika 
memberi kesan dan pesand i akhir kelas, mereka 
menyatakan tak sabar dengan ilmu baru yang mereka 
peroleh dan mengimplementasikannya di kelompok 
tani mereka. @ 
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Upload, Password, 
Download 


Joko Susilo 
Widyaiswara Balai Pendidikan dan Latihan Lingkungan HIdup dan 
Kehutanan Kadipaten, Jawa Barat. 


ak ada yang menyangka pandemi virus corona 

covid-19 mengubah banyak hal. Serangkaian 

jadwal pelatihan di Kementerian Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan berantakan karena 
kebijakan pembatasan sosial untuk mencegah penularan 
virus corona. Improvisasi dan kompromi pun harus 
ditempuh agar corona tak menghalangi apa yang sudah 
direncanakan. 

Salah satunya adalah pelatihan petani dan 
pendamping perhutanan sosial. Imbas corona 
tak hanya di level birokrasi yang mesti membuat 
kebijakan, di tingkat tapak para petani juga kehilangan 
penghasilan akibat matinya ekowisata dan tak 
terjualnya komoditas hasil hutan bukan kayu yang 
menjadi sumber ekonomi mereka. 

Untuk mencegah krisis makin lebar, pelatihan 
jarak jauh menjadi pilihan. Dibuka oleh Menteri LHK 
pada 27 April 2020, pelatihan melalui aplikasi Zoom 
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memasuki babak akhir dengan melibatkan hampir 
3.000 petani dan pendamping. Saya salah satu 
tutor di pelatihan itu. Saya mendengar cerita-cerita 
petani, yang menyedihkan tapi lebih banyak yang 
menggembirakan. 

Seperti cerita Nandang Kosim. Ia dan masyarakat 
Desa Suntenjaya di Kabupaten Bandung Barat awalnya 
adalah perambah hutan. Saat ini mereka telah menjadi 
bagian dari kelompok yang akan melindungi kawasan 
hutan di sekitar mereka. Setelah mendapatkan izin 
perhutanan sosial, mereka menanami lahan hutan 
dengan sistem tumpang sari kopi. 

Ada macam varian kopi yang mereka tanam. 
Kopi Buhun Tipika, kopi Ateng super. Warga Desa 
Suntenjaya bisa menghasilkan 1820 ton kopi per 
tahun. Kopi Suntenjaya bahkan bisa menembus pasar 
internasional. 

Kini Nandang dan para petani sedang menyiapkan 
ekowisata kopi. Mereka telah memetakan ka- 
wasan potensi wisata memakai drone. Nandang 
melaporkannya ketika sesi kelas online. Mereka 
rajin mengirimkan pesan melalui WhatsApp ketika 
mengecek pengiriman tugas atau konsultasi masalah- 
masalah lain. 

“Sudah upload belum, Pak?” tanyanya. Tentu 
maksudnya ia mengabarkan bahwa tugasnya sudah 
dikirim melalui Learning Management System (LMS) 
dan bertanya apakah saya sudah menerimanya. 


96 — Salam Lima Jari 


“Sudah masuk, pak.” Saya membalas. 

“Alhamdulillah, hatur nuhun Bapak. Besok siap 
online lagi.” 

Terasa kebahagiaan mengalir melalui pesan-pesan 
WhatsApp. Mereka mengerjakan tugas dan mematuhi 
instruksi para tutor. Dalam tiga hari belajar saya 
mendengar mereka mengucapkan kata-kata baru 
semacam e-learning, LMS, online zoom meeting, lupa 
password, upload, dan download. Terasa sekali mereka 
bangga bisa mengucapkannya dalam percakapan 
kami. 

Sebagai tutor tentu saya merasa senang juga. Para 
petani bisa beradaptasi dengan cepat memakai 
teknologi. Sebuah kemajuan yang tak ternilai. 

Pendampingan tahap awal ini membawa mereka 
pada perlunya sosialisasi, perlunya identifikasi potensi, 
perlunya penguatan kelembagaan dan peningkatan 
kapasitas sumber daya manusia. Pengelolaan dan 
Pengembangan Kawasan Hutan dan Lingkungan 
berupaya memahamkan mereka terkait penandaan 
batas dan pembagian zonasi/blok pada kawasan hutan 
sosial. Kerja sama, akses modal dan akses pasar adalah 
hal-hal baru yang mereka pelajari selama belajar jarak 
jauh ini melalui diskusi dengan tutor dan petani hutan 
sosial lain di Jawa Barat. 

Pelajaran virtual ini juga sampai pada tahap 
monitoring dan evaluasi kegiatan para petani untuk 
memantau perubahan-perubahansetelahmenjalankan 


97 


program, terutama menyangkut kesesuaian rencana 
kerja, hambatan, tantangan, hingga upaya-upaya 
perbaikan. Mereka harus melaporkan semuanya 
sehingga proses mengelola hutan sosial menjadi 
tercatat. 

Semoga mereka mampu mengingat serta mengim- 
plementasikan ketika kembali ke hutan-hutan yang 
mereka kelola. @ 
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Merdeka Belajar 
ala Petani Hutan 
Sosial 


Rakhmat Hidayat 
Anggota Tim Penggerak Percepatan Perhutanan Sosial 


etelah Pelatihan Pendampingan Perhutanan 

Sosial Pasca Izin jarak jauh secara elektronik 

gelombang I hingga III sebanyak enam angkatan 

selesai, saya mencatat banyak cerita luar biasa, 
dengan peserta yang sangat beragam. Dari latar belakang 
pendidikan, pekerjaan, jenis kelamin, sosial budaya 
serta lokasi belajarnya. 

Belajar online mungkin akan jadi kebiasaan baru 
kita, seperti diprediksi banyak ahli sebagai akibat 
pandemi virus corona covid-19. Tanpa dibatasi ruang 
belajar, meja belajar, maupun tumpukan buku ajar 
yang harus dibaca, kita masih bisa tetap menyerap 
ilmu pengetahuan. Belajar konvensional satu arah 
akan berubah menjadi belajar secara egaliter, berupa 
saling berbagi pengetahuan dan pengalaman. Bahkan 
bisa dikatakan, cara baru ini sebagai implementasi 
gagasan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dalam 
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konsep “merdeka belajar”. 

Belajar jarak jauh perhutanan sosial dan cara 
peserta berpartisipasi beraneka ragam. Materi ajar 
mesti menyatu dengan pengalaman peserta dan bisa 
diimplementasikan dalam pengelolaan perhutanan 
sosial secara riil. Karena itu belajar jarak jauh butuh 
beberapa prasyarat dasar, yaitu: 

Suasana pembelajaran harus dibangun senyaman 
mungkin sesuai dengan kebutuhan dan kenyamanan 
peserta, sehingga memungkinkan para pembelajar 
bisa leluasa bergerak dan berinisiatif dalam belajar. 
Sambil belajar, mereka juga bisa mengasuh anak, 
memasak, menggembala ternak dan lainnya, 

Pembelajar terlibat dalam proses penjajakan 
kebutuhan belajar, termasuk apa yang mereka 
harapkan dari pelatihan ini dan apa persoalan 
yang harus dibahas. Dalam proses ini, sebelum sesi 
pembelajaran, peserta sehari sebelumnya mengisi 
formulir yang menggambarkan apa yang sudah 
dan belum mereka pahami untuk menjadi bekal 
bagi narasumber, widyaiswara serta tutor dalam 
menyiapkan dan memberikan materi ajar dan berbagi 
pengalaman praktis, 

Proses pembelajaran mutlak harus melibatkan 
partisipasi aktif para peserta, sehingga materi lebih 
banyak fokus pada jawaban atas persoalan lapangan 
serta apa yang ingin diketahui peserta. Oleh karena 
itu dalam proses pembelajaran yang dilakukan para 
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narasumber dan tutor lebih banyak memberikan 
waktu untuk berbagi pengalaman serta diskusi. 
Memang, lebih banyak untuk materi-materi yang 
teknis seperti penandaan batas, 

Evaluasi pembelajaran dilakukan setiap hari, baik 
terkait dengan materi maupun tutor dan narasumber. 
Dengan proses ini, penyelenggara pelatihan akan terus 
menerus membuat perbaikan metode ajar, bahan ajar 
maupun cara narasumber dan tutor belajar bersama. 
Para tutor dan narasumber juga selalu mengadakan 
rapat pembelajaran periodik sebagai bagian dari 
monitoring dan evaluasi belajar yang dipimpin 
langsung oleh Kepala Balai Pendidikan dan Latihan, 

Penilaian akhir proses belajar tidak hanya 
difokuskan pada kecakapan akademis yang dilakukan 
harian berupa ujian penguasaan materi. Perlu juga 
mencakup keaktifan peserta saat belajar, penyelesaian 
tugas mandiri maupun keaktifan berkomunikasi 
dan berbagi pengetahuan dalam grup WhatsApp 
tiap angkatan. Grup WhatsApp ini sangat penting 
dalam proses saling belajar antar peserta, juga tutor 
dan narasumber selain yang sudah disiapkan secara 
formal LMS e-learning Badan Pengembangan Sumber 
Daya Manusia Kementerian Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan. Sehingga penilaian akhir untuk kelulusan 
menggabungkan pengetahuan akademis, pengalaman 
lapangan, proses berbagi pengetahuan dan tingkat 
partisipasi peserta dalam pembelajaran. 
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Jaringan Perhutanan Sosial Nasional 

Durasi 25 jam pelajaran yang dibagi ke dalam empat 
hari, menurut saya, mampu membangun hubungan 
emosional para peserta. Semua peserta terasa ingin 
mendapatkan manfaat dari implementasi perhutanan 
sosial di wilayahnya, baik manfaat ekologi, ekonomi, 
sosial budaya, terselesaikannya konflik, adanya 
dukungan para pihak juga promosi potensi. Hubungan 
emosional jika dikelola serius akan menjadi “Jaringan 
Masyarakat Pembelajar Perhutanan Sosial Indonesia” 
yang akan menjadi “mata, telinga, tangan, dan kaki” 
dalam memantau implementasi perhutanan sosial 
yang di lapangan. 

Artinya, jaringan para peserta yang dimulai 
dari belajar jarak jauh ini bisa menjadi medium 
perkembangan hutan sosial di lapangan, pembaruan 
data daninformasi untuk Sistem Informasi dan Navigasi 
(SINAV) Perhutanan Sosial, jaringan pasar produk 
perhutanan sosial, juga menciptakan “pendamping 
rakyat” yang berkualitas dan berkapasitas. Sampai 
hari ini, saya mengikuti enam grup WhatsApp tiap 
angkatan, dan materi yang didiskusikan di sana cukup 
bernas bahkan melampaui pembelajaran daring. 

“Para alumni” lebih terbuka dalam diskusi, termasuk 
mengungkapkan persoalan dasar yang mereka hadapi 
di lapangan, tak segan meminta input dan pengalaman 
kelompok lain yang dianggap lebih maju, saling 
menyemangati, promosi produk bahkan mengajak 
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untuk investasi bersama. Seandainya saja kekuatan ini 
bisa dijadikan alat untuk evaluasi program perhutanan 
sosial sekaligus menjadi media untuk menentukan 
program apa yang harus dilakukan serta kelompok 
mana yang akan didukung, niscaya ini bisa menjadi 
sumber informasi yang akurat dalam tata kelola hutan 
sosial ke depan. 


Andragogi Sebuah Keniscayaan 

Belajar jarak jauh ini dalam proses belajar disebut 
andragogi atau Pendidikan Orang Dewasa (POD). Saya 
merasakan proses ini, karena sejak 1990 ikut pelatihan 
WALHI, PKBI, maupun Yayasan Bina Desa. Saya juga 
terlibat dalam proses pendampingan masyarakat, 
baik untuk pengembangan masyarakat dalam dan 
sekitar kawasan konservasi, mendorong inisiatif hutan 
adat, perhutanan sosial, resolusi konflik, pencegahan 
kebakaran hutan, maupun inisiasi jasa lingkungan. 

Dalam andragogi, para peserta belajar merupakan 
orang-orang yang telah memiliki kematangan diri, 
banyak pengalaman, pengetahuan, kecakapan dan 
kemampuan mengatasi persoalan secara mandiri. 
Sehingga partisipasi dalam proses pembelajaran 
akan memberikan dampak positif dalam melakukan 
perubahan tata kelola dan tata usaha perhutanan 
sosial ke arah yang lebih baik. 

Karena itu, pelatihan virtual ini tidak cukup 
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hanya memberi pengetahuan akademis pengelolaan 
hutan saja, tetapi harus melampaui itu. Butuh bekal 
penguatan semangat, meningkatkan rasa percaya 
diri yang tinggi dalam diri para peserta. Selain itu 
juga penghargaan terhadap pengetahuan dan praktik- 
praktik terbaik peserta sangat dibutuhkan untuk 
memberikan dukungan moril atas inisiatif cerdas 
mereka. 

Misalnya, beberapa kelompok perhutanan sosial 
maupun kelompok usaha perhutanan sosial tidak 
runtuh ketika badai wabah covid19 menghantam 
seluruh sendi kehidupan. Para peserta memberikan 
pembelajaran bahwa kreativitas bisa mengalahkan 
tekanan wabah. 

Kelompok Tani Hutan (KTH) Sungai Telang dan 
Sungai Pua di Kabupaten Kerinci, Jambi, yang mampu 
menyiasati rendahnya harga kayu manis dan kopi 
dengan mengoptimalkan produksi pangan dan sayur 
mereka untuk kebutuhan kampung dan lokal. Atau 
KTH Harapan Sukses di Kota Batam yang kehilangan 
pendapatan akibatnya ditutupnya obyek ekowisata 
Puncak Beliung dengan memproduksi belimbing super 
di sebagian kawasan hutan kemasyarakatan (HKm) 
seluas 20 hektare mereka lalu diolah menjadi aneka 
produk seperti jus, sirop, kerupuk, dodol dan dijual 
segar sehingga menjadi potensi pendapatan alternatif. 

Karena belimbing merupakan salah satu sumber 
vitamin C yang baik dan bagus untuk meningkatkan 
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imunitas tubuh, sehingga produk ini diterima dengan 
baik di pasar. Bahkan pengelola Hutan Nagari Taram 
di Sumatera Barat yang juga kehilangan pendapatan 
dari ekowisata, mengembangkan produk alternatif 
berupa minyak atsiri, telur ayam dan rendang (jamur, 
telur maupun daging) yang juga diterima pasar saat 
Ramadan seperti ini. 

Memang orientasi pembelajaran berpusat pada 
kehidupan KPS/KUPS, sehingga mereka belajar dengan 
kerangka pengetahuan teknis dari narasumber dan 
tutor. Proses pembelajaran ini akan menjadikan kasus 
lapangan sebagai laboratorium belajar yang akan terus 
dilakukan walaupun pelatihan telah usai. 

Kelak, peran narasumber dan tutor bisa diambil 
alih oleh para pendamping maupun jaringan alumni 
pelatihan ini. Sehingga proses pelatihan tidak hanya 
untuk mendapatkan nilai yang bagus akan tetapi untuk 
meningkatkantaraf hidup melalui perbaikan tata kelola 
kelembagaan, tata kawasan, dan tata usaha produk 
perhutanan sosial. Dengan pembelajaran ini peserta 
akan mendapatkan pengalaman dan pengetahuan 
yang lebih banyak lagi, sehingga pembelajaran akan 
berfokuspadapeningkatanpengalam dan pengetahuan 
tidak hanya pada pencarian sertifikat saja. Makin kaya 
akan pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh 
dari pelatihan ini, akan kian meningkatkan motivasi 
peserta untuk perubahan kehidupan dan pengelolaan 
hutan yang lebih baik. 
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"Saya Mendengar, Maka Saya Lupa" 

Keberadaan tim yang solid di tiap wilayah belajar 
jarak jauh sangat menentukan keberhasilan program 
ini. Salah satu yang terpenting adalah ketersediaan 
sumber daya manusia yang memiliki kemampuan 
pendekatan pembelajaran orang dewasa, juga para 
narasumber yang mempunyai pengalaman fasilitasi 
lapangan dan kerja-kerja kongkret perhutanan sosial. 

Sehingga sangat penting bagi yang terlibat dalam 
belajar jarak jauh ini memahami berbagai aspek 
yang berhubungan dengan teknik membantu peserta 
belajar menemukan sendiri tindak lanjut penyelesaian 
problem mereka. Proses penemuan diri ini sangat 
penting agar peserta juga memahami bagaimana 
cara mengaplikasikannya di lapangan, mengukur 
keberhasilan, menentukan waktu pencapaian, menen- 
tukan aktor yang terlibat, hingga mencari dukungan. 

Dalam andragogi ada kredo yang sangat dikenal: 
“Saya mendengar, maka saya lupa. Saya melihat, maka 
saya ingat. Saya melakukan, maka saya akan paham.” 

Partisipasi aktif peserta dalam pembelajaran ini 
sangat terlihat selama tiga gelombang pelatihan karena 
tim sudah menemukenali dan mampu menciptakan 
iklim pembelajaran yang kondusif. Hal ini dibuktikan 
dengan adanya komitmen dan kedisiplinan peserta. 
Baik berhubungan dengan waktu mulai pembelajaran, 
penyerahan penugasan belajar mandiri, evaluasi, 
ujian dan lainya yang mempunyai batasan waktu. 
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Namun para peserta berusaha sekuat tenaga dan 
upaya maksimal untuk memenuhi hal tersebut. 

Juga terbangunnya hubungan antara para nara- 
sumber, widyaiswara, tutor, dan peserta, yang akrab, 
terbuka, terarah, saling menghargai, saling membantu 
dan saling belajar. Selain itu ada proses pembelajaran 
yang setara: para pengajar juga bisa mendapatkan ilmu 
pengetahuan yang berasal dari pengalaman peserta 
dan juga peserta dapat menyerap pengetahuan, 
keahlian, dan pengalaman pengajar. 

Kunci utama soliditas tim adalah kesadaran bahwa 
pelatihan ini sebagai tugas mulia, niat yang tulus untuk 
berbagi pengetahuan kepada peserta, saling respek dan 
menerima kekurangan dan kelebihan anggota tim, empati 
terhadap peserta ajar, berpandangan positif serta percaya 
penuh akan potensi mereka untuk bisa berkembang. 

Dengan kesadaran itu hubungan antar sesama 
narasumber, widyaiswara, tutor dan panitia akan 
berjalan dengan harmonis dan punya tekad bersama 
agar pelatihan ini bermanfaat. Sehingga saat 
pembelajaran para narasumber, widyaiswara, dan 
tutor tidak akan mempermasalahkan saat dalam 
proses belajar tiba-tiba ada anak atau cucu peserta 
menangis minta susu atau bahkan ikut mengambil 
kertas dan pena untuk menggambar saat ayah atau 
ibunya sedang mencatat poin penting pembelajaran. 
Segala keterbatasan menjadi termaklumi karena yang 
terpenting adalah hasil akhir berbagi pengetahuan. 
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Pada akhirnya, model pelatihan seperti ini bisa 
menjadi alternatif pelatihan mendatang yang 
diselenggarakan KLHK. Selain bisa menjangkau 
masyarakat sampai seluruh sudut Nusantara, juga 
bisa menjadi model belajar langsung jarak jauh untuk 
mengatasi persoalan-persoalan lapangan. Sehingga 
saat ada persoalan lapangan yang mendesak bias 
disampaikan dan dibahas secara langsung, tanpa 
harus menunggu persoalan menjadi besar. 

Belajar jarak jauh juga bisa menjadi kanal komunikasi 
bagi peraturan-peraturan dan kebijakan baru di KLHK 
agar sampai dan dipahami masyarakat di level tapak. 
Metode ini juga bisa menjadi alat monitoring dan 
evaluasi pelaksanaan perhutanan sosial di lapangan 
secara periodik. 

Terlepas dari kendala teknis, pelatihan ini juga 
bisa menghapus stigma bahwa masyarakat yang 
hidup di dalam dan sekitar kawasan hutan, dengan 
pendidikan yang mayoritas rendah, petani miskin, 
gagap teknologi, hingga prasangka orang kota yang 
menganggap mereka tidak mampu beradaptasi dengan 
perkembangan teknologi. Terbukti para peserta 
mampu berpartisipasi maksimal selama belajar jarak 
jauh, dengan segala usaha dan kerja kerasnya serta 
fasilitasi dari para pendamping. 

Bagi saya ini membuktikan bahwa jika diberikan 
peluang, dukungan, dan penghargaan, para petani 
hutan sosial bisa maju. @ 
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Menjaga 
Semangat Petani 
di Masa Pandemi 


Swary Utami Dewi 
Anggota Tim Penggerak dan Percepatan Perhutanan Sosial 


i masa pandemi virus corona covid-19 ini 

hampir semua kegiatan yang rutin dan 

lazim kita lakukan terhenti. Keharusan “di 

rumah saja”, “stay at home”, untuk memutus 
rantai penularan virus ini tidak bisa dihindari akan 
menimbulkan ketidaknyamanan dan kebingungan 
bagi banyak orang. Perasan itu wajar belaka. Hal biasa 
sekarang jadi terasa luar biasa, seperti keluar rumah 
untuk bekerja, untuk bersosialisasi. 

Sejalan dengan itu, semangat pun sering kali naik- 
turun menghadapi wabah global ini. Hal ini juga 
dialami oleh banyak petani hutan di Indonesia. 
Pelatihan online atau e-learning perhutanan sosial 
yang diselenggarakan sejak akhir April 2020 oleh 
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 
(KLHK) ternyata bisa membuat api semangat belajar 
para petani hutan tetap terjaga di masa pandemi ini. 
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“Kita merasa disayang oleh tutor dan panitia,” kata 
Ramlah, seorang perempuan muda dari Masyarakat 
Hukum Adat Ammatoa Kajang, Bulukumba, Sulawesi 
Selatan, ketika ditanya kesan-kesannya mengikuti 
pelatihan ini. “Bahkan kami merasa sudah seperti 
saudara. Ini membuat kita tetap bersemangat.” 

E-learning perhutanan sosial berjalan tiga 
gelombang. Gelombang I pada 27-30 April 2020 
diikuti total 498 peserta, gelombang II berlangsung 
5-9 Mei 2020 diikuti 514 peserta. Peserta berasal dari 
pendamping dan penyuluh kehutanan serta kelompok 
petani hutan dari berbagai tempat di Indonesia, yang 
sudah mendapatkan akses legal hutan sosial. 

Apa saja yang dijalani peserta saat mengikuti 
e-learning? “Mereka mempelajari lima seri 
Pendampingan Perhutanan Sosial, yang terdiri dari 
Seri Pendampingan Tahap Awal, Seri Pengelolaan dan 
Pengembangan Kawasan Hutan dan Lingkungan, Seri 
Kerjasama, Akses Modal dan Pasar, Seri Pengelolaan 
Pengetahuan serta Seri Monitoring dan Evaluasi. 

Semua sesi dikemas menjadi serangkaian mata 
pelajaran yang total diberikan selama empat hari, dari 
pagi hingga siang. Sebelum kelas via Zoom ini dimulai, 
peserta telah mempelajari terlebih dahulu modul dan 
paparan tutor. Sesudah kelas selesai, ada tugas dan 
serangkaian tes yang diberikan tutor kepada peserta. 
Selesai pelatihan empat hari, masih ada tugas membuat 
rencana tindak lanjut yang nanti akan diterapkan di 
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masing-masing tempat. 

E-learningyang padat ini, nyatanya dinikmati dengan 
baik oleh peserta. Hampir tanpa mengeluh, petani dan 
pendamping hutan sosial tersebut menekuni modul 
demi modul. Berbagai ekspresi “nyaman namun 
serius” ditampilkan peserta saat mengikuti kelas. 

Paling tidak dua orang peserta pada gelombang I, 
misalnya, menyimak tutorial sambil menunggu istri 
melahirkan. Ada beberapa peserta laki-laki yang duduk 
di depan kamera telepon seluler sambil memangku 
anak. Ada pula seorang peserta yang sedang belajar 
tampak ditunggui ibunya yang ingin tahu aktivitas 
anaknya. 

Lain lagi cerita beberapa petani nun jauh dari 
Kabupaten Seram Bagian Barat, Maluku sana yang 
mengikuti pelatihan bersama-sama dengan teman- 
teman petani lainnya. Pendeknya, semua terlihat 
bersemangat. Semua tampak terlibat bersama-sama 
peserta, dari anak, suami, ibu, kerabat dan sahabat. 

Mata pelajaran yang diberikan para narasumber 
dan tutor dirancang sesuai dengan kebutuhan dan 
bisa diterapkan oleh petani maupun pendamping 
di tempat masing-masing. “Saya senang kemarin 
mendapat pelatihan pemetaan. Jadi saya mulai tahu 
cara menggunakan GPS (global positioning system). 
Dan ini memang saya perlukan di kelompok,” kata 
Andi Samsualang, seorang petani dari Kabupaten 
Soppeng, Sulawesi Selatan. 
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Senada dengan Andi, petani lainnya, Manawi dari 
Kelompok Tani Hutan Tandung Billa, Palopo, Sulawesi 
Selatan, mengatakan bahwa pelatihan ini menjadi 
nilai tambah bagi ia dan kelompoknya. “Bermanfaat,” 
katanya sembari tertawa lebar. “Saya jadi makin tahu 
banyak hal.” 

Satu-satunya keluhan yang terkadang timbul adalah 
masalah sinyal. Perlu kesabaran lebih bagi sebagian 
peserta yang ada di pelosok atau pedalaman untuk 
mengakses sinyal, utamanya bagi yang berada di 
Sulawesi, Maluku dan Maluku Utara. Sesaat suara 
timbul tenggelam dan lenyap ketika sedang berbicara. 
Saat muncul kembali, sang petani dengan beberapa 
temannya sudah tampak berada di luar ruangan. 

Latar langit biru dengan pepohonan rindang muncul 
di layar tutor. Dan ini lazim terjadi bagi peserta yang 
berasal dari Maluku dan Maluku Utara, misalnya dari 
Kabupaten Seram Bagian Barat. Jika sinyal hilang, 
mereka berpindah tempat secara cepat untuk mencari 
sinyal demi tetap bisa mengikuti kelas. 

Maka saat pelatihan ini berakhir di setiap 
gelombang, kerap muncul kesan polos menggugah 
dari para peserta. “Saya terharu,” kata Manawi. “Di 
masa pandemi ini kami tetap diperhatikan.” 

Mendengar ungkapan-ungkapan ini, saya yang 
menjadi salah satu tutor juga turut merasa senang 
dan terharu. Ke depan, sesudah pandemi berakhir, 
beberapa peserta berharap pelatihan seperti ini, bisa 
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digelar lagi. Jika perlu dikembangkan terus sesuai 
kebutuhan petani. 

Belajar jarak jauh ini layak mendapat acungan 
jempol karena e-learning perhutanan sosial ini mampu 
menjaga bara semangat petani di masa pandemi 
covid-19 ini. Seperti setetes air di padang pasir. @ 
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Hutan Sosial 
di Dunia Virtual 


Suwito 

Partnership for Governance Reform, Focal Point Nasional Pokja 
Perhutanan Sosial dan anggota Gugus Tugas Multipihak Direktorat 
Jenderal Konservasi Sumber Daya dan Ekosistem KLHK 


atatan ini saya buat setelah mengikuti 

pelatihan jarak jauh (e-learning) bagi 

para pendamping dan petani hutan sosial 

yang diselenggarakan oleh Kementerian 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan selama empat hari 
pada 27-30 April 2020. Belajar jarak jauh ini merupakan 
inovasi sekaligus solusi pendampingan bagi petani hutan 
sosial tetap berjalan di tengah wabah virus corona yang 
membuat kita harus jaga jarak dan membatasi interaksi 
fisik. 

Dalam sambutannya di hari pertama, Menteri 
Lingkungan Hidup menegaskan pesan Presiden Joko 
Widodo: “Perhutanan sosial merupakan program 
prioritas nasional, sehingga yang paling penting 
setelah akses legal diberikan kepada kelompok tani 
perlu ada peningkatan kemampuan teknis manajemen 
dalam mengelola hutan tersebut”. 

Dalam pesan itu tersembul makna betapa pen- 
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tingnya peran tutor atau narasumber pelatihan untuk 
meningkatkan kapasitas para petani pengelola hutan 
sosial. Mendapat kesempatan terlibat dalam pelatihan 
yang bersejarah itu, karena untuk pertama kalinya 
para petani belajar secara virtual, saya tak boleh 
menyia-nyiakannya. 

Saya mengampu dua materi pelatihan, yakni 
tentang pendampingan tahap awal yang dikelola Balai 
Pendidikan dan Latihan LHK Samarinda pada 28 April 
2020. Materi kedua tentang pengelolaan pengetahuan 
yang dikelola oleh Balai Pendidikan dan Latihan LHK 
Makassar pada 30 April 2020. 


Tahap Persiapan 

Bagi para pemandu belajar orang dewasa 
(andragogi), materi belajar merupakan kebutuhan 
para peserta. Tantangan menarik membuat materi 
belajar ini adalah cakupannya yang luas dengan 
alokasi waktu yang singkat. Materi belajar merupakan 
pembekalan bagi para pengelola hutan sosial agar 
mampu memenuhi kewajibannya sebagai pemegang 
hak akses legal perhutanan sosial. 

Ini yang saya anggap sebagai “situasi sulit” dalam 
menyusun Perencanaan Sesi Pembelajaran Jarak Jauh 
yang kondusif dan ideal. Terlebih lagi ini merupakan 
pengalaman pertama dalam pelatihan di ruang 
virtual. Ruang lingkupnya meliputi: 1) Sosialisasi izin, 
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2) Pendataan potensi, 3) Penguatan kelembagaan KPS & 
Kelompok Usaha Perhutanan Sosial, 4) Pengembangan 
usaha KUPS, dan 5) Peningkatan kapasitas sumber 
daya manusia. 

Pendampingan tahap awal ini merupakan bagian 
penting bagi para pendamping dan petani hutan sosial 
agar mampu menyusun dokumen perencanaan KPS 
dan KUPS, strategi keberlanjutan peningkatan SDM 
dan usaha mengelola kawasan hutan dan kelestarian 
lingkungan secara partisipatif, transparan, dan 
akuntabel. 

Sesi belajar materi ini terdiri atas dua jam pelatihan 
secara mandiri melalui penugasan dan satu jam 
belajar secara online dengan alokasi waktu 45 menit. 
Saya mencoba menyiapkan bahan paparan pengantar 
diskusi sebanyak sembilan halaman, dengan asumsi 
pembahasan materi setiap slide bisa tuntas dalam 5 
menit. 

Perencanaan sesi proses belajar merupakan salah 
satu faktor penentu keberhasilan peserta dalam 
memahami materi. Salah mendesain sesi proses 
belajar akan berakibat fatal dalam membangun 
suasana belajar yang ideal. 

Saya berusaha menumbuhkan optimisme dengan 
menelusuri dan memilah cakupan materi bahasan yang 
memang layak disajikan dalam proses pembelajaran 
yang singkat. Saya terlibat dalam proses penyusunan 
modul pelatihan. Bahan ajar berupa panduan teknis 
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yang dikembangkan dari proses pembelajaran di 
lapangan oleh para penggiat hutan sosial dari mitra 
kerja. 

Agar tak membosankan, presentasi saya gabung 
dengan foto-foto kunjungan ke hutan sosial sebagai 
variasi contoh ketika menyampaikan materi. 
Tujuannya agar peserta segera paham materi yang 
saya sampaikan. 


Tahap Pelaksanaan 

Pelatihan jarak jauh yang pesertanya bertebaran 
di berbagai tempat dan hanya dipersatukan di dalam 
ruang virtual memberikan tantangan tersendiri. Saya 
mengawali kelas dengan memperkenalkan TP2PS atau 
Tim Penggerak Percepatan Perhutanan Sosial. 

Peserta rupanya belum banyak tahu soal TP2PS. Tim 
ini dibentuk Direktur Jenderal Perhutanan Sosial dan 
Kemitraan Lingkungan dengan cita-cita membumikan 
program perhutanan sosial di tingkat tapak. Idenya 
diambil dari Gerakan Pemberdayaan Kesejahteraan 
Keluarga (PKK) yang populer dengan 10 Program 
Pokok PKK di masa Orde Baru. 

TP2PS dibentuk agar perhutanan sosial betul- 
betul dinikmati oleh masyarakat di tingkat tapak, 
dan tidak hanya dinikmati oleh segelintir orang yang 
memanfaatkan kesempatan. Setelah pelatihan ini, 
maka para peserta belajar jarak jauh ini akan menjadi 
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anggota TP2PS di tingkat lapangan. 

Saya menyaksikan wajah peserta satu per satu di 
layar monitor. Kesan saya mereka antusias menyerap 
informasi baru soal perhutanan sosial ini. 

Saat masuk sesi pokok bahasan, beberapa peserta 
mengangkat beberapa topik: (1) kasus perambahan di 
wilayah kelola perhutanan sosial oleh mereka yang 
berasal dari wilayah lain, (2) warga desa yang belum 
masuk sebagai anggota perhutanan sosial, padahal 
mereka penggarap lahan yang sebenarnya, (3) 
kesulitan melakukan penelusuran batas wilayah kelola 
di lapangan karena keterbatasan peralatan dan teknis 
pendataan potensi, serta (4) cara membangun jejaring 
pemasaran produk-produk hutan sosial di lokasi yang 
aksesnya sulit dan terpencil. 

Satu per satu kami membahas kasus-kasus itu 
meskipun tidak secara mendalam karena keterbatasan 
waktu. Saya menjelaskan peserta menanggapi. Belajar 
jadi terasa kondusif. 

Sebagai narasumber dan fasilitator, saya menyam- 
paikan bahwa kasus-kasus yang diangkat dalam setiap 
topik bahasan itu juga terjadi di berbagai tempat lain. 
Dan tentu, proses penanganannya akan berbeda- 
beda sesuai dengan konteks lokal dan tidak bisa 
digeneralisasi dalam ruang belajar yang terbatas ini. 

Pada bagian akhir, saya mengajak peserta untuk 
mencari solusi kreatif terhadap masalah yang mereka 
hadapi. Seperti disampaikan dalam video sambutan 
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arahan Menteri LHK, bahwa sudah ada hasil-hasil dari 
perhutanan sosial dalam bentuk produk-produk yang 
bermanfaat meningkatkan imunitas tubuh manusia 
dalam menghadapi wabah covid-19. 

Menteri LHK mengumpulkan dan memberikan 
produk-produk tersebut kepada paramedis yang 
bekerja dalam menangani pasien covid-19. Jadi sudah 
banyak masyarakat pengelola perhutanan sosial di 
tempat lain yang sudah berhasil mengelola lahan 
mereka sesuai dengan cita-cita program ini. 

Saya memberikan contoh Pak Parjan. Ia Ketua hutan 
kemasyarakatan Mandiri Kalibiru di Yogyakarta. 
Kalibiru tergolong hutan sosial yang berhasil 
menangani masalah secara kreatif. Pada tahap awal 
pengembangan, Kalibiru juga didera masalah setelah 
izin mengelola hutan di Kulonprogo itu diberikan 
pemerintah. Izin HKm Kalibiru terbit di hutan lindung, 
padahal sebelumnya masyarakat menggadang sebagai 
hutan produksi untuk memanen pohon kayu yang 
telah mereka tanam sebelumnya. 

Atas keberhasilan mengembangkan Kalibiru itu, Pak 
Parjan pernah diundang mengajar para pejabat eselon 
I KLHK di Lembaga Administrasi Negara Jakarta. 
Petani Hutan Sosial telah menjadi narasumber yang 
menginspirasi para pejabat negeri ini. 

Ada pesan pak Parjan yang berhasil memicu 
gemuruh tepuk tangan para eselon 1 waktu itu. Ia 
menayangkan sebuah pesan filosofis bagaimana 
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mengelola hutan: 

Jika ditebang dan dijual, sebatang pohon hanya 
bernilai satu juta rupiah. Tapi jika pohon itu kita rawat 
dan pelihara, ia menghasilkan lebih dari satu juta 
dalam bentuk ekowisata. Objek wisata Kalibiru tenar ke 
mancanegara karena kami merawat pohon-pohon itu”. 

Jadi, dengan transfer pengetahuan jarak jauh ini, 
pelatihan online ini salah satunya untuk memberikan 
pemahaman para petani hutan sosial seperti 
pemahaman Pak Parjan di Kalibiru. Pelatihan ini ingin 
melahirkan Pak Parjan-Pak Parjan lain di seluruh 
Indonesia untuk mencapai tiga tujuan hutan sosial: 
memberdayakan ekonomi masyarakat, meredam 
konflik sosial, dan mencapai keseimbangan ekologi 
kawasan hutan. e 
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Role Model 
Pendampingan 
Petani Hutan 


Tuti Herawati 
Kepala Sub Direktorat Hutan Kemasyarakatan KLHK 


UU ahukah makna kata role model?” 
Itu pertanyaan pertama yang saya 
lontarkan ketika memulai kelas “Role 
Model Pendampingan  Perhutanan 
Sosial” dalam pelatihan virtual hutan sosial untuk 
pendamping dan petani perhutanan sosial. 

Mengingat peserta pelatihan adalah orang dewasa, 
saya berusaha menerapkan prinsip pembelajaran 
andragogi dengan metode people-centre dalam proses 
belajar-mengajar. Itu sebabnya saya kerap melontarkan 
pertanyaan-pertanyaan untuk memancing respons 
peserta agar tercipta suasana interaktif. 

Biasanya, hingga beberapa saat, tidak ada suara 
yang terdengar untuk menjawab pertanyaan tersebut. 
Awalnya saya pikir itu salah satu kendala dalam proses 
belajar virtual. Tapi pikiran saya berikutnya menduga 
jika peserta tidak merespons sekian lama, itu bukan 
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karena faktor jarak dan kendala teknologi, bukan 
juga karena faktor teknis sinyal dan jaringan, tetapi 
karena memang peserta belum punya jawaban atas 
pertanyaan yang saya ajukan. 

“Baiklah, kalau begitu saya ganti dengan pertanyaan 
baru: apakah teman-teman pernah mendengar istilah 
role model?” 

Agar segera mendapat respons peserta, saya ubah 
strategi dari yang semula menunggu jawaban sukarela, 
menjadi menunjuk salah satu peserta untuk menjawab. 
Seorang peserta perempuan yang tengah menatap 
layar handphone saya tunjuk. Begitu mendengar 
namanya disebut, ibu itu dengan sigap menghidupkan 
tombol mikrofon. 

“Sudah pernah, Bu...” katanya. “Tapi saya baru 
tahu kemarin, waktu mengerjakan tugas mandiri di 
LMS.” 

Mendengar jawaban jujur itu, suasanya kelas jadi 
riuh dan ceria. 

“Alhamdulillah, lega saya mendengar jawaban 
ibu,” kata saya. “Pertama, saya senang karena ibu 
pernah mendengar kata role model, kedua karena ibu 
menjawab jujur. Itu artinya kelas pelatihan ini bisa 
dijalankan dengan santai tanpa rasa cemas.” 

Itulah suasana kelas belajar di gelombang V 
angkatan 10 kelas pendampingan perhutanan sosial 
Balai Pendidikan dan Pelatihan Lingkungan Hidup 
dan Kehutanan (BDLHK) Samarinda yang saya ampu. 
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Ada enam gelombang pelatihan dengan peserta 
sebanyak 3.000 pendamping dan petani pemegang 
izin perhutanan sosial. 

Setiap gelombang diikuti rata-rata 500 orang yang 
tersebar di tujuh BDLHK di seluruh Indonesia serta 
satu Pusat Diklat di Bogor. Pelatihan pada setiap 
kelas dilaksanakan selama empat. Terdiri dari sesi 
pagi dan siang. Sesi pagi berdurasi sekitar 4 jam, 
yang diisi dengan kegiatan tatap muka virtual untuk 
mendiskusikan materi bersama pengajar. Sesi siang 
sekitar 2-3 jam. Sesi peserta dipandu oleh fasilitator 
dari BDLHK mengerjakan tugas mandiri melalui 
Learning Management System (LMS). 

Materi terbagi delapan mata pelajaran. Diawali 
dengan penjelasan umum kebijakan perhutanan 
sosial dan alur pelatihan. Materi Pelajaran kedua 
(MP2) mendiskusikan kondisi kesehatan dan kondisi 
ekonomi peserta. Topik antisipatif dalam situasi 
pandemi covid-19. 

Materi 1 dan 2 semacam materi pengantar untuk 
membawa peserta berada dalam pusaran program 
perhutanan sosial. Materi Pelajaran ke3 hingga ke- 
8, adalah materi inti untuk proses pendampingan. 
Arsitektur materi pelajaran dibuat seperti pohon 
dengan MP3 sebagai akar penyangga, dan batang 
serta cabang lainnya di atasnya terdiri dari lima materi 
pelajaran lain, yaitu pendampingan tahap awal, 
pengelolaan Kawasan, aspek pemasaran dan jejaring 
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pasar, pengelolaan pengetahuan, serta monitoring 
dan evaluasi. Keseluruhan materi pelajaran tersebut 
diberikan kepada peserta dengan harapan kelak 
akan menghasilkan buah kebaikan berupa kegiatan 
perhutanan sosial yang berhasil. 

Keberhasilan perhutanan sosial ditandai oleh 
tiga ukuran, yaitu indikator ekonomi, sosial, dan 
lingkungan. Indikator ekonomi sering kali menjadi 
yang utama, karenapaling mudah dilihat. Keberhasilan 
itu biasanya ditopang perbaikan indikator sosial yang 
ditandai dengan semakin meningkatnya kerja sama 
anggota, meningkatnya rasa percaya (trust) di antara 
sesama anggota kelompok, serta meningkatnya 
jejaring dan hubungan dengan aktor eksternal. 
Indikator ekologi tentu menjadi hal yang juga penting 
terwujud dalam peningkatan tutupan lahan hutan, 
menurunnya ancaman banjir, erosi, dan kekeringan. 

Bagaimana supaya perhutanan sosial sampai pada 
kondisi tersebut? Salah satunya melalui mimpi untuk 
menjadi role model perhutanan sosial. Dalam hidup 
sering kali kita memiliki panutan, baik disadari atau 
tidak. Role model adalah seseorang yang kita jadikan 
panutan karena keteladanannya dalam menjalankan 
tugas, kehidupan, hubungan pertemanan, usaha 
bisnis, dan sebagainya. Demikian juga pendamping 
perhutanan sosial. Panutan perlu diambil, supaya 
setiap orang memiliki contoh tujuan yang harus dicapai 
dan bagaimana cara mencapainya. Role model juga 
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menjadi standar pencapaian, memacu berkompetisi, 
dan bersaing dalam prestasi. 

Bagaimana supaya berhasil menjadi role model 
pendampingan perhutanan sosial? Yang paling 
mendasar adalah motivasi dan pemahaman atas 
kebijakan dan program perhutanan sosial. Setiap 
pendamping perlu memahami by heart mengapa 
dan apa tujuan yang ingin diraih. Pendamping 
harus memahami filosofi dasar dalam melakukan 
pendampingan petani hutan sosial. Mereka akan 
berfungsi sebagai saluran transfer informasi dan 
sekaligus sebagai transformer, yaitu memodifikasi 
inovasi yang sesuai untuk diterapkan di kelompok 
yang didampinginya. 

Pendamping dalam mendorong keberhasilan 
kelompok, perlu berpegang pada prinsip transparansi 
dan keterbukaan, sehingga segala sesuatu yang 
dilaksanakan dapat dipertanggungjawabkan. 
Pendamping tidak pilih kasih, tidak membeda- 
bedakan perlakuan terhadap satu dengan lainnya, 
bahkan mendorong agar dari sisi partisipasi gender 
dapat tercapai kesetaraan peran. 

Tentunya telah banyak figure yang dapat dijadikan 
rujukan. Dari sekian banyak tokoh model perhutanan 
sosial ada berbagai kesamaan dasar yang dapat 
diperhatikan. Mereka adalah orang-orang yang 
memiliki minat, motivasi, dan ikhlas berjuang untuk 
kemajuan kelompok. Mereka tidak mementingkan 
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diri sendiri bahkan sebaliknya berjiwa sangat altruis. 

Di akhir proses belajar, selalu saya tutup dengan 
pertanyaan, “Siapkah kalian menjadi role model 
pendamping berikutnya?” Semua peserta dengan 
semangat menjawab “Siap”. 

Semoga, tidak lama lagi harapan itu terwujud. 
Tidak ada rumus pasti kapan saatnya tiba, yang jelas 
jalan tidak mudah. Tantangan dan rintangan siap 
menghadang. “Tidak ada pelaut ulung yang lahir dari 
samudera yang tenang”. 

Perjuangan setelah belajar virtual ini terbentang 
di depan mata. Saya berharap para peserta semakin 
proaktif mencari sumber motivasi dan semangat 
mencari teman berdiskusi dan teman seperjuangan. 
Hasil penelitian Mitsubishi Research Institute (2020) 
bisa menjadi renungan bahwa keberhasilan ditentukan 
oleh 404 konsep diri, 3096 jaringan, 204 keahlian, 
dan 105 finansial. e 
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Masa Depan 
Digital 
Perhutanan Sosial 


Linda Krisnawati 
Kepala Seksi Jejaring Kaukus Politik dan Ormas Direktorat 
Kemitraan Lingkungan KLHK 


ercakapan di kotak obrolan kelas virtual 
Pelatihan Perhutanan Sosial Pasca Izin 
berlangsung seru. Kelas angkatan 7 di Balai 
Pendidikan dan Pelatihan Lingkungan Hidup 
dan Kehutanan Smaarinda ini berisi 30 orang. Lumayan 
aktif dan semua berasal dari Kalimantan. Saya mengajar 
bersama Tenaga Ahli Menteri LHK bidang Penanganan 
Konflik Agraria dan Media Rivani Noor Machdjoeri. 

Saya melihat tugas mandiri peserta dalam mata 
pelatihan (MP) 7 Knowledge Management atau 
Pengelolaan Pengetahuan, yang mereka kirimkan 
malam sebelumnya. Peserta begitu bagus menjawab 
pertanyaan, menceritakan dan menuliskan 
pengalaman mereka dengan struktur yang rapi dan 
menarik lengkap dengan foto-fotonya. 

Saya buka tugas Pak Hendrawan, seorang 
pendamping, yang menuliskan bentuk pemetaan 


127 


sederhana yang mereka lakukan untuk menandai blok 
areal kerja atau zonasi. Dibuat dengan menggambar 
tangan jenis pohon berbeda sebagai batas kelola 
untuk pola agroforestri. Lain lagi dengan Ibu Yuniarti, 
pendamping LPHD Binusan Kelompok Usaha 
Perhutanan Sosial sadar Wisata (KUPS Darwis), yang 
menuliskan bagaimana kelompok ini mengembangkan 
potensi air terjun lengkap dengan foto bahkan cerita 
tentang kendala dan upaya yang mereka lakukan. 

Bapak Rusmayadi bersama LPHD Batu tangga juga 
menuliskan pengalamannya mengembangkan wisata 
gua Ranuan dengan melewati air terjun Haratai di 
Kabupaten Hulu Sungai Selatan. Foto-fotonya bagus. 

Pengalaman pengelolaan pengetahuan tentang 
sertifikasi dan izin edar Badan Pelaksana Pengawas 
Obat dan Makanan juga dituliskan oleh ibu Marnisa, 
tenaga Bakti Rimbawan di Kesatuan Pengelola Hutan 
(KPH) Tarakan. Mereka telah berhasil melakukan 
sertifikasi produk hasil hutan bukan kayu seperti 
madu dan kayu putih. Bahkan semua pengedar 
produk HHBKK ini telah memiliki semua ijin. Pengelola 
juga sudah memiliki sertifikat penyuluh keamanan 
pangan dan berhasil mendapatkan produk industri 
rumah tangga yang memiliki izin edar resmi. 

Lainnya halnya dengan pak Hari Surya dari 
Kelompok Tani Hutan (KTH) Tiran Lestari, yang 
bercerita seru tentang air berkhasiat dari akar Bajakah. 
Kita tahu Indonesia merupakan negara dengan 
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jumlah kekayaan keanekaragaman hayati terbesar 
kedua setelah Brazil. Terdapat hampir 30.000 spesies 
tumbuhan dan 940 spesies tumbuhan di antaranya 
berkhasiat sebagai obat. Dari jumlah itu, baru 224 
yang telah dibudidayakan, sisanya 7896 masih diambil 
langsung dari hutan (Departemen Kehutanan, 2010). 

Dengan kekayaan yang sangat melimpah 
tersebut, menjadi peluang yang besar untuk lebih 
mengembangkan dan memasyarakatkan tanaman 
berkhasiat obat. Domestikasi tanaman obat liar di 
hutan menjadi tanaman budidaya perlu dilakukan 
tentunya. Potensi biofarmakope ini belum tergali 
sepenuhnya. Pengembangan wanafarma (pola 
tanam yang memadukan tanaman hutan (wana) 
dan tanaman obat (farma) di lahan perhutanan 
sosial bisa mendatangkan kesejahteraan sekaligus 
menjaga keanekaragaman hayati tanaman obat yang 
hampir punah dan dilindungi oleh UU No.5 tahun 
1990 tentang konservasi sumber daya hayati dan 
ekosistemnya. Pola ini juga sudah banyak dilakukan 
untuk pengembangan usaha hutan sosial, karena 
dapat memberikan kontribusi ekonomi pada keluarga 
petani. 

Ibu Hanarita pendamping Lembaga Pengelola Hutan 
Desa (LPHD) Tana Olen di Malinau Selatan Hilir menulis 
walaupun masyarakat dampingannya hidup dengan 
berladang pindah tapi mereka punya komitmen untuk 
tidak merusak hutan apalagi memasuki areal hutan 
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yang mereka lindungi. Pemanfaatan hutan dilakukan 
dengan menerapkan kearifan lokal karena mereka 
sadar hutan sebagai wilayah lindung merupakan 
warisan tabungan masa depan anak cucu mereka. 

Jefri, dari Pulang Pisau Lembaga Pengelola Hutan 
Desa Pamarunan, menuliskan tentang kegagalan dan 
solusi yang mereka lakukan dalam mengembangkan 
hutan desa. Berawal dari permasalahan proyek 1 juta 
hektare lahan gambut, kawasan hutan dibabat habis, 
kayunya diambil semua, areal bekas tebangan di buat 
kanal-kanal raksasa. Dampak dari sisa proyek 1 juta 
hektare lahan gambut tersebut menimbulkan dampak 
lingkungan yang luar biasa, menyebabkan kekeringan 
dan kebakaran hutan yang hebat pada 1997 hingga 
sekarang. Karena itu masyarakat kini membuat 
sekat-sekat pada kanal yang berada di areal gambut, 
guna membasahi kembali gambut tersebut, sehingga 
mencegah kebakaran. 

Dadang dari Kelompok Kerja Percepatan Perhutanan 
Sosial Kalimantan Tengah bercerita bagaimana 
Kelompok Usaha Perhutanan Sosial (KUPS) yang ia 
dampingi melakukan terobosan untuk KUPS jasa 
wisatanya pada masa pandemi melalui ekowisata 
virtual. Inovasi ini membuat ekonomi KPS tetap 
berjalan meskipun keuntungan tidak sebesar sebelum 
pandemi. Kegiatan wisata virtual ini juga sudah 
mulai marak dijual di kelompok-kelompok jasa wisata 
lainnya dan ini menjadi tren digital pemasaran dalam 
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perhutanan sosial saat ini. 

Itu baru sebagian cerita dari proses knowledge 
management atau pengelolaan pengetahuan yang 
terjadi dalam pelaksanaan program perhutanan sosial. 

Pengelolaan pengetahuan ini tampaknya langsung 
mengena para peserta pelatihan karena sesungguhnya 
mereka telah melakukannya dalam kehidupan sehari- 
hari. Selain itu pemanfaatan digital media di era 
new normal sebagai pilihan adaptif terhadap situasi 
yang dihadapi sekarang ini menjadi satu kebutuhan 
di berbagai level. Dunia siber menjadi bukan barang 
baru lagi buat masyarakat kita pun di masyarakat 
perhutanan sosial. 

Berikut beberapa tren yang terjadi dalam 
pengelolaan pengetahuan di Perhutanan Sosial sebagai 
pilihan dalam adaptive life saat ini oleh masyarakat 
perhutanan sosial 


Tren 1. Pengetahuan di Bidang Perhutanan Sosial 

Pendampingan perhutanan sosial menghasilkan 
informasi dan pengetahuan yang bisa disebarluaskan 
kepada berbagai pihak sebagai bahan pembelajaran 
untuk diterapkan pada program serupa di lokasi 
berbeda. Pengelolaan pengetahuan merupakan proses 
yang dimulai dari perencanaan, implementasi dan 
pemantauan. Dalam tahap perencanaan, pendamping 
dan petani menyusun peta jalan pengelolaan 
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pengetahuan bersama-sama kelompok Perhutanan 
Sosial (KPS). Tahap perencanaan penting disusun 
sebagai acuan pendamping KPS dalam mengelola 
pengetahuan pada semua tahapan implementasi 
pasca-izin PS. 

Para peserta pelatihan e-learning telah banyak 
mengumpulkan informasi dan menghubungkannya 
kepa masyarakat atau anggota kelompoknya (KPS/ 
KUPS). Hampir semua peserta sudah melakukan 
bahkan sudah menuangkannya dalam rencana kelola 
usaha dan rencana kerja tahunan serta dokumentasi 
akta pendirian kelompok-kelompok usaha perhutanan 
sosial (KUPS). Pengelolaan pengetahuan perhutanan 
sosial yang mencakup informasi yang tidak terstruktur 
seperti dokumen, audio, video, dan aset lainnya pun 
sudah banyak tersedia hanya mungkin selama ini 
belum semua terdokumentasikan dengan baik. 

Apalagi sejak ada Internet, manajemen pengetahuan 
ini akan terus menjadi tren dalam perhutanan 
sosial di masa depan. Teknologi yang saat ini sedang 
berkembang memungkinkan lebih banyak kolaborasi 
dan ruang kerja yang lebih cerdas. Desain produk- 
produk hasil hutan sosial pun menjadi lebih menarik 
sehingga produk-produk perhutanan menjadi lebih 
kompetitif. 

Dengan teknologi digital yang berkembang saat 
ini para pelaku hutan sosial akan bekerja lebih 
efisien, dengan memiliki semua informasinya, 
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tidak peduli aplikasi mana yang mereka gunakan 
untuk mendapatkan informasi. Meningkatkan mutu 
produk inovasi produk (unigueness), selalu mengikuti 
perkembangan teknologi dalam bisnis, bahkan 
penggunaan media sosial untuk memasarkan produk 
sudah bukan barang baru lagi. Beberapa bahkan 
memanfaatkan e-commerce untuk menjual produknya. 


Tren 2. Perubahan Budaya Kerja 

Pendampingan pengelolaan pengetahuan bertujuan 
menyusunperencanaan yang menjadiacuanbagi tugas- 
tugas terkait pengelolaan pengetahuan, menuliskan, 
dan menyebarluaskan pembelajaran yang didapat 
dari lapangan, dan merefleksikan antara perencanaan 
dengan realisasi, faktor-faktor pendukung dan 
penghambat, aksi selanjutnya untuk memperbaiki/ 
mengembangkan pengelolaan pengetahuan. 

Pandemi covid-19 yang saat ini masih berlangsung 
telah membuat banyak perubahan dalam berusaha 
dan tatanan kehidupan sehari-hari. Perubahan budaya 
kerja juga mulai terjadi di masyarakat perhutanan 
sosial yang awalnya masih belum mengenal teknologi 
digital. Tapi semua alat ini tidak berguna tanpa 
perubahan budaya atau etos kerja jika hanya dipakai 
untuk bermain games, media sosial, dan lainnya. 

Kelompok Perhutanan Sosial/Kelompok Usaha 
Perhutanan Sosial (KPS/KUPS) yang bekerja keras 
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dan sukses umumnya memiliki pemimpin yang 
gesit dan kompetitif serta arif dalam pengembangan 
dan penjualan produk hasil hutan, termasuk 
memanfaatkan kemampuan anggota kelompok 
milenial untuk promosi produk hasil hutan (HHBK/ 
HHK) dan jasa lingkungan yang mereka kembangkan. 

Bekerja jarak jauh merupakan budaya kerja baru di 
tengah mewabahnya virus covid-19 ini. Bagi industri 
kreatif bekerja ini hal yang baru. Bagaimana dengan 
masyarakat yang bekerja di areal perhutanan sosial? 
Mereka juga mulai beradaptasi dengan teknologi 
dalam penjualan produk hasil hutan. 


Tren 3. Perhutanan Sosial Berbasis Digital 
Marketing 

Pendokumentasian pendampingan di lokasi 
akses kelola perhutanan sosial meliputi pencatatan, 
pembelajaran dari proses pendampingan termasuk 
kegagalan dan solusinya. Publikasi dari dokumen 
pembelajaran dibuat (elektronik atau cetak) untuk 
kemudian disampaikan kepada berbagai pihak. 

Sebanyak 724 konsumen sudah terhubung 
dengan brand pilihan mereka melalui beragam 
kanal pemasaran digital karena prosesnya tak 
serumit yang kita bayangkan. Cara ini lebih mudah 
untuk menghubungkan petani hutan sosial dengan 
konsumen/offtaker di mana pun bahkan bisa secara 
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langsung tanpa melalui tangan ke dua atau ketiga. 

Melalui digital marketing, petani lebih dapat 
menjangkau pasar lebih luas. Menurut e-Marketer, 
teknologi mobile juga mempengaruhi perilaku 
pembelian konsumen. Mereka umumnya orang 
dewasa selalu menggunakan perangkat seluler setiap 
saat. 


Tren 4. Pembelajaran Perhutanan Sosial 

Tren pembelajaran pada masa new normal 
tergantung pada budaya belajar. Strategi pembelajaran 
hanya efektif dalam budaya kelompok yang ingin 
belajar dan dengan cepat mengubah strategi 
berdasarkan pembelajaran tersebut. Hal ini tidak 
hanya mencegah kesalahan berulang, tetapi lessons 
learned dari strategi pengelolaan pengetahuan 
yang efektif akan memastikan pengetahuan tetap 
dipertahankan bahkan bisa dikembangkan untuk 
kepentingan ekonomi, sosial budaya, dan ekologi/ 
lingkungan yang berkelanjutan. 

Banyak yang mengira lesson learned dilakukan di 
akhir kegiatan. Padahal, lesson learned mestinya 
dicatat setiap terjadinya tahapan kegiatan. Dengan 
menuliskan atau mengumpulkannya secara berkala 
tahap-tahap tersebut akan menghindarkan kita dari 
missing link information. 
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Tren 5. Pengelolaan Sistem Informasi dan 
Navigasi (SINAV) Perhutanan Sosial 

Keamanan informasi berada di garis depan dalam 
transformasi digital. Basis data merupakan komponen 
yang penting dalam berbagai sistem informasi. KLHK 
melalui Ditjen Perhutanan Sosial dan Kemitraan 
Lingkungan telah memiliki Sistem Informasi dan 
Navigasi Perhutanan Sosial atau dikenal dengan nama 
SiNav PS. Perdirjen PSKL Nomor P.1/PSKL/KELING/ 
KUM.1/1/2019 tentang Panduan Umum Pendampingan 
Perhutanan Sosial juga telah menjelaskan secara rinci 
sistem basis data ini. 

Validasi data berupa kelengkapan informasi 
memainkan peranan sangat penting dalam 
pengembangan sistem basis data perhutanan sosial. 
Fungsi Sinav cukup banyak: 

» Sistem pemantauan capaian kinerja Program 
PSKL (Sistem Register Nasional Perhutanan 
Sosial) 

» Sebagai sumber data & informasi Perhutanan 
Sosial dan Kemitraan Lingkungan 

» Menentukan arahan kebijakan/intervensi prog- 
ram terhadap dinamika dan kondisi pengelolaan 
perhutanan sosial pada seluruh level 

» Dasar perencanaan anggaran dan kegiatan serta 
bahan publikasi dan promosi produk/komoditas 
perhutanan sosial. 

» Pemantau sebaran dan perkembangan KUPS 
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Tren 6. Pemetaan Pikiran 

Pemetaan pikiran atau mind mapping adalah cara 
mengembangkan kegiatan berpikir ke segala arah, 
menangkap berbagai pikiran dalam berbagai sudut. 
Dengan 80-90x informasi yang diterima otak berawal 
dari mata dan 6596 populasi adalah pembelajar 
visual, tidak heran jika pemetaan pikiran adalah alat 
manajemen pengetahuan yang efektif. 

Dalam mind mapping ini sebenarnya terkandung 
apa yang ingin dicapai dalam knowledge management. 
Tujuannya adalah perencanaan yang dapat menjadi 
acuan bagi pendamping perhutanan sosial untuk 
pengelolaan pengetahuan, kemudian menuliskan dan 
menyebarluaskan pembelajaran dari lapangan, dan 
merefleksikan antara perencanaan dengan realisasi, 
faktor-faktor pendukung dan penghambat, dan aksi 
selanjutnya untuk memperbaiki/mengembangkan 
pengelolaan pengetahuan. 

Hasil akhir atau output yang diharapkan dari tren 
ini adalah tersedianya dokumen strategi perencanaan 
pengelolaan pengetahuan, dokumen pembelajaran 
dan pengetahuan baru berdasarkan fakta dan 
pengalaman lapangan serta catatan pemantauan 
proses pendampingan yang akan dimasukkan dalam 
laporan KPS/KUPS. 


Tren 7: Pengelolaan Sumber Daya Manusia 
Pendampingan perhutanan sosial yang optimal 
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menjadi sebuah proses pembelajaran yang dapat 
mentransfer dan mentransformasikan pengetahuan, 
keahlian dan perubahan perilaku yang dapat 
mendukung pengelolaan hutan secara berkelanjutan 
dari pendamping kepada pemegang izin/hak dan 
Kelompok Usaha Perhutanan Sosial. 

Tren pengelolaan pengetahuan tidak hanya 
menyediakan ruang kerja yang lebih bermakna bagi 
para pelaku hutan sosial untuk terlibat dalam pekerjaan 
mereka, juga memungkinkan pengembangan 
program dalam perhutanan sosial menjadi lebih 
efisien, lebih aman, dan lebih energik bahkan lebih 
maju dari sebelumnya. Dokumentasi pembelajaran 
dan pengetahuan penting untuk menunjang program 
perhutanan sosial secara umum karena dimungkinkan 
pembelajaran dan pengalaman di suatu tempat. 

Pembelajaran dan pengetahuan bisa menjadi 
bahan pertimbangan pemerintah dalam pengambilan 
keputusan atau penentuan kebijakan ke depan 
terutama terkait pengembangan perhutanan sosial. 
Pengelolaan pengetahuan juga dapat menjadi wadah 
bersama dalam berbagi pengetahuan dan pengalaman 
agar didapatkan strategi dan inovasi yang lebih efektif 
dan efisien, dan melalui pemanfaatan teknologi digital 
diharapkan dapat mempercepat tata kelola usaha 
perhutanan sosial yang berkelanjutan di masa depan. 
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Dari Ragu 
Menjadi Semangat 
Menggebu 


Mugni Budi 
Balai Pendidikan dan Pelatihan Lingkungan Hidup dan Kehutanan 
(BDLHK) Samarinda 


erus terang pada awalnya saya ragu Pelatihan 
Jarak Jauh Pendampingan Perhutanan Sosial 
Pasca Izin in akan efektif. Persiapan sangat 
singkat dengan keberagaman pihak yang 
terlibat sebagai panitia dan tutor dari lembaga berbeda, 
ditambah sasaran peserta sebanyak 3.000 petani dan 
pendamping, yang tak akrab dengan teknologi. 
Mungkin karena saya tidak familier dan belum 
memahami Learning Management System (LMS) 
sehingga meragukan petani. Seiring waktu, kenyataan 
menunjukkan apa yang ada dalam benak saya tidak 
terbukti. Semangat kebersamaan, semangat kerja dan 
semangat untuk berhasil merupakan kunci utama 
pelatihan ini sukses. 
Waktu persiapan dua pekan dimanfaatkan secara 
maksimal dengan sangat baik oleh berbagai pihak 
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lintas eselon I (Direktorat Jenderal Perhutanan Sosial 
dan Kemitraan Lingkungan - PSKL dan BP2SDM) 
serta lintas Satker (Pusdiklat, 7 BDLHK dan 5 BPSKL). 
Di bawah komando Bapak Dirjen PSKL yang penuh 
semangat memberikan arahan pelaksanaan dan 
kemudian secara berjenjang memberikan pelimpahan 
kewenangan kepada Direktur Penyiapan Kawasan 
Perhutanan Sosial (PKPS) sehingga pelaksanaannya 
dapat terkendali dengan baik. 

Kelompok tani yang belum memahami LMS diajari 
dengan seksama oleh pendamping hingga paham. Ada 
juga yang hanya ikut perangkat pendamping bahkan 
ada yang secara bersama-sama menggunakan media 
secara berkelompok untuk mengakses LMS tersebut 
secara online. 

Dalam sesi diskusi, para peserta baik pendamping 
maupun petaniternyata aktif bertanya dan tidak segan- 
segan menyampaikan permasalahan atau bahkan 
berbagi pengalaman terkait kegiatan yang telah atau 
sedang mereka laksanakan, sehingga alokasi waktu 
yang disediakan untuk setiap Mata Pelajaran (MP) 
selalu terasa kurang. 

Lagi-lagi dugaan saya keliru peserta akan malas 
mengikuti kelas karena bulan puasa. Mereka juga rajin 
dan bersemangat mengerjakan tugas setelah kelas. 

Saya menjadi tutor untuk mengajar MP5 (Pengelolaan 
dan Pengembangan Kawasan Hutan dan Lingkungan) 
di angkatan 1 bersama Bu Yanti Sophia dari BDLHK 


140 — Salam Lima Jari 


Samarinda yang juga menjadi penanggung jawab 
akademik (PJA) angkatan ini. Bu Yanti masih mengurus 
pelatihan hingga larut malam. Ia sering berkirim pesan 
memberitahu bahwa tugas peserta sudah masuk ke 
dalam LMS. 

Saya membaca dan mempelajari satu persatu 
laporan tugas mandiri MP5 dari para peserta tersebut. 
Para peserta benar-benar menjawab soal dan 
mengerjakan tugas dengan serius. Saat kelas esoknya, 
saya memuji usaha keras para peserta itu. Saya 
maklum kepada mereka yang belum menyetor tugas 
karena keterbatasan waktu dan sinyal. 

Begitu juga dengan Kepala BDLHK Samarinda Dr. Ir. 
Edi Kurniadi, M.Sc yang menjadi tutor di MP6. Sampai 
malam ia masih memeriksa tugas para peserta yang 
akan dievaluasi esoknya. 

Tim admin BDLHK Samarinda juga kompak. Ketika 
laptop saya error dan tak bisa mengunduh tugas 
peserta, mereka sigap membantu. Mereka bekerja 
tak kenal waktu, bahkan hingga larut malam. Saya 
kira, semangat dan kerja keras ini yang menjadi kunci 
sukses pelatihan pendamping dan petani hutan sosial 
secara online ini. e 
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Mereguk Kearifan 
Lokal di Webinar 


Rivani Noor 
Tenaga Ahli Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan bidang 
Konflik Agraria dan Mediasi 


anitia pelaksana pelatihan perhutanan sosial 

secara online ini seperti sudah kehilangan 

kosa kata lelah. Mereka bersemangat, bahkan 

saya mendapat kesan pelatihan ini sudah 
menjadi alunan irama pekerjaan mereka. Para tutor juga 
tak luntur kadar semangatnya. Mereka inovatif dalam 
merangkai materi pembelajaran serta kreatif ketika 
menyampaikannya ke peserta. 

Semua berlomba memberikan yang terbaik. Pela- 
tihan daring ini tidak sekedar “bussines as usual”, 
tidak asal jadi-asal jalan. Di situasi pandemi, pelatihan 
ini bak genangan air di telapak tangan ketika dahaga. 
Menyegarkan. Sehingga menularkan hawa semangat 
kepada banyak pihak. 

Saat pandemi, salah satu hawa segar yang mampu 
menyaputnya adalah kearifan lokal. Dalam Pelatihan 
Pendampingan Pasca Izin ini terdapat dua mata 
pelajaran yang membuka dialog seputar kearifan 
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lokal bersama pendamping dan petani hutan, yaitu 
Mata Pelajaran 2 dan Mata Pelajaran 7. Kebetulan 
saya menjadi tutor dalam dua mata ajaran itu sampai 
dengan gelombang 5. 

Saya ingat kisah Pak Riduan, anggota Lembaga 
Pengelola Hutan Desa (LPHD) di Kabupaten Hulu 
Sungai Tengah. Dalam situasi krisis ekonomi, karena 
pembatasan mobilitas, ia masih mengelola lahan 
perhutanan sosial dengan menanam berbagai jenis 
tumbuhan. Ketika saya tanya apa bantuan yang 
dibutuhkan saat pandemi, ia menjawab, “Kami butuh 
bibit tanaman!” 

Jawaban singkat dan sederhana, tetapi menunjukkan 
postur petani hutan sekaligus keluhuran pengetahuan 
mereka bagaimana membangun benteng saat 
pandemi. Lahan dan bibit itu benteng kearifan petani 
hutan. 

Tuturan Ibu Farida, seorang pendamping 
perhutanan sosial yang energik dari Kabupaten 
Kotabaru, menggambarkan relasi kompleks saling 
melengkapi antara bentang ekosistem lokal, sistem 
pengetahuan, dan ekonomi subsisten masyarakat. 
“Desa kami berbatasan dengan pantai, di bagian atas 
desa adalah hutan. Di dalam hutan banyak bambu. 
Dari bambu ini kami membuat alat penangkap ikan 
dinamakan Bagang. Kelestarian bambu hutan ini 
penting bagi kami, agar bisa tetap bisa menangkap 
ikan di laut.” 
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Narasi menarik tentang kearifan lokal masyarakat 
Desa Haratai, Loksado, Kabupaten Hulu Sungai Tengah, 
ditulis Pak Rusmayadi dari Lembaga Pengelola Hutan 
Desa (LPHD) Batu Tangga. Ia menggambarkan lebih 
dalam keyakinan praktik kearifan lokal masyarakat 
bekerja dalam sel-sel kehidupan yang sangat beragam, 
tidak mono-praktis. 

Meskipun masyarakat menyadari gua Ranuan 
yang mistik dan unik mempunyai nilai wisata 
lingkungan, mereka tidak membangun fasilitas jalan 
permanen. Hanya berupa jembatan bambu dan jalan 
tanah. Pembuatan jalan dan jembatan juga sangat 
memperhatikan kelestarian lingkungan hidup, agar 
tidak merusak ekosistem. 

Banyak kisah berupa penuturan dan narasi tekstual 
lainnya yang saya catat dan simpan. Kisah-kisah, 
yang meski sederhana, sangat berharga karena 
menjadi warisan pengetahuan yang memberi bukti 
masyarakat lokal mempunyai kearifan lokal dalam 
mengelola hubungan harmonis kehidupan manusia 
dengan alam. Kisah kearifan lokal yang menyegarkan 
ketika dahaga akibat krisis lingkungan hidup yang 
melahirkan pandemi ini. 

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan 
Nomor 34/2017 tentang Pengakuan dan Perlindungan 
Kearifan Lokal dalam Pengelolaan Sumber Daya Alam 
dan Lingkungan Hidup mendefinisikan Kearifan Lokal 
sebagai nilai-nilai luhur yang berlaku dalam tata 
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kehidupan masyarakat setempat antara lain untuk 
melindungi dan mengelola lingkungan hidup dan 
sumber daya alam secara lestari. Dalam peraturan ini 
tercantum lingkup dari kearifan lokal, di antaranya 
adalah pengetahuan tradisional. 

Sudah selayaknya kearifan lokal dalam pengelolaan 
perhutanan sosial menjadi pendekatan utama. Karena 
pengelolaan perhutanan sosial mempunyai prinsip 
dan nilai serupa dengan kearifan lokal. Kisah-kisah 
para petani dan pendamping perhutanan sosial di atas 
membuktikan bagaimana kearifan lokal membumi 
dalam tata kelola perhutanan sosial. Apalagi, dalam 
situasi kepekatan pandemi covid-19, kearifan lokal 
menjadi benteng bagi petani hutan dan sistem 
kehidupan. @ 
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Tonggak 
Pembaruan 


di Masa 
Adaptasi 


Suara para pengamat yang 

melihat secara langsung pelatihan 
virtual hutan sosial. Interaksi belajar 
menerapkan Sistem belajar orang 
dewasa yang interaktif dan egaliter. 
Terkejut ada petani mendapat 

nilai 100. 


Tak Putus Karena 
Sinyal Putus 


Christine Wulandari 
Pengamat. Ketua Program Studi Magister Kehutanan Universitas 
Lampung 


elatihan secara virtual bagi pendamping dan 
petani hutan sosial selama masa pandemi 
covid-19 adalah sebuah tonggak pembaruan 
yang sukses dilakukan — Kementerian 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan. Perhutanan sosial 
merupakan program nasional untuk pemerataan 
ekonomi dan mengurangi ketimpangan melalui tiga pilar: 
lahan, kesempatan usaha, dan sumber daya manusia. 
Secara resmi, pelatihan ini disebut Pelatihan 
Pendampingan Program Perhutanan Sosial Pasca Izin. 
Pesertanya masyarakat yang tinggal di sekitar hutan, 
diutamakan adalah anggota dan pendamping dari 
kelompok atau gabungan kelompok tani (Gapoktan) 
hutan kemasyarakatan, hutan desa, hutan tanaman 
rakyat, dan kemitraan kehutanan serta pengelola 
hutan adat. Selama ini, sebelum ada pandemi covid-19, 
pelatihan untuk mereka dilakukan secara tatap muka 
di luar tempat tinggal petani sehingga memerlukan 
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biaya besar dengan jumlah peserta yang terbatas. 

Seri pelatihan secara e-learning tahun 2020 
menargetkan 3.000 orang peserta. Pada gelombang 
ketiga sebanyak 541 orang peserta dalam 18 angkatan 
yang mengikuti pelatihan oleh Pusat Pendidikan 
dan Latihan (Pusdiklat) KLHK, Balai Pendidikan dan 
Pelatihan Lingkungan Hidup dan Kehutanan (BDLHK) 
Pematang Siantar, Pekanbaru, Bogor, Kadipaten, 
Makassar, Kupang, dan Samarinda. Pada gelombang 
kedua yang diselenggarakan BDLHK Bogor dan 
Makasar antara tanggal 5-9 Mei 2020, ada sebanyak 22 
peserta perempuan dari 120 orang peserta. 

Mereka mendapatkan delapan seri materi yang 
meliputi penjelasan alur pelatihan, seri pra kondisi 
petani hutan, seri pendampingan tahap awal, seri 
pengelolaan dan pengembangan kawasan hutan dan 
lingkungan, seri kerja sama, akses modal dan pasar, 
seri pengelolaan pengetahuan dan seri monitoring 
evaluasi (monev). Para narasumber mempresentasikan 
substansi materinya kemudian diikuti sesi tanya jawab. 

Pada sesi ini, saya menyaksikan para peserta tidak 
hanya menanyakan substansi yang telah diberikan 
tutor tetapi juga menanyakan hal-hal yang terkait 
dengan kegiatan mereka termasuk hambatan- 
hambatan yang mereka hadapi di lapangan sehari- 
hari. Setiap hari peserta mendapatkan dua materi 
yang diselingi istirahat selama 15-30 menit. Di ujung 
kelas, tutor memberikan ujian untuk mengukur 
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pemahaman para peserta. 

Di luar kelas, para peserta masih bisa bertanya 
kepada tutor karena mereka diberi akses ke web Balai 
Pendidikan dan Pelatihan LHK dengan ID dan kata 
kunci. Mereka bisa meneruskan pertanyaan secara 
tertulis kepada tutor. Sehingga para peserta dan tutor 
terus terhubung selama 24 jam sepanjang waktu 
pelatihan selama empat hari. Pertanyaan mereka 
umumnya masalah-masalah yang mereka hadapi 
sehari-hari dalam mengelola hutan sosial. Di web 
itu pula, mereka mesti memasukkan laporan harian 
kegiatan selama ikut belajar. 

Dengan cara seperti itu, para peserta memperoleh 
pengetahuan dan menimba ilmu yang tidak 
berkesudahan bahkan mendapatkan solusi atas 
masalah mereka secara langsung dari para tutor. 

Sejak hari pembukaan hingga penutupan, kelas 
berjalan lancar. Para peserta antusias mengikuti 
pelatihan, meski sambil bekerja atau belajar di bawah 
pohon karena hanya di titik itu sinyal telepon lumayan 
bagus. Atau ada peserta yang menggoyang-goyangkan 
gawai karena sinyal terputus atau suara dan video 
tutor terhenti. 

Pada hari terakhir ketika pengumuman, ada peserta 
yang mendapatkan nilai 100 ketika ujian. Artinya, 
mereka sangat paham dengan materi yang diajarkan 
dan mengimplementasikannya di lapangan jika 
kembali ke hutan mereka. 
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41 Kelas di rumahjpg 


Dari kesan dan pesan peserta yang mewakili tiap 
angkatan, saya mendengar pada umumnya mereka 
sangat tersanjung bisa ikut pelatihan ini. Mereka 
berharap agar kelas diteruskan setelah pandemi usai 
sebab mereka merasa pendampingan harus terus 
berjalan agar mereka bisa mengimplementasikannya 
di lapangan. 

Seorang peserta bahkan meminta kelas online antar 
daerah sehingga antar petani bisa saling berbagi 
pengalaman mengelola hutan sosial: dari hambatan, 
keberhasilan, hingga pemasaran produk hutan sosial. 
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Adaptasi Hutan 
Sosial di Masa 
Pandemi 


Haggi Annazili 
Pegawai pada Balai Pendidikan dan Latihan Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan Samarinda 


elatihan virtual perhutanan sosial bagi petani 

yang sudah mendapatkan izin selesai pada 

pertengahan Juni 2020. Terdiri dari beberapa 

angkatan dalam dua gelombang, pelatihan 
ini berlangsung serentak di seluruh Indonesia karena 
mengerahkan balai-balai pendidikan dan pelatihan 
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan. Dari 
Pematangsiantar hingga Pekanbaru, dari Samarinda, 
Bogor, hingga Makassar. 

Hingga akhir pelatihan 19 Juni 2020, dari pelatihan 
ini telah terbentuk pendamping perhutanan so- 
sial baru sebanyak 3.019 orang. Ini jumlah yang 
spektakuler karena lebih banyak dibanding pelatihan 
dalam pertemuan fisik. 

Karena itu, pelatihan virtual ini bisa dibilang efektif 
dan efisien. Masa sulit pandemi yang menghalangi 
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kita bertemu langsung bisa disiasati dengan pelatihan 
virtual yang hasilnya jauh lebih efektif. 

Para petani hutan sosial yang menjadi peserta 
pelatihan berasal dari banyak daerah. Tentu saja akan 
memakan ongkos tak sedikit jika pelatihan dilakukan 
secara fisik. Para petani tidak harus meninggalkan 
aktivitas mereka di kebun dan hutan untuk bisa 
mengikuti pelatihan dan mendapat pengetahuan baru 
menggarap lahan mereka. 

Cara ini tak akan bisa dilakukan jika mengikuti 
pelatihan fisik. Para petani harus meninggalkan 
lahannya bahkan kabupaten tempat tinggalnya 
setidaknya kurang lebih satu pekan. Betapa pelatihan 
semacam ini sangat membantu mereka untuk dapat 
bekerja lebih efektif dan efisien. 

Program perhutanan sosial ini sudah berjalan lima 
tahun sehingga sudah sangat banyak masyarakat 
yang mendapatkan izin perhutanan sosial. Sehingga 
pengetahuan masyarakat, khususnya penerima izin 
tersebut sudah perlu untuk dikembangkan, agar 
kemampuan mereka dalam mengelola izin hutan 
tersebut semakin baik lagi dan tidak mangkrak di 
tengah jalan. 

Pandemi menumbuhkan kreativitas. Pelatihan ini 
dilaksanakan mulai pada saat masa awal pandemi 
covid-19 pada 27-30 April, 5-9 Mei 2020, dan 12-15 Mei 
2020. Sementara untuk periode kedua pada 3-6 Juni, 
9-12 Juni, dan 16-19 Juni 2020. 
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Pelatihan ini merupakan inisiatif Kementerian 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan, didukung Komisi 
IV Dewan Perwakilan Rakyat. Secara operasional, 
kegiatan ini merupakan duet kerja sama dua direktorat 
jenderal KLHK, BP2SDM dan Direktorat Jenderal 
Perhutanan Sosial dan Kemitraan Lingkungan, serta 
didukung beberapa pihak NGO terkait perhutanan 
sosial serta Tenaga Ahli Menteri KLHK RI. Sementara 
itu para peserta merupakan penyuluh kehutanan, 
pendamping pemilik izin perhutanan sosial, serta 
petani hutan pemilik izin dari seluruh Indonesia. 

Tidak hanya memakai video konferensi, pelatihan 
juga memaksimalkan grup WhatsApp untuk diskusi 
tambahan/penyokong pelatihan. Panitia, pengajar, 
serta peserta cepat beradaptasi dengan kemajuan 
teknologi yang memang sudah kita pakai sehari-hari 
dalam bertukar informasi dan komunikasi. 

Beberapa daerah yang kesulitan sinyal memang 
kesulitan berkomunikasi tapi tak menghalangi 
semangat belajar mereka. Kesulitan itu dapat diatasi 
dengan cukup baik oleh panitia, pengajar, serta 
peserta pelatihan ini. Ini menggembirakan karena 
berarti program perhutanan sosial diterima baik di 
tingkat tapak. 

Pelatihan ini membuat petani seperti mendapatkan 
tambahan daya (charge) yang orisinal dan optimal. 
Sebab, tak hanya mendapatkan pengetahuan, dalam 
pelatihan juga ada interaksi antara petani dengan 


154 — Salam Lima Jari 


berbagai narasumber yang kompeten di atas. Sehingga 
pelatihan ini juga membentuk sebuah jaringan baru 
perhutanan sosial untuk saling bertukar pengalaman 
dan inovasi. 

Jika memakai pelatihan fisik, tentu biayanya mahal 
karena akan sulit mengumpulkan pejabat eksekutif 
secara serentak dalam satu waktu. Petani dan pejabat 
bisa langsung bertukar pikiran yang bisa menjadi basis 
kebijakan untuk menyelesaikan problem krusial di 
lapangan. 

Walhasil, pelatihan ini jadi harapan baru bahwa 
program perhutanan sosial bisa mencapai tujuannya 
yakni mengecilkan ketimpangan kesejahteraan antara 
desa dan kota. @ 
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Ruang Peran 
Bagi Perempuan 


Kusdamayanti Duryat 
Kepala Balai Pendidikan dan Pelatihan Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan Bogor 


alam pembangunan bidang lingkungan 

hidup dan kehutanan, termasuk perhutanan 

sosial, partisipasi masyarakat menjadi faktor 

utama yang menentukan keberhasilannya. 
Siapa yang disebut dengan masyarakat? Laki-laki atau 
perempuan? 

Hingga kini isu ketidakadilan beralas gender masih 
menjadi problem, termasuk dalam kegiatan bidang 
lingkungan hidup dan kehutanan. Untuk itu Menteri 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan telah menerbitkan 
Peraturan Nomor P.31/MENLHK/SETJEN/SET.1/5/2017 
tentang Pedoman Pelaksanaan Pengarusutamaan 
Gender bidang Lingkungan Hidup dan Kehutanan. 

Peraturan itu muncul sebagai strategi untuk 
menjawab kesenjangan akses, partisipasi, kontrol, dan 
manfaat pembangunan antara perempuan dan laki- 
laki. Kesenjangan gender terjadi akibat pembangunan 
yang bias karena anggapan bahwa membicarakan 
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masyarakat berarti sudah mencakup keduanya. 
Padahal, pengalaman perempuan dan laki-laki dalam 
pembangunan berbeda dan masing-masing memiliki 
kebutuhan spesifik. 

Dalam perkembangannya, isu gender dalam 
pembangunan tak lagi terbatas pada penghapusan 
kesenjangan antara laki-laki dan perempuan, namun 
juga meningkatkan inklusi sosial kelompok marginal 
dan mengatasi kesenjangan akses, partisipasi, kontrol, 
dan manfaat pembangunan bagi anak, orang lanjut 
usia, penyandang disabilitas, masyarakat adat, dan 
kelompok lainnya. 

Program perhutanan sosial memberikan 
kesempatan sama bagi perempuan dan laki-laki terlibat 
dan memberikan kontribusi dalam setiap tahapannya. 
Salah satu pasal Peraturan Menteri LHK Nomor 83 
Tahun 2016 tentang Perhutanan Sosial memuat salah 
satu hak pemegang izin harus mendapatkan perlakuan 
yang adil atas dasar gender. 

Dalam pelatihan Pendampingan Program 
Perhutanan Sosial Pasca Izin (P3SPI) yang dilaksanakan 
pada AprilJuni 2020 salah satu bentuk perhatian 
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 
kepada pendamping dan petani hutan sosial adalah 
kepada perempuan. Bagaimana praktiknya? 

Sebanyak 3.019 orang peserta menempuh pelatihan 
dalam enam gelombang. Dari jumlah tersebut, 2.554 
orang peserta adalah laki-laki dan hanya 465 orang 
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perempuan atau hanya 1596 dari keseluruhan. 

Selama ini, dalam pelbagai pelatihan oleh Badan 
Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya 
Manusia LHK, selalu didorong agar partisipasi 
perempuan setidaknya sebanyak 30». Dalam proses 
seleksi peserta, proporsi antara perempuan dan laki- 
laki menjadi pertimbangan penyelenggara pelatihan. 

Pada pelaksanaan pelatihan perhutanan sosial ini, 
penetapan peserta dilakukan oleh Balai Perhutanan 
Sosial dan Kemitraan Lingkungan di lima wilayah. 
Gender menjadi salah satu pertimbangan dalam 
menentukannya peserta yang diundang. 

Persentase keikutsertaan peserta perempuan 
tertinggi ada di Balai Pendidikan dan Pelatihan LHK 
(BDLHK) Makassar, yaitu sebanyak 23,60x, diikuti 
BDLHK Samarinda sebesar 20,275, Pusat Pendidikan 
dan Pelatihan SDM LHK sebanyak 1996, dan BDLHK 
Kupang sebanyak 18,7896. Keikutsertaan perempuan 
terendah ada dii BDLHK Kadipaten sebesar 6,074, 
BDLHK Bogor 9,449, Pematang Siantar 10,849, dan 
Pekanbaru 13,,054. Dari data itu terlihat peserta 
perempuan paling banyak dari Indonesia bagian timur. 

Pelatihan jarak jauh  perhutanan sosial 
diselenggarakan memakai metode e-learning. Peserta 
memilih sendiri lokasi belajar agar tak jauh dari 
tempat tinggalnya. Bagi perempuan yang memiliki 
tugas reproduksi, pelatihan dengan metode ini 
sangat menguntungkan karena mereka tidak perlu 
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pergi selama lebih dari empat hari untuk mengikuti 
pelatihan di Lembaga Diklat. 

Mereka bisa tinggal di rumah sambil belajar melalui 
perangkat elektronik. Saya lihat mereka belajar sambil 
mengasuh anak, menyusui, menyuapi, memasak, atau 
sambil bermain dengan anak-anak mereka. 

Pembelajaran mandiri dan tugas-tugas juga 
dikerjakan dengan waktu yang fleksibel. Peserta 
perempuan bisa mengatur sendiri waktu 
pengerjaannya. Dengan  keuntungan-keuntungan 
yang pro perempuan itu, seharusnya pelatihan ini 
mendorong perempuan lebih banyak menjadi peserta. 

Masalahnya, apakah banyaknya perempuan 
dalam sebuah pelatihan menunjukkan peran aktif 
perempuan terpenuhi? Belum tentu. Karena itu, 
peran tutor menjadi sangat penting dalam memahami 
kepentingan gender ini. Kesempatan-kesempatan 
kepada mereka perlu dirangsang dan diberikan lebih 
besar. 

Dari belajar yang saya amati di BDLHK Bogor terlihat 
bahwa para tutor telah memiliki pengetahuan gender 
yang baik sehingga mampu memberi kesempatan 
belajar yang sama kepada para peserta. “Itu tadi 
pendapat bapak-bapak, bagaimana dengan pendapat 
ibu-ibu? Apakah ibu-ibu punya pengalaman yang 
sama? Apa yang dirasakan anggota kelompok bapak- 
bapak sama dengan ibu-ibu? Saya ingin memberikan 
kesempatan pertama bertanya kepada ibu-ibu,” adalah 
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beberapa kalimat yang disampaikan oleh para tutor di 
dalam kelas virtual. 

Tentu saja hal yang sama terjadi pula di ruang-ruang 
kelas virtual di tujuh lembaga pelatihan lain. Para tutor 
perempuan dan laki-laki telah memiliki kesadaran 
gender yang cukup sehingga mereka mendorong 
peran aktif peserta perempuan yang masih merasa 
tidak percaya diri dibandingkan peserta laki-laki. 

Perspektif perempuan dan pengalaman perempuan 
sangat penting dalam diskusi pendampingan program 
perhutanan sosial pasca izin, karena keterikatan 
perempuan dengan sumber daya hutan sangat tinggi. 
Di beberapa komunitas perempuan memiliki peran 
yang lebih tinggi dibanding laki-laki dalam pengelolaan 
dan pemanfaatan sumber daya hutan. 

Ibu Sairah dari Tanggamus, Lampung, misalnya. Ia 
peserta angkatan 7 yang ikut kelas di BDLHK Bogor . 
Ia semula diam saja ketika ditanya pengetahuan atau 
pengalamannya dalam mengelola hutan sosial. Ibu 
Maisaroh yang menjadi tutor mulai memancingnya 
dengan pertanyaan: apa hasil kegiatan perhutanan 
sosial di sana? 

Bu Sairah menjawab, “Banyak menghasilkan 
pisang.” Jawaban itu kemudian berkembang menjadi 
tanya jawab soal budidaya pisang, pengolahan, 
hingga pemasarannya. Bu Sairah pun menjelaskan 
tahapan pembuatan pisang sale dalam mata pelatihan 
MP7 Pengelolaan Pengetahuan. Ia lalu menuliskan 
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pengetahuannya dalam membuat pisang sale yang 
berguna bagi pengetahuan peserta lain. 

Bila dilihat dari proporsi jumlah peserta pelatihan, 
kita harus bekerja lebih keras untuk mengundang 
lebih banyak perempuan agar pembelajaran menjadi 
cermin bagi pengelolaan hutan sosial di lapangan. 
Bahwa perempuan sudah mendapat porsi cukup 
dalam praktik hutan sosial harus diimbangi dengan 
kesadaran dari semua pihak dalam memberi ruang 
berperan lebih bagi mereka. Sebab, hutan lestari jika 
perempuannya berdaya. e 
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Cara Perhutanan 
Sosial Memaknai 
Pandemi 


Diah Y. Suradiredja 
Ketua Harian Dewan Kehutanan Nasional 2006-2012 


i tengah kritik pedas tentang pencapaian 

target komitmen pemerintahan Presiden 

Joko Widodo terhadap realisasi akses 12,7 

juta hektare perhutanan sosial, Direktorat 
Jenderal Perhutanan Sosial dan Kemitraan Lingkungan 
(PSKL) Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 
melakukan cara cerdas. Bekerja sama dengan Badan 
Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia, 
PSKL membuat pelatihan jarak jauh (e-learning) untuk 
para petani dan pendamping hutan sosial. 

Problem hutan sosial setelah izin dari pemerintah 
diterbitkan adalah kapasitas dalam pelaksanaan, 
pendampingan, dan perubahan kinerja layanan 
pemerintah di pusat maupun daerah. Pemberian akses 
petani mengelola hutan negara memiliki tiga tujuan: 
memberdayakan ekonomi masyarakat, meredakan 
konflik sosial, dan meningkatkan tutupan ekologis hutan. 
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Melalui e-learning penguatan kapasitas seluruh 
pelaku dan pendamping perhutanan sosial untuk 
mencapai tiga tujuan tersebut bisa terjadi, di tengah 
kesulitan interaksi akibat kebijakan pembatasan 
hubungan sosial di tengah pandemi wabah virus 
corona covid-19. Saya sebut “cara cerdas” karena 
pembelajaran dan penguatan kapasitas itu dilakukan 
melalui teknologi Internet. 

Hal ini menguatkan pandangan bahwa perubahan 
yang telah dilakukan pemerintah mengalami kemajuan 
yang cukup pesat. Ada perubahan paradigma yang 
terasa dengan memulai budaya kekinian dengan 
memanfaatkan dunia maya dalam berinteraksi dan 
peningkatan kualitas sumber daya manusia sampai 
tingkat akar rumput. 


Apa yang cerdas? 

Saya berselancar menelusuri persiapan dan 
instrumen yang dipakai KLHK dalam menyiapkan 
dan menggerakkan belajar jarak jauh itu melalui web 
KLHK di http://elearning.menlhk.go.id/. Halaman demi 
halaman saya buka. Saya menemukan enam katagori 
pelatihan yang sudah dikelola oleh BP2SDM KLHK, 
tentang kepemimpinan, administrasi, fungsional, 
pelatihan teknis, pelatihan masyarakat, dan pelatihan 
prakerja. Portal ini menyediakan informasi terkait jenis 
pelatihan, jadwal, materi, dan panduan pengguna. 
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Sangat lengkap. 

Dalam catatan saya, sebuah portal pemerintah 
biasanya hampir tidak dibuka oleh bagian atau sektor 
lain yang tidak memiliki tugas pokok dan fungsi yang 
berhubungan secara langsung. Namun PSKL telah 
membuka, menggerakkan dan memobilisasi sumber 
daya yang dimiliki KLHK, melalui gerakan serentak 
seluruh Balai Diklat Lingkungan Hidup dan Kehutanan 
(BDLHK). Harmonisasi kerja BP2SDM dan PSKL telah 
menggerakkan semua unsur di dalam KLHK. Dalam 
birokrasi Indonesia, kolaborasi ini sebagai sebuah 
kerja cerdas. 

Dengan segera pula, PSKL menggerakkan sebuah 
tim kerja, untuk terlibat dalam pelaksanaan pelatihan 
perhutanan sosial. Persiapan materi, modul, 
penjadwalan detail pelatihan, dan peserta pelatihan, 
menjadi bola salju yang menggelinding dari pusat 
sampai ke pelaku dan pendamping hutan sosial. 
Mereka digerakkan dengan satu ikatan yang terlihat 
begitu smooth dan menggembirakan: belajar bersama. 
Target sasaran pelatihan, 3.000 peserta dalam waktu 
tiga bulan, jadi terlihat realistis. Dimulai pada 27 
April 2020, e-learning itu sudah menyelesaikan dua 
gelombang dan dua angkatan. 

Setelah menyaksikan dua gelombang itu, 
saya mencatat bahwa belajar jarak jauh ini telah 
memunculkan pemahaman bersama terkait kebijakan 
perhutanan sosial melalui dunia maya. Para direktur, 
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kepala balai, kepala seksi, staf teknis, pendamping, 
dan pelaku usaha hutan sosial, bahkan mitra-mitra 
PSKL yang berada dalam Tim Penggerak Percepatan 
Perhutanan Sosial (TP2PS), bersama-sama memahami 
konsep, kebijakan, peluang, masalah, dan solusi 
kebijakan ini. 

Artinya, apa yang selama ini belum terjadi sehingga 
tecermin dalam target realisasi akses hutan sosial, 
rasa-rasanya akan segera teratasi. 

Kelas e-learning biasanya dibuka dengan 
menyanyikan lagu Indonesia Raya. Rasa kebersamaan 
diikat dengan merah putih yang berkibar di layar 
komputer semua peserta. Iringan musik dalam ruang 
maya ini, memiliki sentuhan yang luar biasa. Dada 
saya berdetak lebih cepat. Juga salam lima jari, salam 
khas perhutanan sosial. 

Saya membayangkan posisi duduk para peserta 
pelatihan di tempatnya masing-masing. Apakah 
mereka duduk, biasanya kaku dan diam, sambil 
mendengarkan Menteri LHK berpidato. Apakah 
mereka juga khusyuk mengikuti doa pembuka? 

Pelatihan dimulai dengan memastikan semua 
peserta tersambung Internet. Gawai para peserta 
beragam, tapi itu tak jadi masalah. Moderator fokus 
mengelola peserta dan narasumber. Dari pengamatan 
selama 4 hari, saya melihat mereka lebih berenergi 
dan tidak mendapat hambatan dalam berkomunikasi. 
Walaupun hanya dapat memantau antusias peserta 
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melalui layar yang kadang terganggu oleh jaringan 
Internet, interaksinya terasa hidup. 

Di ruang belajar maya, para pelatih pun menjaga 
metodologi pelatihan dengan sangat baik dan 
komunikatif. Mereka bisa mengelola waktu, menarik 
respons peserta dengan pertanyaan-pertanyaan 
kunci. Responsnya pun di luar dugaan, karena peserta 
(petani dan pendamping) lebih lancar merespons 
tanpa kendala mental (seperti umumnya terjadi dalam 
kelas-kelas offline). 

Petani dan pendamping, dengan lugas 
menyampaikan kendala dan data-data di lapangan 
tanpa terkendala komunikasi. Diskusi pun menjadi 
hidup. Saya melihat penguasaan materi dari para 
kepala seksi dan kepala balai, serta kemampuan 
mereka dalam menyampaikan materi, juga sama 
baiknya. Semua materi sulit tersampaikan dengan 
baik, hal ini terlihat dari respons dan pertanyaan para 
peserta yang tidak melenceng dari maksud dan tujuan 
para tutor. 

Pada pelatihan hari pertama, ada penjelasan 
program dan alur pelatihan, dilanjutkan dengan 
materi Mitigasi dan Penanganan Wabah Covid-19. Di 
awal pembelajaran online ini, masih banyak peserta 
yang terlihat bermasalah dengan alat komunikasi, di 
tengah gangguan sinyal yang putus-sambung. Tapi 
semuanya setia di depan layar gawai. Wajah mereka 
tak kendur meski ada gangguan teknis. 
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Di hari kedua, materi cukup berat dan mulai 
masuk pada contoh-contoh tentang model-model 
pendampingan perhutanan sosial. Kasus-kasus 
lapangan disampaikan peserta merupakan fakta nyata 
yang mereka hadapi. Banyak persoalan setelah izin 
bertolak dari usaha bisnis komoditas yang mandek dan 
hal-hal sederhana terkait pengelolaan kelembagaan. 
Para pendamping terlihat cukup paham dengan 
persoalan lapangan, namun masih memerlukan 
pembelajaran teknis terkait pola relasi kebijakan 
hutan sosial dan akses pada sumber daya keuangan 
dan pasar. 

Beberapa model hutan sosial yang berhasil yang 
dicontohkan pengajar memberikan inspirasi bagi 
penggiat dan pendamping hutan sosial. Pada sesi ini 
rasanya waktu terasa kurang karena problem lapangan 
berbeda dengan masalah hutan sosial yang dijadikan 
model. Akan menarik jika waktu untuk sesi ini lebih 
leluasa sehingga pembahasan masalah lapangan, 
terutama problem pendampingan hutan sosial di tahap 
awal, dibahas tuntas. Meski begitu, diskusinya tetap 
hidup karena semua diberikan kesempatan bertanya 
dan menyampaikan kendala dan potensi di lapangan. 

Materi yang cukup berat adalah “Pengelolaan dan 
Pengembangan Kawasan Hutan dan Lingkungan”. 
Ulasan tentang kebijakan pengelolaan kawasan 
hutan terlalu luas untuk pendamping dan pengelola 
perhutanan sosial, karena persoalan pagi pemegang 
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sebuah hutan sosial adalah penandaan batas antar 
unit usaha. Persoalan batas dan zonasi sebaiknya tidak 
dibebankan kepada kelompok usaha dan pendamping. 

Untuk gelombang berikutnya sebaiknya 
ada pemilahan mata pelajaran dan bisa lebih 
disederhanakan untuk materi-materi teknis dan detail 
yang membutuhkan pemahaman lebih. Perlu ada 
pemilahan materi untuk petani yang terpisah dengan 
materi untuk pendamping. Menggabungkan keduanya 
akan membuat peserta bingung. 

Materi “Kerja Sama, Akses Permodalan, dan Akses 
Pasar” menjadi pembahasan yang mengundang minat 
banyak peserta. Tampaknya memang persoalan 
bagaimana menjalin kerja sama menjadi pekerjaan 
berat para pendamping. Setelah izin hutan sosial, 
aspek kerja sama memang menjadi pekerjaan para 
pendamping untuk menghubungkan petani pemegang 
izin hutan sosial dengan mitra potensial dalam 
membantu modal dan akses pasar produk hutan sosial. 
Meski kisi-kisinya lengkap, pembahasannya belum 
menjawab seluruh persoalan “how to do” di lapangan. 

Pada hari terakhir, peserta mendapat materi 
tentang “Pengelolaan Pengetahuan, dan Monitoring 
dan Evaluasi Perhutanan Sosial”. Dua topik yang 
cukup berat bagi petani, karena, menurut saya, terlalu 
“advance”. Materi ini sebaiknya dikhususkan untuk 
pendamping dan staf Balai Pendidikan dan Latihan 
LHK dan Balai PSKL di lapangan. 
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Karena itu PSKL perlu memilah antara tugas 
pendamping dan staf balai di daerah. Mengelola 
pengetahuan dan evaluasi hutan sosial adalah 
instrumen penting untuk memastikan kemajuan 
program ini di lapangan. Untuk petani juga perlu 
pengembangan monitoring dan evaluasi partisipatoris, 
sehingga evaluasi diketahui secara bersama yang akan 
menjadi bahan penting bagi petani dan pendamping 
dalam memajukan hutan sosial. 

Secara umum, pendekatan e-learning perhutanan 
sosial setelah izin ini disiapkan dan dilaksanakan 
dengan keren dan cerdas. Terutama interaksi peserta 
dan tutor yang cair dan gayeng sehingga belajar 
menjadi efektif dan efisien. Sekali lagi, kolaborasi dan 
kesamaan pandangan dalam mengembangkan hutan 
sosial dari hulu ke hilir yang akan menjawab kritik 
pedas realisasi hutan sosial. 

Belajar jarak jauh ini adalah usaha memberikan 
“ruang kelola” hutan kepada masyarakat yang butuh 
proses yang panjang dan investasi sosial yang besar. @ 
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Tangan 
Tak Terlihat 


Mereka yang menunjang kelancaran 
pelatihan jarak jauh perhutanan 
sosial. Mereka yang memastikan 
sistem dan teknologi berjalan 

sesuai rencana sehingga petani, 
pendamping, pengamat, tutor, 
nyaman selama belajar, mudah 
mengunggah tugas dan mengunduh 
materi hingga menjaga lalu lintas 
grup-grup percakapan. Mereka para 
admin, sub-admin, dan panitia yang 
sibuk 24 jam selama masa pelatihan. 
Tangan tak terlihat yang krusial. 


Tim Super 
di Balik Layar 


Erfan Noor Yulian 
Kepala Sub Bidang Perencanaan dan Pengembangan 
E-learning KLHK 


elatihan pendampingan perhutanan sosial 

jarak jauh memakai e-learning telah selesai 

dan mencapai target sebanyak 3.000 peserta 

petani dan pendamping. Tak disangka, 
pelatihan berjalan baik walaupun ada kendala di sana- 
sini, terutama jaringan Internet dan beberapa peserta, 
tutor, serta sub-admin belum familier dengan Learning 
Manajemen System (LMS) yang dibangun Pusat 
Pendidikan dan Pelatihan SDM LHK. 

Apalagi penyelenggara pelatihaninimenggabungkan 
dua direktorat di Kementerian Lingkungan Hidup 
dan Kehutanan (KLHK), yaitu Badan Penyuluhan dan 
Pengembangan SDM (BP2SDM) dengan Direktorat 
Jenderal Perhutanan Sosial dan Kemitraan Lingkungan 
(PSKL). Koordinasi menjadi hal krusial sebelum kelas 
jarak jauh dimulai. Kami berjibaku berbagi peran mulai 
dalam koordinasi internal dan eksternal, membangun 
kurikulum dan silabus, hingga tim teknologi yang 
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mempersiapkan sarana dan prasarana agar pelatihan 
bisa berjalan sesuai rencana. 

Pelatihan serentak di seluruh Indonesia ini 
membutuhkan jaringan Internet yang stabil karena 
tatap muka dilakukan di dunia maya melalui webinar. 
Apalagi waktu persiapannya mepet, di tambah lagi 
ada pembatasan interaksi sosial di masa pandemi. 
Tapi memang, kelas ini adalah cara KLHK menyikapi 
situasi darurat. Perhutanan sosial adalah program 
nasional dan menjadi bantalan ekonomi di tingkat 
tapak yang bisa menjadi penahan laju kemandekan 
ekonomi akibat pandemi. 

Kepala BP2SDM secara intens melakukan rapat 
jarak jauh untuk memberikan arahan kepada agar 
kegiatan berjalan lancar. Kami secara fisik hadir di 
kantor setiap hari untuk menyiapkan segala hal yang 
diperlukan untuk kegiatan ini. Rapat-rapat online 
dengan kolega dari kantor lain dilakukan hampir 
setiap hari, mengingat server e-learning KLHK berada 
di Pusat Diklat SDM LHK di Bogor. 

Menjelang pembukaan pelatihan, kami mengecek 
kekuatan jaringan Internet yang ada menambah 
kapasitasnya. Rupanya, tidak mudah karena di masa 
pandemi, pelayanan penyedia layanan Internet 
juga terhambat. Tentu kami deg-degan, khawatir 
jaringan Internet putus di tengah kekhusyukan belajar 
online. Jika itu benar terjadi, kami tak punya jalan 
lain. Namun, antisipasi harus tetap disiapkan. Kami 
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5.2 Kontrol LMS Makassar.jpg 


membuat pelbagai skenario jika keadaan darurat 
menyangkut jaringan terjadi. 

Mengunggah materi ke dalam LMS juga 
membutuhkan keahlian khusus. Bongkar pasang 
materi tiba-tiba agar sesuai urutan pembelajaran 
jadi hal yang biasa. Kami nyaris bekerja tak kenal 
waktu. Siang, sore, malam bahkan subuh. Aplikasi 
WhatsApp tim berjaga 24 jam dan selalu berdering 
untuk koordinasi. Sering kami berjaga sampai pukul 
02.00 di rumah masing-masing. Lega rasanya ketika 
tahu semua materi telah terunggah dengan lancar ke 
dalam LMS. 

Tugas kami belum selesai sampai di situ. Pelatihan 
ini digelar serentak di tujuh balai yang berjauhan, 


174 — Salam Lima Jari 


bahkan beda pulau. Untuk menyiasati koordinasi, 
tiap balai menunjuk sub-admin yang diberi pelatihan 
khusus soal LMS dan mata acara serta mata ajaran tiap 
kelas. Para sub-admin lalu diminta membuat grup di 
WhatsApp agar mudah koordinasi. 

Rupanya, memberi pembekalan kepada sub-admin 
bukan tugas akhir. Para pengajar dan peserta juga 
sama asing dengan belajar online ini. Pelan-pelan kami 
mengajari mereka melalui pertemuan virtual dengan 
perwakilan peserta agar ketika kelas dimulai semua 
sudah siap dengan sistemnya. Beban kami menjadi 
ringan karena mengajari mereka sudah dibantu oleh 
para sub-admin di tiap balai. 

Malam sebelum acara pembukaan, grup WhatsApp 
sub-admin berdenting tiada henti. Kamijuga menerima 
banyak pesan pribadi dari para tutor, terutama 
mereka yang belum tahu posisi mengajar dan ada yang 
mengajukan materi tambahan untuk diunggah ke 
LMS. Mungkin begini rasanya jadi manajer selebritas, 
yang teleponnya berdering tak kenal waktu. 

Hari H-pun tiba. Kami makin tegang terutama 
memikirkan server dan jaringan Internet. Dengan 
500 peserta pada hari pertama, bukan tak mungkin 
jaringan jebol karena belum pernah dipakai 
sebelumnya menampung lalu lintas data dengan orang 
sebanyak itu. Syukur alhamdulillah, kekhawatiran 
itu tak terjadi. Hari pertama berjalan lancar tanpa 
hambatan sama sekali. Kami optimistis kelas di hari- 
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hari berikutnya juga akan berjalan baik. 


Saat evaluasi, kami sepakat bahwa kelancaran ini jaringan. Tak lebih dari seminggu ruang di LMS 
berkat persiapan matang, juga anggota tim yang saling sebagai rumah komunikasi tutor, peserta, admin 
membantu. Kerja sama dan manajemen membuat sudah siap. Semua materi, video dan ruang 


kekhawatiran bisa diatasi. @ tugas telah kami siapkan untuk masing-masing 
angkatan. 

Tidak hanya dari segi LMS, surat panggilan 
diklat pun telah kami layangkan kepada Balai 
Perhutanan Sosial dan Kemitraan Lingkungan 
(BPSKL) Wilayah Sulawesi untuk bersama-sama 


Bergerak 
Bersama 


Maria Klara Dhika A.U 
Analis Data Penyelenggara Pendidikan dan Latihan Balai 
Diklat LHK Makassar 


mengkonfirmasi kesediaan dan komitmen dalam 
mengikuti pelatihan. Sungguh kerjatim yangluar 
biasa, karna kami mesti bekerja sama dengan 
BPSKL Wilayah Sulawesi karena mereka bertugas 


menyiapkan peserta, mendatangkannya dari 


ari Sabtu ketika semua orang libur | d dial i i di 
bekerja, kami malah rapat virtual. Pn ee ear 


Kami para Sibadiain dasi bijak belajar, serta membekali dengan uang saku. 
Balai Pendidikan dan Latihan SDM, 


bertemu di dunia maya untuk mempersiapkan 


Tidak hanya sampai disitu, kami berkoordinasi 
melalui video konferensi dan grup WhatsApp 


kelancaran pelatihan virtual pendampingan dan tiap angkatan. Kami undang para peserta 


petani hutan sosial untuk mereka yang sudah masuk ke dalam grup itu. Koordinator BPSKL 
mendapat izin. Wilayah Sulawesi mengarahkan calon peserta 
Kami diberi panduan, tutorial, dan semangat dengan baik, sehingga ketika kami memulai 
menjadi sub-admin yang akan menjadi tulang memberikan pengumuman, mereka sangat 
antusias menanggapinya. 


Di grup WhatsApp itu semua dokumen kami 


punggung pelatihan ini karena kami akan 


menopang kelancaran pelatihan, mengingat 


tumpuan pelatihan ini adalah teknologi dan bagi. Terutama tata cara memakai LMS, tata 
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cara belajar, cara masuk ke Zoom. Toh ada 
saja pertanyaan sederhana semacam “Di mana 
kami bisa mendapat Zoom, Ibu?”, “Bagaimana 
caranya masuk?”, “Apa yang saya klik ini, 
Bu?”, Kami jelaskan satu persatu kepada 
calon peserta, sesuai pertanyaan, mengulang 
penjelasan dan mendetailkan informasi jika 
masih ada yang kurang jelas. 

Kami ingat arahan Kepala Balai kami 
yang mengatakan bahwa untuk menunjang 
kesuksesan acara ini yang diperlukan adalah 
super tim. Tim super, bukan superman. Kami 
adalah tim sukses untuk pelatihan ini. Kami 
tidak boleh bekerja sendirian. Kami harus 
bekerja bersama-sama. Kolaborasi antara 
koordinator dari Balai PSKL, tutor dan BDLHK 
membuat hari-hari kami sepanjang pelatihan 
menjadi semakin berwarna. 

Bagi saya ini juga pengalaman pertama. 
Biasanya kami menyiapkan acara secara 
fisik. Ternyata kami bisa juga merencana 
dan menyiapkan bahkan membuat acara 
pembukaan pelatihan berjalan lancar. Kami 


jadi seperti punya acara televisi. Ini berkat 


kerja sama, bergerak bersama. e 
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Modal Sosial 
Lembaga Diklat 


Edi Sulistyo Heri Susetyo 
Kepala BDLHK Makassar 


abah covid-19 membuat banyak hal serba 

tak pasti. Kita belum tahu kapan pandemi 

ini berakhir, kapan vaksin ditemukan, 

kapan obat diproduksi. Perubahan 
terjadi begitu cepat dalam kebijakan pemerintah 
merespons pandemi ini. 

Dalam dunia manajemen, ketidakpastian disebut 
dengan VUCA (olatile, uncertain, complex and 
ambiguous). Istilah yang dibuat di dunia militer 
Amerika pada 1987 itu untuk menggambarkan kondisi 
dunia multilateral yang dinamis, fluktuatif, penuh 
ketidakpastian, kompleks, dan ambigu sebagai hasil 
dari perang dingin. 

Belakangan terminologi VUCA juga popular di 
kalangan pengusaha dan akademisi dalam memasuki 
era revolusi industri 4.0. Pembicaraan VUCA dikaitkan 
dengan lingkungan yangtidak bisa dikendalikan karena 
adanya disrupsi. Disrupsi muncul pada masyarakat 
modern sebagai konsekuensi dari kemajuan informasi, 


179 


komunikasi, dan teknologi. 

Wabah virus corona menambah ketidakpastian 
baru, termasuk dalam layanan birokrasi. Dalam 
menghadapi ketidakpastian ini dibutuhkan seorang 
pembelajar yang lincah (agile learner). Seorang 
pembelajar yang lincah akan cepat tahu apa yang 
terjadi dan cepat memberi solusi. 

Pembelajar yang lincah memiliki cara berpikir yang 
terus tumbuh berkembang mengikuti perkembangan 
situasi, termasuk keberanian meninggalkan cara 
berpikir lama. Kepala Badan P2SDM dan Direktur 
Jenderal Perhutanan Sosial dan Kemitraan Lingkungan 
memberikan contoh pembelajar lincah menghadapi 
ketidakpastian akibat wabah covid19 ini dengan 
menggunakan pola pikir baru, dan menghadapinya 
secara bersama-sama. 

Kerja sama pendampingan perhutanan sosial pasca 
izin secara jarak jauh (e-learning) merupakan bentuk 
adaptasi kebijakan terhadap perubahan yang cepat 
akibat wabah. Di tengah-tengah kebijakan nasional 
tentang penghematan anggaran, dan kebijakan 
bekerja dari rumah bisa jadi membuat beberapa 
sektor berkurang kinerjanya. Namun, Kepala Badan 
Penyuluhan dan Pengembangan SDM Kementerian 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan Ir Helmi Basalamah, 
MM memberikan arahan agar kebijakan penghematan 
anggaran tidak harus mengurangi kinerja. Hanya 
tinggal mengubah metodenya saja. 
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Maka muncul ide pembelajaranjarak jauh yang lebih 
murah. Arahan Kepala Badan P2SDM diterjemahkan 
dengan koordinasi dari rumah melalui dunia maya 
dalam menyiapkan pelatihan bagi 3.000 pendamping 
dan petani hutan sosial. 

Sebelum pandemi, target peserta pelatihan Balai 
Diklat LHK Makassar dalam satu tahun sebanyak 
540 orang. Di masa pandemi jumlahnya malah 
ditambah menjadi 941 orang. Maka strateginya adalah 
meningkatkan produktivitas kerja pegawai dengan 
cara bekerja lebih keras. 

Selain bekerja lebih keras, juga dibutuhkan bekerja 
cepat. Pada awalnya banyak yang meragukan 
kemampuan Balai Diklat — menyelenggarakan 
e-learning, karena: pertama, pendamping dan petani 
umumnya memiliki penguasaan terhadap teknologi 
yang rendah. Padahal belajar online membutuhkan 
prasyarat penguasaan teknologi. Kedua, waktu 
persiapan dan pelaksanaannya pendek, hanya April 
sampai Juni. Ketiga, teknologi penyelenggara belum 
siap. Sebelum pandemi, Learning Management System 
(LMS) belum popular. 

Walaupun LMS Pusdiklat ini telah disiapkan sejak 
2014, perkembangannya tidak beranjak. Kini mau 
tidak mau, dan suka tidak suka pola online atau 
e-learning harus dilakukan. LMS Pusdiklat menjadi 
tulang punggung pelaksanaan pelatihan virtual. Maka 
kesiapan penggunaan LMS Pusdiklat harus dipercepat. 
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Ternyata wabah covid yang memaksa percepatan 
itu. Kesiapan LMS, kurikulum, modul, bahan ajar, 
bahan tayang atau video pembelajaran terpaksa harus 
disiapkan karena ada tuntutan belajar jarak jauh 
hutan sosial ini. Pusdiklat bersama-sama dengan tujuh 
BDLHK serta stakeholders lainnya bahu membahu 
menyiapkan penyelenggaraan e-learning. Rapat 
persiapan dengan menggunakan video konferensi 
sering dilakukan, tidak mengenal hari kerja, hari 
libur dan di waktu untuk memastikan e-learning bisa 
dilaksanakan sesuai target. 

Standar biaya untuk belajar virtual juga belum 
ada. Tapi ketiadaan itu tak menyurutkan untuk 
menyiapkannya. Bahkan standar biaya juga harus 
dibuat segera. Sebab inimerupakan bentuk manajemen 
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risiko. Satu sisi kita harus bekerja cepat karena 
menghadapi perubahan yang cepat, di sisi lain kita 
harus memastikan kegiatan sesuai peraturan aturan. 
Oleh karenanya, kita harus mampu memprediksi 
kemungkinan risiko yang akan terjadi di kemudian 
hari. 

Setelah melewati persiapan jajaran BP2SDM dan 
Direktorat Jenderal PSKL menjadi pembelajar lincah 
sehingga mampu menyelenggarakan pelatihan 
pendampingan perhutanan sosial pasca izin secara 
e-learning. Tidak kurang 3.000 orang menjadi target 
diklat ini yang akan dilaksanakan sebanyak dua 
gelombang. 

Gelombang pertama telah dimulai 27 April 2020 
sampai 15 Mei 2020 dengan peserta 1.500 orang. 
Diselenggarakan di Pusat Pendidikan dan Pelatihan 
Sumber Daya Manusia Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan (Pusdiklat SDM LHK) Bogor, dan tujuh 
Balai Diklat LHK bekerja sama dengan lima Balai PSKL 
di seluruh Indonesia. 

Kerja sama ini melibatkan banyak pihak. Ada 
pemerintah, masyarakat, akademisi, dan NGO. Kerja 
sama ini telah memberikan banyak manfaat berupa 
modal sosial yang meningkat. Sudah pasti jaringan 
juga meningkat. 

Pelatihan ini mempertemukan banyak orang hebat 
dengan latar belakang yang beragam sehingga terjadi 
pengayaan pengetahuan. Dalam grup WhatsApp 
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“Tutor E-Learning PS”, setiap saat ada pembahasan 
tentang kesiapan penggunaan LMS, bahan-bahan ajar, 
dan juga hal-hal baru yang ditemukan dalam proses 
pembelajaran, juga hal-hal unik dari peserta pelatihan. 

Saling menginspirasi antar anggota yang berasal 
dari berbagai latar belakang dan orang-orang yang 
hebat pun terjadi. Berbagai proses dan temuan- 
temuan menarik dibuat tulisan dengan berbagai 
perspektif. Dari grup itu, saya belajar banyak tentang 
pengetahuan baru, sehingga menambah pengetahuan 
saya tentang hal ihwal perhutanan sosial tidak hanya 
dalam tataran konsep, tapi praktik-praktik nyata di 
berbagai wilayah di Indonesia. 

Bahkan pengetahuan membuat tulisan. Bu Swary 
Utami Dewi, seorang tutor, memberikan semangat 
kepada saya dan pegawai BDLHK Makassar untuk 
membuat tulisan dari pelatihan ini. Tawaran juga 
diberikan kepada para peserta pelatihan. 

Jadilah tulisan ini. Pelatihan ini benar-benar 
memberikan inspirasi sekaligus — menambah 
pengetahuan dan modal sosial bagi siapa pun yang 
terlibat. @ 
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Catatan Seorang 
Sub-Admin 


Efendy Payuyu 
Sub-Admin di BDLHK Samarinda 


epala Badan Pendidikan dan Pelatihan 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Samarinda 

Dr Ir Edi Kurniadi, M.Sc menunjuk saya 

menjadi sub-admin belajar virtual perhutanan 
sosial untuk pendamping dan petani hutan sosial. Agak 
kaget juga. Saya pikir, di masa pandemi, semua kegiatan 
pendidikan akan ditunda sementara waktu karena 
kebijakan pembatasan interaksi sosial. 

Rupanya pelatihan dilaksanakan secara online. Jika 
kelas tatap muka saja banyak masalahnya, apalagi 
secara online yang melibatkan teknologi dan jaringan 
Internet. Maka ketika tiba masa orientasi pengenalan 
sistem belajar online, kami rapat virtual memakai Zoom 
untuk memahami cara kerja Learning Management 
System (LMS) yang akan menjadi sarana belajar virtual 
perhutanan sosial ini. 

Selama pembekalan ini, saya kebingungan ketika 
memperhatikan para tutor dari Pusat Pendidikan 
dan Pelatihan SDM KLHK saat mereka menjelaskan 
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sistem pelatihan dalam LMS. Tiba-tiba layar Zoom 
menampilkan materi. Bagaimana materi ini bisa 
muncul? Tombol apa yang diklik? Sebab itu nanti tugas 
saya, termasuk mengunggah materi-materi kelas. Alih- 
alih membaca materi, saya sibuk mencari-cari cara 
kerja Zoom dan LMS. 

Karena waktu pelatihan semakin mendekat, 
saya mengebut mempelajari petunjuk pelaksanaan 
E-learning yang dibagikan di grup WhatsApp para 
admin dan sub-admin. Saya berusaha mencermati, 
menelaah dan akhirnya dengan penuh percaya diri 
melaksanakannya. 

Persiapan diawali dengan membuat grup WA 
calon peserta gelombang pertama sejumlah 64 orang 
berdasarkan daftar dari BPSKL Wilayah Kalimantan. 
Di grup itu semua orang mengajukan pertanyaan yang 
serupa dengan pertanyaan saya ketika awal ditunjuk 
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menjadi sub-admin. “Apa itu Zoom meeting?”, “Kami 
tidak tahu cara pakainya.” “HP saya belum canggih.” 

Sambil senyum saya menjelaskan perlahan-pelahan 
dan satu-per-satu setiap pertanyaan yang masuk ke 
grup. “Saya tak punya email.” “Bisakah saya dibikinkan 
email?” Jawaban belum tuntas sudah ada pertanyaan 
baru. 

Aneka pertanyaan dasar itu terus muncul hingga 
H-1 jadwal pelatihan. Sementara saya juga masih 
mempelajari cara kerja LMS yang sudah berisi materi, 
mulai dari data dalam bentuk gambar, video ataupun 
narasi. Jika saya bingung saya bertanya di grup admin 
atau menelepon ke tim Pusdiklat. Apalagi, tiap mengedit 
LMS, jaringan tidak stabil sehingga sistem error. 

Maka ketika hari pertama dimulai, saya tegang 
juga. Begitu dibuka, Zoom langsung riuh oleh suara 
peserta. Satu-satu saya matikan mikrofon. Tapi 
mereka kemudian jadi bertanya lewat grup WhatsApp. 
Saya bolak-balik memelototi laptop dan telepon. Ada 
yang belum bisa masuk Zoom, yang sudah masuk 
tak bisa mematikan mikrofon. Gambar putus-putus. 
Mau marah sedang puasa, mau lempar laptop, sayang 
laptop baru. 

Pembukaan dan kelas hari pertama berjalan lancar. 
Kepala Badan P2SDM Ir. Helmi Basalamah, M.M saat 
mengevaluasi mengatakan bahwa sub-admin perlu 
memperhatikan mikrofon peserta agar ruangan rapat 
tidak riuh. 
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Saya kembali mempelajari cara kerja LMS. 
Saya bongkar pasang materi, mengunduh dan 
mengunggahnya. Sering kali jaringan putus karena 
sinyal hilang. Agar tidak bosan menunggu materi 
terunggah ke LMS, saya membaca grup WhatsApp 
peserta dan admin. Sambil menggendong si bayi kecil 
saat bekerja di rumah. 

Sampai hari ketiga  pertanyaan-pertanyaan 
teknis dari peserta masih ada. Cara uplaod tugas, 
cara download materi, cara evaluasi, nilai evaluasi 
yang tak muncul di LMS. Bahkan setelah pelatihan 
selesai, banyak peserta yang tak bisa mengunduh 
sertifikat. Akhirnya, meski malam, saya bantu mereka 
mendapatkan sertifikat kebanggaan mereka. Seru. @ 
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Kesan Setelah 
Belajar Virtual 


Edi Kurniadi 
Kepala Balai Diklat LHK Samarinda 


ntuk mengetahui respons atas pelatihan 
virtual perhutanan sosial, BDLHK Samarinda 
membuat survei kepada peserta melalui 
Google form. Pesertanya alumni pelatihan 
dari angkatan 1 sampai angkatan 8 pada 10-16 Juni 2020. 

Kuesioner bersifat anonim untuk memberi ruang 
kenyamanan menjawab apabila terdapat jawaban yang 
sensitif dan penting untuk diungkap. Responden hanya 
menyampaikan nama angkatan saja sebagai identitas 
responden. Sebanyak 47 alumni yang mewakili setiap 
angkatan menjadi respondennya. 

Pertanyaan: ' Bagaimana pengalaman alumni 
mengikuti Pelatihan Perhutanan Sosial Paska Ijin Tahun 
2020? 

Seluruh responden menyampaikan sangat berkesan 
dan senang mengikuti pelatihan karena merupakan 
pengalaman pertama. Pelatihan ini sangat berbeda 
dengan pelatihan-pelatihan sebelumnya, hanya 
bertatap muka dengan menggunakan aplikasi Zoom. 
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Alumni sangat bangga dan puas karena tidak semua 
orang berkesempatan mengikuti pelatihan tersebut. 
Peserta bisa bertatap langsung dengan tutor hebat 
dalam perhutanan sosial dan diberi tip-tip jitu yang 
akan segera diikuti saat terjun ke lapangan. Menurut 
mereka, pelatihan ini sangat membantu meluaskan 
wawasan tentang perhutanan sosial pasca izin yang 
dapat digunakan sebagai acuan. 

Pelatihan ini juga mereka rasakan sangat 
membantu pendamping dalam memahami tahapan 
pendampingan serta pemegang izin lebih termotivasi 
dalam mengelola ijin yang mereka dapatkan. Selain 
menambah wawasan dalam materi perhutanan sosial, 
pelatihan ini juga melatih daya pikir dan melatih 
membagi waktu terutama dalam menjawab soal 
dengan waktu terbatas. 

Sebanyak 234 alumni menyatakan bahwa 
menambah pengetahuan dan wawasan adalah 
pengalaman paling berkesan, pemateri yang hebat 
4196), bisa bertatap muka (1596), panitia (4346), 
penggunaan IT (996), pertama kali dan saat diskusi 
(masin- masing 646), serta pengalaman lainnya 1546) . 

Umumnya mereka berpikir pelatihan ini akan sulit 
karena memakai teknologi yang butuh sinyal. Mereka 
terkesan karena mendapat pengarahan langsung dari 
Direktur Jenderal Perhutanan Sosial dan Kemitraan 
Lingkungan, Kepala BP2SDM dan petinggi perhutanan 
sosial lainnya. 
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Materi pelajaran apa yang paling berkesan? 

Para alumni menganggap materi pelatihan yang 
sangat berguna dalam pendampingan adalah 
Pengelolaan dan Pengembangan Kawasan Hutan dan 
Lingkungan (MP5) dengan jumlah yang memilihnya 
sebanyak 284, selanjutnya Pendampingan Tahap 
Awal-MP4 (2046), Panduan Role Model Pendampingan 
Perhutanan Sosial dan Kemitraan Lingkungan-MP3 
(22), Kerja Sama, Akses Permodalan dan Akses 
Pasar - MP6 (1196), Prakondisi Petani Hutan- MP2 (9x), 
Pengelolaan Pengetahuan - MP7 dan Monitoring dan 
Evaluasi PS - MP8 (496), dan yang terakhir adalah 
Penjelasan Program dan Alur Pelatihan e-learning 
(290). 

Hasil survei ini sesuai dengan hasil pemantauan 
materi yang banyak didiskusikan pada saat 
pembelajaran daring, di mana MP5 dan MP4 
merupakan materi terpopuler dan banyak dibahas 
oleh peserta. 

Apakah alumni yakin bisa mengelola hutan sosial lebih 
baik setelah pelatihan? 

Sebanyak 1396 alumni sangat yakin bisa melakukan 
sesuatu yang lebih baik dalam perhutanan sosial. 
Sementara yang merasa yakin sebesar 7646, dan yang 
merasa kurang yakin sebesar 996. Sedangkan yang 
tidak yakin dapat melakukan sesuatu yang lebih baik 
sebesar 256. 

Alumni yang merasa sangat yakin mempunyai 
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alasan karena merasa sudah dibekali dengan 
pelatihan, sehingga optimistis bisa turun ke lapangan 
dan akan menerapkan ilmunya ke kelompok PS yang 
mereka dampingi. Alasan lain adalah karena perlu 
memberi pemahaman bagi warga yang berada dan 
berdampingan dengan hutan tentang fungsi dan 
pemanfaatan hutan itu sendiri. 

Alumni yang merasa beralasan bahwa 
pengembangan potensi sangat diperlukan untuk 
pendorong perekonomian masyarakat dan sebagai 
perlindungan lingkungan. Alasan lain adalah punya 
motivasi awal untuk berusaha dan pantang menyerah. 
Bermodal semangat yang cukup tinggi untuk 
menjadikan perhutanan sosial lebih baik lagi. Alumni 
yang baru menjadi pendamping bertekad untuk 
berusaha meningkatkan pengetahuan dan usaha 
KUPS yang bisa menjadi produk unggulan kelompok 
dalam pengelolaan perhutanan sosial. 

Sedangkan alasan alumni yang kurang yakin karena 
belum punya pengalaman mengimplementasikan 
di lapangan. Sedangkan alasan alumni yang tidak 
yakin karena masih angkatan baru dan pada belum 
melakukan peninjauan ke desa sehubungan masih 
adanya wabah covid-19. 

Apakah alumni dapat menyampaikan/ 
mensosialisasikan pengetahuan yang mereka dapat 
dalam pelatihan ini kepada petani perhutanan sosial di 
tapak? 
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Sebesar 14 persen alumni menyatakan sangat yakin 
bisa mensosialisasikan hasil pelatihan kepada petani 
lain. Sebagian besar alumni (7596) menyatakan yakin, 
sedangkan yang merasa kurang dan tidak yakin 
berturut turut sebesar 996 dan 256. 

Alumni yang merasa sangat yakin karena sudah 
menyampaikan hasil pelatihan kepada kelompok tani. 
Alumni lain beralasan bahwa banyaknya pengetahuan 
yang didapat dalam pelatihan sehingga sangat 
mungkin bisa mensosialisasikan kepada KTH. Selain 
itu, karena telah memiliki role model pendampingan 
yang mereka butuhkan. 

Apakah alumni mendapatkan motivasi dan inspirasi 
pada pelaksanaan pelatihan? 

Sebagian besar mengatakan mereka mendapatkan 
motivasi dan inspirasi dari pelatihan ini. Pengalaman 
petani lain menjadi motivasi dan inspirasi mereka 
untuk berbuat sama atau lebih baik. Hal-hal yang 
menginspirasi dari berbagi pengalaman adalah 
soal akses pasar, merencanakan program, dan cara 
mengelola lahan. 

Apa yang dilakukan alumni berhubungan kegiatan 
perhutanan sosial? 

Setelah mengikuti pelatihan, alumni melakukan 
kegiatan yang berhubungan dengan kelola 
kelembagaan sebesar 39 persen, melakukan kegiatan 
kelola kawasan dan kelola ekonomi masing-masing 
sebesar 22 persen. Sementara yang belum ada rencana 
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sebesar 19 persen. 

Kegiatan yang terkait dengan kelola kelembagaan 
di antaranya melakukan sosialisasi kepada petani 
sekitar area perizinan melalui perorangan. Selain itu 
melakukan wawancara kepada masyarakat tentang 
langkah selanjutnya yang akan dilakukan dalam 
pendampingan dan pembinaan kepada kelompok. 
Kegiatan lainnya adalah melakukan fasilitasi perbaikan 
administrasi kelompok dan menyusun RKT. 

Kegiatan alumni yang termasuk kelola kawasan 
antara lain menghimbau kepada masyarakat agar 
membuka lahan betul-betul menjaga jangan sampai 
hutan ikut terbakar, membuat suatu program yang 
dapat menciptakan keharmonisan antara peningkatan 
kesejahteraan rakyat dan pelestarian hutan serta 
melindungi satwa langka dan terancam punah, 
pelaksanaan penandaan batas dan zonasi blok, 
menjaga hutan dari kerusakan dan melestarikan 
berbagai macam tumbuhan yang bisa menjadi potensi 
usaha KUPS baik dalam segi ekonomi, sosial, maupun 
dalam segi budaya. 

Adapun kegiatan yang termasuk kelola ekonomi 
adalah mendampingi kelompok dalam menyusun 
proposal bantuan, membentuk KUPS sehingga 
memberikan dampak positif bagi sosial dan ekonomi 
masyarakat sekitar hutan. 

Apa saran mereka untuk pelaksanaan pelatihan? 

Alumni memberikan beberapa saran, yang dapat 
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dikelompokkan menjadi saran bagi waktu pelatihan, 
diskusi, dan tutor (2696), pelatihan lanjutan (2346), 
metode pelatihan tatap muka (1196), tampilan LMS 
(696), dan lain-lain sebesar 3456. 

Sebagian alumni mengharapkan adanya pelatihan 
lanjutan berupa pelatihan teknis, seperti membuat 
peta sederhana menggunakan Android untuk 
kegiatan penandaan batas PS dan pembagian blok, 
pelatihan mengoperasikan aplikasi pengiriman data 
dalam kelompok, pelatihan tentang cara pendamping 
dalam pemetaan lokasi dan bisa mengawasi tempat 
dampingan lewat HP. Mereka berharap pelatihan 
secara periodik, paling tidak untuk mengingatkan 
kembali sistematika pendampingan di lapangan. 

Terkait dengan waktu pelatihan, sebagian alumni 
menyarankan agar pelatihan ini diperpanjang waktu- 
nya. Mereka bahkan minta materi teori diperbanyak 
waktunya. Alumni juga menyarankan agar memberi- 
kan waktu rehat dari materi satu ke materi lainnya agak 
panjang, karena sangat mempengaruhi pemahaman 
peserta jika terlalu panjang penjelasan tanpa ada 
jeda. Sementara itu waktu diskusi disarankan untuk 
lebih panjang daripada ceramah sehingga komunikasi 
antara tutor dengan para petani sebagai pelaku 
langsung di lapangan dapat lebih ditingkatkan, 

Saran juga disampaikan kepada tutor agar lebih 
memperhatikan pertanyaan-pertanyaan yang peser- 
ta. Karena waktu mata pelatihan yang terbatas, 
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tutor diharapkan tetap menyempatkan menjawab 
pertanyaan peserta melalui forum diskusi di LMS 
sehingga peserta tidak penasaran lagi dengan jawaban 
yang tidak sempat terjawab oleh narasumber pada 
saat diskusi secara online. 

Walaupun pelatihan jarak jauh dirasa menye- 
nangkan, masih ada alumni yang mengharapkan 
pelaksanaan pelatihan dengan tatap muka karena bisa 
lebih konsentrasi pada materi, tukar pengalaman dan 
silaturahmi. 


Penutup 

Dari hasil survei tersebut dapat dicatat dua hal. 

Pertama, penyelenggara pelatihan perlu selalu 
berkomunikasi dengan alumni untuk mengetahui 
dinamika pemanfaatan hasil pelatihan. Dari jumlah 
responden dapat dilihat kecenderungan alumni yang 
sudah lama mengikuti pelatihan (angkatan 1 dan 2) 
memberikan respons lebih sedikit daripada alumni 
yang baru saja selesai mengikuti pelatihan (angkatan 
7 dan 8). 

Kedua, alumni sangat terkesan dengan pelatihan 
ini karena memberikan motivasi dan inspirasi 
pelaksanaan pendampingan yang lebih baik. Alumni 
mempunyai semangat untuk mensosialisasikan dan 
melaksanakan ilmu yang didapatnya dari pelatihan. @ 
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Nanti Kita 
Cerita 
Tentang 
Kelas Ini 


Kesuksesan sebuah program 

belajar diukur dari keberlanjutan 
dan implementasinya di lapangan, 
sebagai sebuah tonggak baru yang 
akan menjadi patokan program 
serupa di masa mendatang. Setelah 
keberhasilan, beberapa hal perlu 
dikuatkan. Akan jadi cerita kita nanti. 
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Setelah 
Pelatihan Virtual 
Hutan Sosial 


Swary Utami Dewi 
Anggota Tim Penggerak dan Percepatan Perhutanan Sosial 


EKITAR 3.000 petani hutan dan pendamping 

dari seluruh Indonesia telah selesai mengikuti 

pelatihan virtual sejak akhir April hingga Juni 

2020. Terdiri dari enam gelombang, pelatihan 
diikuti oleh belasan angkatan yang masing-masing 
pembelajaran berlangsung selama empat hari. Secara 
gratis melalui platform rapat virtual secara online. 

Meski kadang ada gangguan sinyal di beberapa 
pelosok, secara umum hambatan tersebut tak terlalu 
jadi masalah besar. Pelatihan berjalan lancar dan telah 
membentuk jaringan hutan sosial yang besar dan luas. 
Karena itu, pelatihan ini layak dicoba di era normal 
baru setelah pandemi virus corona. 

Sebagai salah seorang tutor, saya melihat perlu 
adanya beberapa inisiatif setelah pembelajaran jarak 
jauh ini selesai. Berikut ini beberapa pemikiran: 

Pertama, pelatihan digital serupa perlu diberikan 
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kepada perwakilan kelompok tani hutan lain yang 
sudah mendapatkan akses legal perhutanan sosial. 
Data dari Direktorat Jendral Perhutanan Sosial dan 
Kemitraan Lingkungan KLHK menunjukkan sampai 
24 Juni 2020 telah ada 6.632 unit surat keputusan 
perhutanan sosial yang terbit. Jika periode pertama 
baru diikuti 3.000 petani dan pendamping, masih ada 
banyak petani yang belum terjaring dalam pelatihan 
virtual ini. 

Kedua, bagi mereka yang sudah mendapatkan 
pelatihan dasar di periode pertama, bisa mengikuti 
pelatihan tahap berikutnya dengan materi ajar 
lanjutan. Kita bisa mulai dengan menilik sajian 
pelajaran pada e-learning yang baru saja berlalu. 

Pada periode pertama, materi dasar yang diajarkan 
meliputi pendampingan tahap awal, pengelolaan 
dan pengembangan kawasan, kerja sama serta akses 
permodalan dan pasar, pengelolaan pengetahuan 
serta monitoring dan evaluasi. Semua ini disebut 
sebagai role model pendampingan PS. 

Menilik dari materi dasar tersebut, paling tidak ada 
beberapa tema pelatihan lanjutan yang bisa diberikan 
bagi mereka yang sudah pernah mendapatkan 
pelatihan tahap awal. Terutama soal peningkatan 
ketrampilan dan kapasitas (misalnya drone, pemetaan, 
pengemasan dan desain produk, dan sebagainya), 
permodalan dan pasar tahap lanjutan, pengawasan 
kualitas dari suatu produk dan diversifikasi, serta 


200 — Salam Lima Jari 


pengelolaan pengetahuan tahap lanjutan. 

Jika ingin memastikan materi tersebut sesuai 
kebutuhan para peserta, panitia bisa melakukan 
survei singkat secara online untuk menjaring usulan. 
Apa yang mereka butuhkan dalam materi lanjutan 
dalam pelatihan tahap berikutnya? 

Selain lebih efektif, pelatihan jarak jauh juga lebih 
efisien, dibanding kelas tatap muka yang memerlukan 
waktu, mendatangkan tutor, bahkan mendatangkan 
petani dari rumah mereka ke lokasi pelatihan. Selain 
biaya transportasi perlu biaya akomodasi karena 
pelatihan berlangsung empat hari. Dalam pelatihan 
virtual, hanya biaya honor untuk tutor dan uang saku 
bagi pendamping dan petani. 

Untuk itu, Badan Penyuluhan dan Pengembangan 
Sumber Daya Manusia (BP2SDM) Kementerian 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan perlu memperkuat 
Learning Management System (LMS) dengan lebih 
ramah bagi pengguna dan membuat peserta dan tutor 
mampu mengembangkan sistem belajar yang lebih 
interaktif. 

Para tutor perlu juga menyiapkan bahan belajar 
yang lebih variatif, seperti tayangan visual, game, dan 
cara-cara kreatif lainnya. 

Di era digital ini, pelatihan virtual tak hanya harus 
dikembangkan, tapi juga menjawab tantangan para 
petani hutan sosial yang membutuhkan pengetahuan 
pemasaran dan desain produk. Kapasitas petani perlu 
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dikawal dan ditingkatkan agar tujuan perhutanan 
sosial mencapai sasaran. 

Petani dan pendamping bisa meningkatkan 
kapasitas melalui pengenalan dan membiasakan 
teknologi digital serta kemampuan terkait lainnya. 
Mereka juga bisa diantarkan untuk memulai cara baru 
sesuai era ini. 

Maka materi pelatihan juga perlu menyesuaikan 
dengan kebutuhan ini. petani dan pendamping perlu 
diajari, misalnya, dengan teknik pemotretan, teknik 
marketing di media sosial, cara promosi di era digital, 
dan lain-lain. 

Dengan memperhatikan kebutuhan, pelatihan jarak 
jauh perhutanan sosial akan makin bermanfaat secara 
langsung bagi program besar pemerintah ini dalam 
mengentaskan kemiskinan, pemerataan ekonomi, dan 
tujuan ekologi pengelolaan hutan. e 
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Catatan 
Perjalanan 
Panjang Sebuah 
Pelatihan 


Kusdamayanti Duryat 
Kepala Balai Pendidikan dan Pelatihan LHK Bogor 


etelah Pelatihan Pendampingan Perhutanan 

Sosial Pasca Izin ini selesai pada 19 Juni 2020, 

kami coba melakukan evaluasi. Peserta yang 

tercatat mengikuti pelatihan sejak akhir April ini 
sebanyak 3.019 orang. Jumlah yang signifikan, meskipun 
baru 1096 dari jumlah petani hutan sosial yang sudah 
mendapatkan surat keputusan izin mengelola kawasan 
hutan. 

Ada serangkaian pertanyaan dalam evaluasi 
tersebut: apakah tujuan pelatihan tercapai? Apakah 
pelatihan menjawab kebutuhan pendamping dan 
petani? Apakah pelatihan berjalan sesuai rencana? 
Apakah semua aktor menjalankan perannya dengan 
baik? 

Pertama adalah evaluasi terhadap peserta. Sebe- 
rapa jauh materi bisa diserap dan peserta kelak 
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dapat melaksanakannya. Saat kelas ada ujian online 
yang soal-soalnya harus dijawab oleh peserta untuk 
menggambarkan tingkat pengetahuan yang telah 
mereka peroleh. Adatugas-tugas yang harus dikerjakan 
sebagai respons pembelajaran mandiri yang telah 
mereka tempuh. Ada pula penyusunan Rencana 
Tindak Lanjut yang bisa memberikan gambaran 
bahwa peserta diharapkan menerapkan hal-hal yang 
telah dipelajari dan didiskusikan selama empat hari. 

Ada evaluasi penyelenggaraan pelatihan, terkait 
penilaian terhadap pelayanan lembaga pelatihan yang 
dirasakan peserta dan para pengajar. Ada pula evaluasi 
terhadap pengajar atau tutor yang memberikan materi 
selama pelatihan berlangsung. 

Evaluasi juga dilakukan terhadap substansi materi, 
apakah kedalamannya telah sesuai dengan latar 
belakang peserta. Apakah jumlah materi sesuai 
dengan waktu yang tersedia. Apakah metode yang 
dipilih untuk digunakan oleh para tutor telah efektif 
membantu peserta memahami materi. Apakah ada 
materi yang harus dihilangkan atau ditambahkan. 
Intinya, evaluasi menjadi bagian penting yang 
harus dilakukan agar semua pelaksana pelatihan 
ini mendapatkan umpan balik untuk perbaikan di 
pelatihan berikutnya. 

Cerita panjang yang mencoba menjawab pertanyaan- 
pertanyaan di atas sesungguhnya adalah rangkaian 
tahapan atau siklus yang harus dilalui dalam sebuah 
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pelatihan. Kalau memakai bahasa akademis siklus 
pelatihan terdiri dari: Analysis Need 5 Design Program 
5 Development Materials D5 Implement Training and 
Evaluation, yang biasa disebut siklus ADDIE. 

Siklus ADDIE menjadi teori dasar dalam 
penyelenggaraan pelatihan di banyak lembaga 
pelatihan. Dalam pelatihan virtual perhutanan sosial 
ini semua tahapan dalam siklus ADDIE sudah kita 
lalui. Meski begitu, evaluasi belum tuntas. 

Jika merujuk pada Donald Kirkpatrick, evaluasi yang 
sudah kita lakukan baru sampai level 2 dari empat 
level. Kita baru mengukur Level 1, yaitu reaksi. 

Level ini mengukur bagaimana para peserta 
pelatihan bereaksi kepada pelatihan. Sebagai 
penyedia pelatihan kami menginginkan para peserta 
merasa pelatihan yang mereka ikuti berguna dan 
membantu perkembangan mereka, sekaligus bahwa 
mereka merasa nyaman dengan para tutor, topik 
yang diberikan, materi-materi, presentasi, serta lokasi 
pelatihan. 

Reaksi perlu diukur untuk menjadi referensi agar 
program pelatihan serupa di masa depan menjadi 
lebih efektif dan senantiasa berkembang, sekaligus 
mendeteksi apakah ada materi yang tertinggal dan 
tidak disampaikan. 

Level 2 adalah pembelajaran. Evaluasi ini mengukur 
apa saja yang telah dipelajari oleh para peserta. 
Pertanyaan yang penting diajukan adalah seberapa 
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jauh mereka belajar, atau menangkap pengetahuan 
dan wawasan baru? Kita sudah melakukan evaluasi 
dengan memberikan ujian dan penugasan kepada 
para peserta pelatihan. Tinggal dua level evaluasi lagi 
yang belum kita kerjakan yaitu Level 3: Kebiasaan dan 
Level 4: Hasil atau Implementasi. 

Saya bersyukur bisa menjadi bagian dari sejarah 
e-learning KLHK, kerja sama Badan Penyuluhan dan 
Pengembangan Sumber Daya Manusia dan Direktorat 
Jenderal Perhutanan Sosial dan Kemitraan Lingkungan 
ini. Saya kira, untuk dua level pertama, pelatihan ini 
telah memenuhi sasaran. Setidaknya telah memenuhi 
perencanaan dan apa yang kami bayangkan ketika 
pertama kali menggodok konsepnya. 

Keharusan memantau program perhutanan sosial 
dengan memastikan pendampingan dan peningkatan 
kapasitas petani telah ditempuh melalui pelatihan. 
Kebijakan pembatasan sosial di masa pandemi 
terjawab melalui pelatihan secara virtual. 

Karena itu untuk pelatihan lanjutan karena masih 
ada 90X petani hutan sosial yang belum terpapar 
oleh pelatihan ini, ada beberapa hal yang perlu 
diperhatikan. Ini tidak hanya menjadi tantangan bagi 
KLHK, tapi bagi kementerian lain jika ingin meniru 
pelatihan virtual ini karena sangat bermanfaat dalam 
menjaga ketahanan ekonomi masyarakat: 

Sinkronisasi materi dengan alur yang solid agar 
petani mendapat pengetahuan secara tahap demi 
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tahap, dari apa yang harus mereka lakukan setelah 
menerima izin hingga pemasaran produk. 

Materi dan kurikulum tak semacam soal teknis 
pendampingan, tapi juga pengenalan industri 4.0 
kepada petani. Tidak tertutup kemungkinan dalam 
kelas ada sesi belajar tentang pemakaian media sosial 
dan pemakaian kanal-kanal marketplace sehingga 
petani bisa mandiri dalam memasarkan produknya. 
Kebutuhan ini perlu ditunjang oleh pengetahuan story 
telling agar petani bisa memasukkan unsur cerita ke 
dalam produk mereka. Unsur cerita di balik sebuah 
produk akan memberikan nilai tambah kepada sebuah 
produk. Juga desain produk dan teknik fotografi dan 
video. 

Pembekalan petani dengan gawai agar pembelajaran 
bisa lebih lancar tanpa kendala teknis penyediaan alat 
pendukung. Hal ini bisa dilakukan melalui bantuan 
alat ekonomi kreatif yang diterima tiap kelompok 
petani. Setelah kelas, aset ini bisa dipakai untuk alat 
memasarkan produk mereka secara digital. 

LMS perlu lebih disederhanakan sehingga menjadi 
tak hanya menjadi alat komunikasi dalam kelas, 
tapi juga dokumen pembelajaran yang bisa menjadi 
referensi bagi kelas-kelas mendatang. 

Laporan pendamping dan penyuluh secara rutin 
melalui SINAV untuk memantau implementasi belajar 
virtual di lapangan. 
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Pandemi virus corona covid-19 
memberi tantangan baru dalam program 
perhutanan sosial. Kementerian 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan 


S ala | M1 tetap punya kewajiban memberikan 


Lir / (LA pendampingan dan pelatihan kepada 


J 3 petani hutan sosial yang telah 
mendapatkan izin agar mereka tetap 


Catatan Belajar Virtual 
Pendamping dan 


Petani Hutan Sosial produktif, apalagi di tengah kemandekan 
ekonomi akibat kebijakan pembatasan 
interaksi sosial untuk mencegah wabah 
meluas. KLHK mengawinkan dua hal 
sekaligus melalui pelatihan secara virtual: 
menjaga ekonomi petani tetap berdenyut 
seraya menerapkan protokol kesehatan 
dalam pendampingan dan pelatihan. 
Dengan lebih dari 3.000 peserta yang 
terlibat, program pelatihan pertama pada 
April-Juni 2020 ini menjawab tantangan 
dan tuntutan kebijakan di masa pandemi 
dengan inovasi memakai teknologi. 


Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 


Direktorat Jenderal Perhutanan Sosial dan 
Kemitraan Lingkungan 


Badan Penyuluhan dan Pengembangan SDM 
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 


